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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) pengaruh adversity 
intelligence terhadap kemampuan metakognitif, (2) pengaruh relasi sosial 
terhadap kemampuan metakognitif, (3) pengaruh kemampuan metakognitif 
terhadap nilai-nilai kewirausahaan, (4) pengaruh adversity intelligence terhadap 
nilai-nilai kewirausahaan, (5) pengaruh relasi sosial terhadap nilai-nilai 
kewirausahaan pada siswa SMK Negeri di Kota Yogyakarta Program Keahlian 
Teknik Ketenagalistrikan. 
Metode penelitian ini menggunakan pendekatan ex-post facto. Subjek 
penelitian ini adalah siswa kelas XII SMK Negeri di Kota Yogyakarta Program 
Keahlian Teknik Ketenagalistrikan dengan populasi sebanyak 232 siswa dan 
sampel sebanyak 145 siswa. Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu adversity 
intelligence (X1), relasi sosial (X2), dan kemampuan metakognitif (X3). Variabel 
terikat dalam penelitian ini adalah nilai-nilai kewirausahaan (Y). Teknik 
pengumpulan data menggunakan angket dengan skala Likert. Teknik analisis data 
dilakukan dengan regresi linier sederhana. Pengujian signifikansi koefisien 
korelasi secara individu dilakukan dengan uji-t. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) adversity intelligence 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan metakognitif dengan 
koefisisien korelasi 0,673 dan memberikan kontribusi sebesar 45,3%, (2) relasi 
sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan metakognitif 
dengan koefisien korelasi 0,645 dan memberikan kontribusi sebesar 41,6%, (3) 
kemampuan metakognitif berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai-nilai 
kewirausahaan dengan koefisien korelasi 0,534 dan memberikan kontribusi 
sebesar 28,6%, (4) adversity intelligence berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap nilai-nilai kewirausahaan dengan koefisien korelasi 0,738 dan 
memberikan kontribusi sebesar 54,5%, (5) relasi sosial berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap nilai-nilai kewirausahaan dengan koefisien korelasi 0,507 dan 
memberikan kontribusi sebesar 25,7%. 
 
Kata kunci: nilai-nilai kewirausahaan, adversity intelligence, relasi sosial, 
kemampuan metakognitif 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Seiring dengan perkembangan zaman dan teknologi, pendidikan sekolah 
saat ini dituntut tidak hanya mampu menghasilkan lulusan yang berijazah saja, 
pendidikan juga harus memiliki orientasi yang jelas ke arah mana lulusan akan 
berkontribusi di masyarakat. Pemerintah Indonesia melalui Kementrian 
Pendidikan Nasional sejak awal tahun 2005 mulai mengembangkan kembali peran 
SMK dan lulusan SMK untuk siap kerja dan siap menjadi wirausahawan. 
Kebijakan ini tentunya perlu diberi apresiasi yang positif, terutama kenyataan saat 
ini yang menunjukkan adanya ketidakseimbangan antara lapangan kerja, pencari 
kerja dan pencari kerja yang berkualitas. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 
sebagai bagian dari sistem pendidikan nasional, merupakan pendidikan pada 
jenjang menengah yang menyiapkan peserta didiknya untuk memasuki dunia 
kerja dengan berbekal ilmu pengetahuan dan keahlian. Sehingga diharapkan 
mampu mengembangkan ilmu dan keahlian yang diperoleh demi kemajuan 
dirinya, masyarakat dan bangsa. Namun setiap kebijakan tidak semuanya bisa 
efektif dan langsung sinkron dengan lembaga pendidikan (SMK) itu sendiri, 
terutama dalam aspek pembelajaran yang relevan bagi sekolah. 
Terbatasnya lapangan pekerjaan yang tersedia saat ini telah 
meningkatkan jumlah pengangguran di indonesia. Kamar Dagang dan Industri 
Indonesia (Kadin) menilai angka pengangguran di Indonesia sudah cukup tinggi 
akibat kesenjangan antara pertumbuhan angkatan kerja dan pekerjaan, akibat 
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ketimpangan tersebut diperkirakan setiap tahunnya pengangguran meningkat 
sebesar 1,3 juta orang (Replubika.co.id Selasa, 01 Mei 2012 23:40 WIB). Terkait 
hal tersebut, data Dinas Sosial Tenaga Kerja dan Transmigrasi (Dinsosnakertrans) 
Kota Yogyakarta menyebutkan, dari total 17.481 pengangguran tahun 2012, 
hampir separuhnya merupakan lulusan SMA dan SMK (Tribun Jogja 7 Februari 
2013). Jumlah ini diprediksi akan meningkat apabila tidak disediakan lapangan 
kerja baru.  
Setiap tahun, puluhan, ratusan, bahkan ribuan orang di Indonesia ingin 
bekerja atau mendapatkan pekerjaan. Mereka mencoba menjadi pegawai atau 
karyawan di sebuah instansi atau perusahaan yang sekiranya sesuai dengan 
kemampuan yang dimiliki. Banyaknya masyarakat di Indonesia yang ingin 
menjadi pegawai menjadikan jumlah pengangguran di Indonesia relatif tinggi. 
Kesenjangan ini merupakan penyebab utama peningkatan angka pengangguran. 
Semakin bertambahnya angka pengangguran menjadikan keadaan perekonimian 
di Indonesia semakin memburuk, hal ini akan semakin memburuk apabila tidak 
segera diatasi karena naiknya harga BBM yang diiringi dengan kenaikan harga-
harga kebutuhan pokok yang tidak dapat ditolak 
Salah satu solusi untuk mengatasi tinginya angka pengangguran adalah 
dengan berwirausaha, namun sudah barang tentu tidak semua orang akan siap dan 
mampu melaksanakannya. Mendengar kata berwirausaha saja mungkin banyak 
yang langsung berpendapat bahwa hal tersebut adalah sesuatu yang sangat sulit, 
harus berpikir keras, dan banyak pengorbanan. Dengan demikian, kenyataan di 
lapangan menunjukkan banyak lulusan SMK yang belum siap untuk 
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berwirausaha, sebagian yang lain memilih bekerja dengan orang lain dan hanya 
sedikit yang memutuskan membuka usaha sendiri. 
Dalam hal ini tentunya tidak terlepas dari minat dan kesiapan 
berwirausaha siswa yang dipengaruhi oleh berbagai faktor. Terkait dengan hal 
tersebut, Muladi Wibowo dalam penelitannya tahun 2011 menyebutkan bahwa 
terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi minat berwirausaha siswa SMK 
setelah lulus sekolah, faktor-faktor tersebut meliputi: faktor internal, faktor 
eksternal, faktor pembelajaran dan kesiapan instrumen. Lebih jelas lagi, setiap 
faktor-faktor tersebut meliputi beberapa hal, yakni: 1) faktor internal meliputi: 
motivasi pribadi, minat belajar, kepribadian. 2) faktor eksternal meliputi: 
lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, lingkungan pergaulan. 3) faktor 
pembelajaran meliputi: praktik kerja industri, mata pelajaran kewirausahaan, 
pelatihan sekolah. 4) kesiapan instrumen meliputi: akses modal, ketersediaan 
informasi, jaringan. Faktor-faktor dari minat berwirausaha siswa tersebut tentunya 
juga memiliki peranan penting didalam pembentukan kesiapan berwirausaha. 
Sekolah Menengah Kejuruan merupakan lembaga pendidikan yang 
mencetak tenaga terampil untuk mempersiapkan siswa dalam memasuki dunia 
kerja dengan pemenuhan kompetensi di berbagai pengembangan. Program 
pengembangan SMK terhadap faktor-faktor teknis telah banyak dilakukan, tetapi 
pembenahan tersebut kurang diimbangi dengan usaha pengembangan faktor-
faktor non teknis pada siswa yang tidak kalah penting, seperti soft skill, ESQ, 
adversity quotient (AQ), kemampuan metakognitif, kecakapan kerja dan 
kemampuan yang terkait dengan kesiapan yang bersifat non teknis lainnya. 
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Pengembangan faktor-faktor psikologis seharusnya lebih mendapatkan 
perhatian dibandingkan dengan faktor-faktor lainnya, karena situasi belajar dan 
persiapan memasuki lapangan pekerjaan yang paling penting di dalam 
pengembangan manusia adalah faktor psikologis tersebut. Peningkatan kualitas 
lulusan pendidikan kejuruan perlu dikembangkan dengan sistem pengembangan 
faktor-faktor psikologis siswa, hal ini memiliki keterkaitan dengan faktor internal 
yang mempengaruhi minat siswa SMK untuk berwirausaha setelah lulus. Salah 
satu yang perlu dikembangkan adalah Adversity Intelligence atau yang sering 
disebut dengan Adversity Quotient (AQ), hal ini menjadi penting karena berkaitan 
dengan kemampuan siswa dalam menghadapi suatu rintangan. Sehingga setelah 
siswa tersebut lulus dari SMK siswa tidak lagi takut untuk mengambil resiko, 
tidak takut gagal, dan memiliki kemantapan untuk berwirausaha. Mendukung 
pendapat tersebut, Tony Wijaya dalam penelitiannya tahun 2007 juga 
mengemukakan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara 
adversity intelligence dan intensi berwirausaha. Dalam diri siswa tentunya 
memiliki tingkat AQ yang berbeda-beda, sehingga untuk menghadapi ketatnya 
persaingan kerja dalam era globalisasi ini perlu dikembangkan AQ tersebut di 
dalam diri siswa. 
Faktor non teknis lainnya yang perlu dikembangkan adalah faktor 
kemampuan siswa untuk mengetahui kemampuan kognitif yang dimilikinya. 
Kemampuan seperti ini biasa dikenal dengan kemampuan metakognitif. 
Kemampuan tersebut perlu dimiliki oleh soerang siswa SMK yang setelah lulus 
akan memutuskan untuk berwirausaha. Sebab dengan kemampuan metakognitif 
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siswa dapat mengukur dirinya sendiri dan mengukur kemampuan orang lain. 
Dengan kemampuan ini, harapannya siswa dapat melihat peluang dan visi 
kedepan untuk menjalankan dan mengembangkan suatu wirausaha. 
Selain faktor psikologis, faktor lain yang perlu dipersiapkan oleh siswa 
ketika ingin terjun ke dunia wirausaha adalah relasi sosial. Relasi sosial tersbut 
adalah bentuk dari jaringan sosial yang termasuk dalam bentuk kesiapan intrumen 
yang mempengaruhi minat berwirausaha setelah lulus. Relasi sosial seorang siswa 
tentunya juga dipengaruhi oleh lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan 
lingkungan pergaulan. Karena lingkungan sekitar juga mempunyai peranan yang 
penting dalam perkembangan siswa. 
Sejalan dengan pernyataan tersebut, seseorang yang tumbuh di 
lingkungan pedagang secara relatif akan mempunyai kesempatan yang lebih besar 
untuk menjadi pedagang. Demikian pula dengan individu yang tumbuh di 
lingkungan petani, nelayan, wirausaha, pegawai negeri, dan sebagainya. Dari 
lingkungan tersebut biasanya mempengaruhi minat dan motivasi dari individu 
tersebut akan ke arah manakah ia setelah lulus sekolah. Kemudian pergaulan yang 
terbentuk dari lingkungan siswa tersebut juga akan memberikan dampak terhadap 
relasi sosial yang dimilikinya, semakin banyak relasi yang dimiliki maka semakin 
besar pula peluang peluang wirausaha yang mungkin dapat dikembangkan, juga 
semakin banyak mengenal watak dan karakter tiap orang. 
Kemudian jika ditinjau dari faktor pembelajaran di sekolah, tentunya 
mata pelajaran kewirausahaan yang memiliki peranan penting untuk menyiapkan 
siswa agar siap terjun ke dunia wirausaha. Namun untuk menyiapkan siswa agar 
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mampu untuk berwirausaha, bukan pelajaran secara teoritis saja yang diperlukan. 
Perlu adanya penanaman nilai-nilai kewirausahaan di dalam diri siswa tersebut. 
Nilai-nilai kewirausahaan merupakan landasan yang perlu ditanamkan sejak siswa 
tersebut duduk di bangku SMK, hal ini bertujuan agar siswa tersebut memiliki 
pemahaman yang cukup tentang kewirausahaan sehingga tidak lagi 
menggantungkan pada orang lain atau perusahaan untuk mencari pekerjaan 
nantinya setelah ia lulus sekolah. Sehingga setelah lulus sekolah, dapat tercapailah 
tujuan siswa masuk sekolah kejuruan karena ingin cepat bekerja dan ingin 
membuka usaha sendiri.  
Dari penjelasan diatas maka dapat disusun peta konsep permasalahan 
seperti yang terlihat pada gambar berikut: 
 
Gambar 1. Peta Konsep Permasalahan 
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B. Identifikasi Masalah 
Dari uraian latar belakang masalah diatas dapat dilakukan identifikasi 
masalah sebagai berikut : 
1. Banyaknya lulusan SMK yang menganggur karena keterbatasan lapangan 
pekerjaan dan persaingan dunia kerja yang semakin ketat.  
2. Ketidakterkaitan (missmatch) antara dunia pendidikan dan dunia industri. 
3. Siswa SMK kurang berani mengambil resiko untuk membuka usaha sendiri 
ketika lulus sekolah, sehingga cenderung memilih untuk bekerja pada orang 
lain atau di industri. 
4. Perlunya pengembangan faktor-faktor non teknis di dalam diri siswa 
5. Adanya perbedaan tingkat Adversity Intelligence pada tiap siswa 
6. Dukungan dari lingkungan sekitar cenderung mendorong siswa untuk 
menjadi pegawai atau karyawan setelah lulus sekolah. 
7. Relasi sosial dengan lingkungan sekitar mempengaruhi perkembangan siswa. 
8. Adanya perbedaan kemampuan metakognitif tiap siswa. 
9. Perlunya penanaman nilai-nilai kewirausahaan yang dimiliki oleh siswa, 
sehingga siswa tidak merasa takut untuk membuka usaha secara mandiri. 
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah dan identifikasi masalah 
diatas, karena luasnya permasalahan dalam latar belakang masalah tersebut, maka 
penelitian ini dibatasai pada pengaruh dari Adversity Intelligence, relasi sosial, 
dan kemampuan metakognitif terhadap nilai-nilai kewirausahaan.  
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Kemudian, jika ditinjau terkait dengan menyiapkan siswa untuk 
berwirausaha, SMK Negeri di Kota Yogyakarta dirasa cocok untuk melaksanakan 
penelitian ini, karena fasilitas sarana dan prasarana sekolah lebih memadahi. 
Selain itu SMK berstatus Negeri dipilih karena menurut peneliti, SMK dengan 
status Negeri memiliki jaringan Bursa Kerja Khusus (BKK) dan jaringan alumni 
yang kuat, sehingga para siswa pun bisa memanfaatkan kedua hal tersebut untuk 
menggali informasi ketika akan berwirausaha. 
 Setiap SMK tentunya memiliki berbagai jenis program keahlian yang 
menyiapkan siswa agar memiliki kompetensi keahlian masing-masing sesuai 
dengan bidangnya. Dalam era globalisasi ini tentunya kehidupan manusia tidak 
terlepas dari kebutuhan listrik, baik dari segi kebutuhan peralatan rumah tangga, 
lampu penerangan dan kebutuhan lainnya. Untuk itu, peluang berwirausaha dalam 
bidang listrik tentunya memiliki kesempatan yang luas. Sehingga dalam penelitian 
ini dipilihlah populasi penelitian, yaitu siswa SMK dari program keahlian teknik 
ketenagalistrikan. Pada penelitian ini kelas XII dipilih berdasarkan pertimbangan 
sudah lebih mengenal lingkungan sekolah dibanding kelas X dan XI. Selain itu 
siswa kelas XII, tentunya sudah mulai berpikir dan berencana akan kemana ia 
nantinya setelah lulus dari sekolah, karena mereka telah memasuki tingkat akhir 
dalam menyelesaikan studinya di jenjang SMK.  
 Dari pembatasan masalah tersebut maka dipilih judul penelitian: 
Pengaruh Adversity Intelligence, relasi sosial, dan kemampuan metakognitif 
terhadap nilai-nilai kewirausahaan yang dimiliki siswa SMK Negeri di Kota 
Yogyakarta Program Keahlian Teknik Ketenagalistrikan kelas XII. 
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Pembatasan masalah tersebut dilakukan berdasarkan pertimbangan luasnya 
permasalahan dan terbatasnya kemampuan peneliti. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah yang telah diuraikan, maka 
permasalahan tersebut dapat dirumuskan sebagai berikut : 
1. Apakah ada pengaruh adversity intelligence terhadap kemampuan 
metakognitif siswa SMK Negeri di Kota Yogyakarta Program Keahlian 
Teknik Ketenagalistrikan? 
2. Apakah ada pengaruh relasi sosial terhadap kemampuan metakognitif siswa 
SMK Negeri di Kota Yogyakarta Program Keahlian Teknik 
Ketenagalistrikan? 
3. Apakah ada pengaruh kemampuan metakognitif terhadap nilai-nilai 
kewirausahaan yang dimiliki siswa SMK Negeri di Kota Yogyakarta Program 
Keahlian Teknik Ketenagalistrikan? 
4. Apakah ada pengaruh adversity intelligence terhadap nilai-nilai 
kewirausahaan yang dimiliki siswa SMK Negeri di Kota Yogyakarta Program 
Keahlian Teknik Ketenagalistrikan? 
5. Apakah ada pengaruh relasi sosial terhadap nilai-nilai kewirausahaan yang 
dimiliki siswa SMK Negeri di Kota Yogyakarta Program Keahlian Teknik 
Ketenagalistrikan? 
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E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan perumusan masalah diatas, penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui : 
1. Mengetahui pengaruh Adversity Intelligence terhadap nilai-nilai 
kewirausahaan yang dimiliki siswa SMK Negeri Program Keahlian Teknik 
Ketenagalistrikan di Kota Yogyakarta. 
2. Mengetahui pengaruh relasi sosial terhadap nilai-nilai kewirausahaan yang 
dimiliki siswa SMK Negeri Program Keahlian Teknik Ketenagalistrikan di 
Kota Yogyakarta. 
3. Mengetahui pengaruh kemampuan metakognitif terhadap nilai-nilai 
kewirausahaan yang dimiliki siswa SMK Negeri Program Keahlian Teknik 
Ketenagalistrikan di Kota Yogyakarta. 
4. Mengetahui pengaruh Adversity Intelligence terhadap kemampuan 
metakognitif siswa SMK Negeri Program Keahlian Teknik Ketenagalistrikan 
di Kota Yogyakarta. 
5. Mengetahui Pengaruh relasi sosial terhadap terhadap kemampuan 
metakognitif siswa SMK Negeri Program Keahlian Teknik Ketenagalistrikan 
di Kota Yogyakarta. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik pada 
aspek teoritis maupun praktik sebagai berikut : 
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1. Manfaat Teoritis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk memberikan informasi 
tentang pengaruh Adversity Intelligence, relasi sosial, dan kemampuan 
metakognitif siswa terhadap nilai-nilai kewirausahaan yang dimiliki 
siswa. 
b. Berguna bagi para peneliti kependidikan dimasa mendatang sebagai 
literatur dalam penelitian lebih lanjut yang relevan. 
c. Menambah informasi bagi penelitian dimasa yang akan datang 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi peneliti, penelitian ini digunakan sebagai tugas akhir untuk 
menyelesaikan studi S1 Program Studi Pendidikan Teknik Elektro. 
b. Bagi sekolah dan guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
bahan masukan kepada pihak sekolah untuk menyiapkan lulusan yang 
mampu bersaing di dunia kerja dan mampu untuk membuka usaha secara 
mandiri. 
c. Bagi siswa, sebagai bahan evaluasi dan acuan pengembangan diri agar 
nantinya setelah lulus SMK tidak lagi bimbang untuk menentukan antara 
bekerja pada orang lain atau berwirausaha. 
d. Menjalin hubungan kerjasama antara UNY dan  Sekolah Menegah 
Kejuruan (SMK). 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
A. Tinjauan Pustaka 
1. Nilai-nilai Kewirausahaan 
a. Pengertian Kewirausahaan 
Menurut Pinchot seperti yang dijelaskan oleh Wibowo (2011: 
24), kewirausahaan merupakan kemampuan untuk menginternalisasikan 
bakat, rekayasa, dan peluang yang ada. Sejalan dengan hal itu Wibowo 
(2011: 24), juga memaparkan kewirausahaan merupakan sikap mental 
dan jiwa, yang selalu aktif atau kreatif, berdaya, bercipta, berkarya, 
bersahaja, dan berusaha dalam rangka meningkatkan pendapatan atas 
kegiatan usahanya. Sementara wirausaha adalah orang yang terampil 
memanfaatkan peluang dalam mengembangkan usahanya, dengan tujuan 
untuk meningkatkan kehidupannya. 
Suryana (2011: 2) mengemukakan bahwa kewirausahaan adalah 
kemampuan kreatif dan inovatif yang dijadikan dasar, kiat, dan sumber 
daya untuk mencari peluang menuju sukses. Suryana (2011: 14) juga 
menjelaskan, inti dari kewirausahaan menurut Drucker adalah 
kemampuan menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda memiliki 
pemikiran kreatif dan tindakan inovatif demi terciptanya peluang.  
Kemudian Hisrich (2008: 9-10) berpendapat bahwa 
kewirausahaan adalah: 
Entrepreneurship is the process of creating something new with 
value by devoting the necessary time and effort, assuming the 
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accompanying financial, psyhical, and social risks and receiving 
the resulting rewards of monetary and personal satifaction and 
independence. 
Kewirausahaan merupakan proses menciptakan sesuatu yang 
baru dengan mengorbankan waktu dan tenaga disertai dengan 
pengorbanan keuangan, fisik dan resiko sosial untuk mendapatkan 
penghargaan baik berupa materi (uang), kepuasan pribadi dan 
kemandirian. 
Terkait dengan hal tersebut, Zimmerer & Scarborough (2008:4) 
mendefinisikan bahwa wirausaha (entrepreneur) adalah seorang yang 
dapat menciptakan, mengatur, dan mengembangkan usaha yang baru 
dengan mengenali kesempatan dan sumber daya yang mendukung, serta 
menjalaninya dengan kesiapan menghadapi resiko dan ketidakpastian. 
Inti dari pendapat Zimmerer & Scarborough ini adalah bahwa wirausaha 
merupakan orang yang memiliki karakter  wirausaha, dan 
mengaplikasikan hakikat kewirausahaan itu dalam hidupnya. Dengan 
kata yang lebih sederhana, wirausaha adalah orang yang memiliki jiwa 
kreatifitas, dan inovatif yang tinggi dalam hidupnya. 
Ternyata dari beberapa definisi tentang kewirausahaan diatas, 
selalu mangandung unsur kreatifitas, inovasi, dan resiko. Dengan 
demikian, setiap pelaku kewirausahaan atau wirausaha tentunya memiliki 
nilai lebih dibanding dengan pelaku usaha atau pengusaha biasa. Sri Edi 
Swarso dalam Suryana (2011: 16) menjelaskan bahwa dalam konteks 
bisnis, wirausaha adalah pengusaha, tetapi tidak semua pengusaha adalah 
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wirausaha. Wirausaha adalah pelopor dalam bisnis, inovator, penanggung 
resiko, yang mempunyai visi ke depan dan memiliki keunggulan dalam 
berprestasi di bidang usaha. 
Suryana (2011: 16), menjelaskan lebih lanjut ada enam hakekat 
penting kewirausahaan adalah sebagai berikut : 
1) Kewirausahaan adalah suatu nilai yang diwujudkan dalam perilaku 
yang dijadikan dasar sumber daya, tenaga penggerak, tujuan,siasat, 
kiat, proses, dan hasil bisnis.  
2) Kewirausahaan adalah suatu kemampuan untuk menciptakan sesuatu 
yang baru dan berbeda (ability to create the new and different).  
3) Kewirausahaan adalah suatu proses penerapan kreativitas dan 
inovasi dalam memecahkan persoalan dan menemukan peluang 
untuk memperbaiki kehidupan.  
4) Kewirausahaan adalah suatu nilai yang diperlukan untuk memulai 
suatu usaha (start-up phase) dan perkembangan usaha (venture 
growth).  
5) Kewirausahaan adalah suatu proses dalam mengerjakan sesuatu yang 
baru (creative), dan sesuatu yang berbeda (inovative) yang 
bermanfaat memberi nilai lebih.  
6) Kewirausahaan adalah usaha menciptakan nilai tambah dengan jalan 
mengkombinasikan sumber-sumber melalui cara-cara baru dan 
berbeda untuk memenangkan persaingan. Nilai tambah tersebut 
dapat diciptakan dengan cara mengembangkan teknologi baru, 
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menemukan pengetahuan baru, menemukan cara baru untuk 
menghasilkan barang dan jasa yang baru yang lebih efisien, 
memperbaiki produk dan jasa yang sudah ada, dan menemukan cara 
baru untuk memberikan kepuasan kepada konsumen.  
Kewirausahaan secara ringkas berdasarkan keenam konsep 
diatas dapat didefinisikan sebagai sesuatu kemampuan kreatif dan 
inovatif (create new and different) yang dijadikan kiat, dasar, sumber 
daya, proses dan perjuangan untuk menciptakan nilai tambah barang dan 
jasa yang dilakukan dengan keberanian untuk menghadapi risiko. 
Sesuai dengan inti dari jiwa kewirausahaan yaitu kemampuan 
untuk menciptakan seuatu yang baru dan berbeda (create new and 
different) melalui berpikir kreatif dan bertindak inovatif untuk 
menciptakan peluang dalam menghadapi tantangan hidup, maka seorang 
wirausaha harus mempunyai kemampuan kreatif di dalam 
mengembangkan ide dan pikiranya terutama di dalam menciptakan 
peluang usaha di dalam dirinya, seseorang dapat mandiri menjalankan 
usaha yang digelutinya tanpa harus bergantung pada orang lain, seorang 
wirausaha harus dituntut untuk selalu menciptakan hal yang baru dengan 
jalan mengkombinasikan sumber-sumber yang ada di sekitarnya, 
mengembangkan teknologi baru, menemukan pengetahuan baru, 
menemukan cara baru untuk menghasilkan barang dan jasa yang baru 
yang lebih efisien, memperbaiki produk dan jasa yang sudah ada, dan 
menemukan cara baru untuk memberikan kepuasan kepada konsumen.  
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Berdasarkan penjelasan di atas maka pengertian kewirausahaan 
adalah orang yang menciptakan kerja bagi orang lain dengan cara 
mendirikan, mengembangkan, dan bersedia mengambil resiko pribadi 
dalam menemukan peluang berusaha dan secara kreatif menggunakan 
potensi-potensi dirinya untuk mengenali produk, mengelola dan 
menentukan cara produksi, menyusun operasi untuk pengadaan produk, 
memasarkannya serta mengatur permodalan operasinya. Dalam hal ini, 
dinyatakan bahwa kewirausahaan merupakan perilaku yang dilakukan 
oleh seseorang, dan seseorang yang melakukan kewirausahaan disebut 
sebagai wirausaha. Wirausaha adalah mereka yang melakukan usaha-
usaha kreatif dan inovatif dengan jalan mengembangkan ide dan meramu 
sumber daya untuk menemukan peluang dan perbaikan hidup. 
 
b. Definisi Nilai-nilai Kewirausahaan 
Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, kewirausahaan dapat 
diartikan sebagai tanggapan terhadap peluang usaha yang terungkap 
dalam seperangkat tindakan serta membuahkan hasil berupa organisasi 
yang melembaga, produktif, inovatif. Kewirausahaan adalah bentuk 
kepribadian yang dimiliki oleh seseorang yang meliputi: semangat, sikap, 
perilaku, dan kemampuan seseorang dalam menangani usaha atau 
kegiatan. Dengan demikian maka karakteristik kewirausahaan yang 
terdapat dalam pribadi seseorang memiliki makna-makna dan tingkah 
laku tersendiri yang disebut dengan nilai. 
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Menurut Milton Rockeah, seperti yang dijelaskan oleh Suryana 
(2011: 37), konsep nilai dibedakan menjadi dua, yaitu nilai sebagai 
sesuatu yang dimiliki oleh seseorang dan nilai sebagai sesuatu yang 
berkaitan dengan objek. Sejalan dengan hal tersebut Sidharta 
Poespadibrata dalam Suryana (2011: 37), menjelaskan bahwa watak 
seseorang merupakan tingkah laku yang tetap. Kemudian sekumpulan 
tingkah laku (perangai) yang tetap tersebut dapat dipandang sebagai 
sistem nilai (Rockeah dalam Suryana, 2011: 37). Dengan demikian maka 
watak dan tingkah laku (perangai) yang melekat pada kewirausahaan dan 
menjadi ciri-ciri kewirausahaan dapat dipandang sebagai sistem nilai 
kewirausahaan.  
Suryana (2011: 37) juga berpendapat, bahwa nilai-nilai 
kewirausahaan tersebut serupa dengan sistem nilai yang melekat pada 
sistem nilai manajer. Sistem nilai manajer yang terkait dengan 
kewirausahaan adalah sistem nilai pribadi yang terdiri dari sistem nilai 
primer pragmatik dan sistem nilai primer moralistik. Dalam sistem nilai 
primer pragmatik terkandung beberapa unsur, diantaranya perencanaan, 
prestasi, produktivitas, kemampuan, kecakapan, kreativitas, kerja sama, 
dan kesempatan. Kemudian dalam sistem nilai primer moralistik 
terkandung unsur-unsur keyakinan, jaminan, martabat pribadi, 
kehormatan, dan ketaatan. 
Lebih lanjut dari pernyataan tersebut, dalam kewirausahaan 
sistem nilai pragmatik dapat dilihat dari watak, jiwa, dan perilaku, 
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misalnya selalu bekerja keras, tegas, mengutamakan prestasi, keberanian 
mengambil resiko, produktivitas, kreativitas, inovatif, kualitas kerja, 
komitmen, dan kemampuan mencari peluang. Kemudian, nilai moralistik 
memiliki ciri-ciri yang berupa keyakinan atau kepercayaan diri, 
kehormatan, kepercayaan, kerja sama, kejujuran, keteladanan, dan 
keutamaan. 
Nilai-nilai kewirausahaan jika digolongkan menurut 
orientasinya, maka terdapat empat nilai yang terlihat pada gambar 
berikut:  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Model Sistem Nilai Wirausaha (Suryana, 2011: 38) 
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Dari gambar tersebut, maka sistem nilai wirausaha memiliki 
empat nilai dengan orientasi dan ciri masing-masing sebagai berikut 
(Suryana, 2011: 38-39): 
1) Wirausaha yang berorientasi kemajuan untuk memperoleh materi, 
ciri-cirinya adalah berani mengambil resiko, terbuka terhadap 
teknologi, dan mengutamakan materi. 
2) Wirausaha yang berorientasi pada kemajuan tetapi bukan untuk 
memperoleh materi. Wirausaha ini hanya ingin mewujudkan rasa 
tanggung jawab, pelayanan, sikap positif, dan kreativitas. 
3) Wirausaha yang berorientasi pada materi dengan berpatokan pada 
kebiasaan yang sudah ada, misalnya usaha dengan perhitungan 
fengshui agar dapat berhasil. 
4) Wirausaha yang berorientasi nonmateri dengan bekerja berdasarkan 
kebiasaan. Wirausaha model ini biasa bergantung pada pengalaman, 
memperhitungkan hal-hal mistik, etnosentris, dan taat pada tata cara 
leluhur. 
 
c. Karakteristik Kewirausahaan 
Para ahli mengemukakan karakteristik kewirausahaan dengan 
konsep yang berbeda beda. Geoffrey G. Meredith (1996: 5-6), 
mengemukakan karakteristik dan watak kewirausahaan seperti pada tabel 
berikut: 
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Tabel 1. Karakteristik dan Watak Kewirausahaan. 
No. Karakteristik Watak 
1 Percaya diri dan 
optimis 
Memiliki kepercayaan diri yang kuat, 
ketidaktergantungan terhadap orang lain, dan 
individualitas. 
2 Berorientasi pada 
tugas dan hasil 
Kebutuhan untuk berprestasi, berorientasi laba, 
mempunyai dorongan kuat, energik, tekun dan 
tabah, teked kerja keras, serta inisiatif. 
3 Berani mengambil 
resiko dan 
menyukai 
tantangan 
Mampu mengambil resiko yang wajar 
4 Kepemimpinan Berjiwa kepemimpinan, mudah beradaptasi 
dengan orang alin, dan terbuka terhadap saran dan 
kritik. 
5 Keorisinilan Inovatif, kreatif, dan fleksibel. 
6 Berorientasi  masa 
depan 
Memiliki visi dan perspektif terhadap masa 
depan. 
  
Kemudian menurut pendapat Arthur Kuriloff dan John M. 
Mempil dalam Suryana (2011: 25), mengemukakan karakteristik 
kewirausahaan dalam benuk nilai-nilai dan perilaku kewirausahaan 
seperti yang terlihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 2. Nilai-nilai dan Perilaku Kewirausahaan 
No. Nilai-Nilai Perilaku 
1 Komitmen Menyelesaikan tugas hingga selesai 
2 Resiko moderat Tidak melakukan spekulasi, melainkan 
berdasarkan perhitungan yang matang 
3 Melihat peluang Memanfaatkan peluang yang ada sebaik 
mungkin 
4 Objektivitas Melakukan pengamatan secara nyata untuk 
memperoleh kejelasan. 
5 Umpan balik Menganalisis data kinerja waktu untuk 
memandu kegiatan. 
6 Optimisme Menunjukkan kepercayaan diri yang besar 
walaupun berada dalam situasi berat. 
7 Uang Melihat uang sebagai suatu sumber daya, bukan 
tujuan akhir. 
8 Manajemen 
proaktif 
Mengelola berdasarkan perencanaan masa 
depan. 
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Berdasarkan tabel tersebut diatas dapat dijelaskan bahwa 
wirausaha selalu berkomitmen dalam melakukan tugasnya hingga 
memperoleh hasil yang diharapkannya. Ia tidak setengah-setengah dalam 
melakukan pekerjaannya, karena itu ia selalu tekun, ulet, dan pantang 
menyerah. Tindakannya tidak didasari oleh spekulasi, melainkan 
perhitungan yang matang. Ia berani mengambil resiko terhadap 
pekerjaannya karena sudah melakukan perhitungan yang matang. Oleh 
sebab itu, wirausaha selalu berani mengambil resiko yang moderat, 
artinya resiko yang diambil tidak terlalu tinggi dan tidak terlalu rendah 
atau disesuaikan dengan kemampuannya. Keberanian menghadapi resiko 
yang didukung oleh komitmen yang kuat mendorong wirausaha untuk 
terus berjuang mencari peluang hingga memperoleh hasil. Hasil-hasil itu 
harus nyata/jelas dan objektif serta merupakan umpan balik bagi 
kelancaran kegiatannya. Dengan semangat optimisme yang tinggi karena 
mendapatkan hasil yang diharapkannya, maka uang selalu dikelola secara 
proaktif dan dipandang sebagai sumber daya, bukan tujuan akhir. 
 
d. Indikator Nilai-nilai Kewirausahaan. 
Wibowo (2011: 35-37), mengemukakan nilai-nilai 
kewirausahaan seperti yang terlihat pada tabel berikut: 
Tabel 3. Nilai-nilai dan Deskripsi Nilai-nilai Kewirausahaan. 
No Nilai-nilai Deskripsi 
1 Mandiri Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung 
pada orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas. 
2 Kreatif Berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan 
cara atau hasil yang berbeda dari barang/jasa yang 
telah ada 
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3 Berani 
mengambil 
resiko 
Kemampuan seseorang untuk menyukai pekerjaan 
yang menantang, berani dan mampu mengambil 
resiko kerja. 
4 Berorientasi 
pada tindakan 
Mengambil inisiatif untuk bertindak, dan bukan 
menunggu, sebelum sebuah kejadian yang tidak 
dikehendaki terjadi. 
5 Kepemimpinan Sikap dan perilaku seseorang yang selalu terbuka 
terhadap saran dan kritik, mudah bergaul, bekerja 
sama, dan mengarahkan orang lain. 
6 Kerja keras Perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh 
dalam menyelesaikan tugas dan mengatasi berbagai 
hambatan. 
7 Jujur Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan 
dirinya sebagai orang yang selalu dapat dipercaya 
dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan. 
8 Disiplin Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan 
patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan. 
9 Inovatif Kemampuan untuk menerapkan kreativitas dalam 
rangka memecahkan persoalan-persoalan dan 
peluang untuk meningkatkan dan memperkaya 
kehidupan. 
10 Tanggung-
jawab 
Sikap dan perilaku seseorang yang mau dan mampu 
melaksanakan tugas dan kewajibannya 
11 Kerja sama Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan 
dirinya mampu menjalin hubungan dengan orang 
lain dalam melaksanakan tindakan dan pekerjaan. 
12 Pantang 
menyerah (ulet) 
Sikap dan perilaku seseorang yang tidak mudah 
menyerah untuk mencapau suatu tujuan dengan 
berbagai alternatif. 
13 Komitmen Kesepakatan mengenai sesuatu hal yang dibuat oleh 
seseorang 
14 Realistis Kemampuan menggunakan fakta/realita sebagai 
landasan berpikir yang rasional dalam setiap 
pengambilan keputusan maupun tindakan/ 
perbuatannya 
15 Rasa ingin tahu Sikap dan tindakan yang selalu beerupaya untuk 
mengetahui secara mendalam dan lebih luas dari apa 
yang dipelajari,dilihat, dan didengar. 
16 Komunikatif Tindakan yang memperlihatkan rasa senang 
berbicara, bergaul, dan bekerja sama dengan orang 
lain 
17 Motivasi kuat 
untuk sukses 
Sikap dan tindakan selalu mencari solusi terbaik. 
Menurut Suryana (2011: 39-43), dari model sistem nilai 
wirausaha yang telah dijelaskan sebelumnya, terdapat beberapa nilai 
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hakiki penting dari kewirausahaan yang disajikan secara lebih sederhana, 
yaitu:  
Tabel 4. Nilai Hakiki Kewirausahaan. 
No. Nilai-nilai Deskripsi 
1 Percaya Diri Sikap dan keyakinan seseorang dalam menyelesaikan 
dalam tugas-tugasnya. 
2 Berorientasi 
pada tugas dan 
hasil 
Keinginan untuk selalu mencari dan memulai sesuatu 
dengan tekad yang kuat. 
3 Keberanian 
Mengambil 
resiko 
Ketika akan mengambil sebuah keputusan, selalu 
melakukan perhitungan terhadap setiap alternatif 
pilihan, siap mengalami kerugian, kemungkinan 
relatif untuk sukses atau gagal. 
4 Kepemimpinan Jiwa kepemimpinan di dalam kewirausahaan 
memiliki sifat sifat: Kepeloporan, Keteladanan, 
Tampil berbeda, Mampu berfikir divergen dan 
konvergen. 
5 Berorientasi ke 
masa depan 
Melihat sesuatu dengan perspektif, selalu mencari 
peluang, tidak cepat puas dengan keberhasilan dan 
pandangan jauh ke depan. 
6 Keorisinilan : 
Kreativitas dan 
Inovasi 
Kreativitas: Kemampuan untuk melakukan pemikiran 
yang baru dan berbeda. 
Inovasi: Kemampuan untuk melakukan tindakan 
yang baru dan berbeda. 
Ciri-ciri kepribadian kreatif terletak pada 
keterbukaan, kepercayaan diri, kecakapan, kepuasan, 
rasa tanggung jawab, dan penuh daya imajinasi. 
Berdasarkan kedua pendapat diatas, pendapat yang pertama 
mengemukakan tujuh belas butir nilai-nilai kewirausahaan, sedangkan 
pendapat yang kedua menyajikan nilai-nilai kewirausahaan yang lebih 
sederhana sebanyak enam butir. Dari kedua pendapat tersebut 
dirumuskan indikator nilai-nilai kewirausahaan yang dapat 
diimplementasikan dalam penelitian ini seperti pada tabel 5. 
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Tabel 5. Indikator nilai-nilai kewirausahaan 
No Nilai-nilai Deskripsi Indikator 
1 Percaya diri Sikap dan keyakinan 
seseorang dalam 
menyelesaikan dalam tugas-
tugasnya secara madiri. 
a. Bekerja penuh 
keyakinan 
b. Tidak tergantung pada 
orang lain 
2 Berorientasi 
pada tugas 
dan hasil 
Keinginan untuk selalu 
mencari dan memulai sesuatu 
dengan tekad yang kuat. 
a. Selalu ingin 
berprestasi 
b. Tekun, tabah, 
bertekad, dan kerja 
keras 
c. Mengesampingkan 
gengsi 
3 Berani 
mengambil 
resiko 
Ketika akan mengambil 
sebuah keputusan, selalu 
melakukan perhitungan 
terhadap setiap alternatif 
pilihan, siap mengalami 
kerugian, kemungkinan 
relatif untuk sukses atau 
gagal. 
a. Menyukai pekerjaan 
yang menantang 
b. Perhitungan dalam 
mengambil keputusan 
c. Mencari peluang 
dalam berbagai 
kondisi 
4 Kepemimpin
an 
Jiwa kepemimpinan di dalam 
kewirausahaan memiliki sifat 
sifat: Kepeloporan, 
Keteladanan, Tampil 
berbeda, Mampu berfikir 
divergen dan konvergen. 
a. Terbuka terhadap 
saran dan kritik. 
b. Dapat dipercaya 
c. Mudah bergaul 
d. Simpatik 
5 Berorientasi 
ke masa 
depan 
Melihat sesuatu dengan 
perspektif, selalu mencari 
peluang, tidak cepat puas 
dengan keberhasilan dan 
pandangan jauh ke depan. 
a. Berpikiran jauh ke 
depan 
b. Menentukan langkah-
langkah yang akan 
diambil untuk 
mencapai tujuan 
c. Perspektif 
6 Keorisinilan 
(kreativitas 
dan inovasi) 
Kreativitas: Kemampuan 
untuk melakukan pemikiran 
yang baru dan berbeda. 
Inovasi: Kemampuan untuk 
melakukan tindakan yang 
baru dan berbeda. 
Ciri-ciri kepribadian kreatif 
terletak pada keterbukaan, 
kepercayaan diri, kecakapan, 
kepuasan, rasa tanggung 
jawab, dan penuh daya 
imajinasi 
a. Luwes dalam 
melaksanakan 
pekerjaan apapun. 
b. Memiliki banyak 
sumber daya. 
c. Serba bisa dan 
berpengetahuan luas 
d. Ingin berbeda dengan 
yang lain 
7 Tanggung 
jawab 
Sikap dan perilaku seseorang 
yang mau dan mampu 
melaksanakan tugas dan 
a. Selalu melaksanakan 
tugas dan 
kewajibannya 
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kewajibannya b. Melakukan apa yang 
diucapkan 
c. Disiplin 
8 Komitmen Kesepakatan mengenai 
sesuatu hal yang dibuat oleh 
seseorang 
a. Menepati janji 
b. Mematuhi peraturan 
9 Kerja sama Perilaku yang didasarkan 
pada upaya menjadikan 
dirinya mampu menjalin 
hubungan dengan orang lain 
dalam melaksanakan 
tindakan dan pekerjaan. 
a. Tidak memilih-milih 
teman 
b. Tidak mementingkan 
ego 
c. Senang bekerja 
kelompok 
 
Terlihat pada tabel diatas terdapat sembilan butir nilai-nilai 
kewirausahaan, kesembilan butir tersebut dirumuskan dengan 
pertimbangan dapat mewakili nilai-nilai kewirausahaan yang telah 
dikemukakan sebelumnya. Butir percaya diri menunjukkan sikap 
mandiri, kemudian keuletan dan kerja keras merupakan bagian dari butir 
berorientasi pada tugas dan hasil, keberanian mengambil resiko 
menunjukkan motivasi kuat untuk suskses. 
 Sifat kepemimpinan mewakili dari sikap jujur, komunikatif, 
lalu berorientasi ke masa depan merupakan adaptasi dari realistis dan 
rasa ingin tahu, butir keorisinilan mewakili kreativitas dan inovasi, 
disiplin merupakan bagian dari butir tanggung jawab, selanjutnya 
ditambahkan butir komitmen, dan kerja sama. 
 
2. Adversity Intelligence 
a. Definisi Adversity Intelligence 
Adversity Intelligence atau sering juga dikenal sebagai Adversity 
quotient (AQ) adalah suatu konsep mengenai kualitas pribadi yang 
dimiliki seseorang untuk menghadapi berbagai kesulitan dan dalam usaha 
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mencapai kesuksesan di berbagai bidang hidupnya (Paul G stoltz, 2000: 
9). Dalam kamus bahasa Inggris, kata “ adversity” di artikan dengan 
kesengsaraan dan kemalangan, sedangkan “Intelegence” diartikan dengan 
kecerdasan. Stoltz (2000: 9) menekankan pada unsur kesulitan 
(adversity) sebagai faktor penentu terhadap kesuksesan seseorang. 
Adversity Intelligence menginformasikan pada individu mengenai 
kemampuannya dalam menghadapi sebuah keadaan atau situasi yang 
sulit (adversity) dan kemampuan untuk mengatasinya, meramalkan 
individu yang mampu dan tidak mampu menghadapi kesulitan, 
meramalkan mereka yang akan melampaui dan mereka yang akan gagal 
melampaui harapan-harapan atas kinerja dan potensi yang dimiliki, dan 
meramalkan individu yang akan menyerah dan yang akan bertahan dalam 
menghadapi kesulitan. 
Stoltz (2000: 9) secara ringkas menjelaskan Adversity Quotient 
sebagai kapasitas manusia dalam bentuk pola-pola respon yang dimiliki 
seseorang dalam mengendalikan dan mengarahkan situasi yang sulit, 
mengakui dan memperbaiki situasi yang sulit, mempersepsikan 
jangkauan situasi yang sulit dan mempersepsikan jangka waktu 
terjadinya kesulitan di berbagai aspek dalam hidupnya. Konsep ini 
merupakan satu kerangka kerja yang dapat diukur karena memiliki alat 
yang dikembangkan dengan dasar ilmiah yang bertujuan untuk 
mengetahui kecenderungan dan memahami aspek-aspek dari kesuksesan 
seseorang dalam merespon keadaan sulit. Definisi kesuksesan yang 
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dikemukakan oleh Stolz (2000: 38) adalah tingkat dimana seseorang 
bergerak maju untuk mencapai misinya, meskipun banyak hambatan atau 
kesulitan yang dihadapi. Faktor tersebut adalah Adversity quotient (AQ). 
Apakah yang dimaksud AQ? AQ merupakan kecerdasan yang dimiliki 
seseorang ketika menghadapi permasalahan, atau bisa dikatakan 
merupakan kecerdasan daya juang seseorang. Stolz (2000:9 ) mengatakan 
bahwa AQ: 
1) AQ menjelaskan kepada kita bagaimana sebaiknya tetap bertahan 
pada masa-masa kesulitan dan meningkatkan kemampuan kita untuk 
mengatasinya.  
2) AQ memprediksi siapa saja yang akan dapat mengatasi kesulitan dan 
siapa saja yang tidak akan dapat mengatasinya.  
3) AQ memprediksi siapa saja yang akan memiliki harapan yang tinggi 
terhadap kinerjanya dan siapa yang tidak.  
4) AQ memprediksi siapa yang menyerah dan yang tidak.  
Menurut Stoltz (2000: 18-20) ada tiga respon terhadap kesulitan 
yang diilustrasikan sebagai pendakian sebuah gunung: 
1) Mereka yang berhenti (quitters), yaitu orang yang berhenti ditengah 
pendakian, gampang putus asa, dan mudah menyerah, mudah puas 
dengan pemuas kebutuhan dasar fisiologis saja, cenderung pasif, 
tidak bergairah untuk mencapai puncak keberhasilan. Kelompok ini 
cenderung menolak perubahan karena kapasitasnya yang minimal. 
Quitters juga dapat diartikan sebagai orang atau individu yang 
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sekedarnya hanya bekerja dan hidup. Mereka tidak tahan pada serba-
serbi yang berisi tantangan. Mudah putus asa dan menarik diri 
ditengah jalan. Tipe quitters memiliki ciri-ciri: 
a) Memilih untuk keluar, menghindari kewajiban, mundur dan 
berhenti 
b) Menghentikan pendakian 
c) Menolak kesempatan yang telah diberikan 
d) Meninggalkan dorongan inti untuk merdeka 
e) Murung, sinis, mudah menyalahkan orang lain, sirik 
2) Mereka yang tidak sampai ke puncak pendakian, stolz menyebutnya 
sebagai campers, tidak mencapai puncak, sudah puas dengan apa 
yang dicapai, orang seperti ini yang sedikit lebih baik dari quitters, 
yaitu masih mengusahakan terpenuhinya kebutuhan rasa aman dan 
keamanan dan kebersamaan, serta masih bisa melihat dan merasakan 
tantangan pada skala hirarki Maslow. Kelompok ini juga tak tinggi 
kapasitasnya untuk perubahan karena terdorong oleh ketakutan dan 
hanya mencari keamanan dan kenyamanan. Dalam menghadapi 
kesulitan akan menimbang resiko dan imbalan sehingga tak pernah 
mencapai apa yang seyogyanya dapat tercapai dengan potensinya. 
Campers juga dapat disebut sebagai golongan orang yang bersifat 
banyak perhitungan. Walaupun memiliki keberanian menghadapi 
tantangan namun selalu memertimbangkan resiko yang akan 
dihadapi. golongan ini tidak ngotot untuk menyelesaikan pekerjaan 
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karena berpendapat sesuatu yang secara terukur akan mengalami 
resiko. Tipe ini memiliki ciri-ciri: 
a) Sudah melakukan sedikit lalu berhenti ditengah jalan 
b) Melepaskan kesempatan untuk maju 
c) Mudah puas dengan apa yang telah dicapai 
3) Mereka yang sampai di puncak pendakian, pendaki (climbers) yaitu 
orang yang selalu berupaya mencapai puncak pendakian yaitu 
kebutuhan aktualisasi diri pada skala kebutuhan Maslow, siap 
menghadapi berbagai rintangan. Kelompok ini memang menantang 
perubahan-perubahan. Kesulitan ataupun krisis akan dihadapi 
walaupun perlu banyak energi, dedikasi dan pengorbanan. Climbers 
dapat juga disebut sebagai golongan yang ulet dengan segala resiko 
yang mungkin akan muncul sehingga harus dia hadapi serta mampu 
menyelesaikan pekerjaannya dengan baik. tipe orang yang memiliki 
ciri-ciri: 
a) Orang yang memiliki pikiran terus tentang peluang 
b) Tidak memikirkan suatu hal sebagai hambatan 
c) Tidak menyesali kebelum berhasilan 
d) Pembelajar seumur hidup 
b. Kontribusi Adversity Intelligence 
Adversity Intelligence atau yang lebih dikenal dengan 
bagaimana kesiapan kita dalam menghadapi tantangan ternyata cukup 
berpengaruh dalam kehidupan. Jika seseorang yang memiliki IQ tinggi 
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namun tidak dapat mengimbangi dengan EQ atau kecerdasan lainnya, 
yang salah satunya adalah tentang kesiapan menghadapi tantangan, maka 
orang tersebut belum tentulah akan menjadi sukses. Stoltz (2000: 92-97) 
mengindikasikan bahwa AQ mempunyai kontribusi yang sangat besar 
karena faktor- faktor kesuksesan yang tertulis dan memilki dasar ilmiah 
ini dipengaruhi, kalau bukan ditentukan, oleh kemampuan pengendalian 
serta cara kita merespon kesulitan, faktor- faktor tersebut mencakup 
semua yang diperlukan untuk meraih tantangan. Adapun faktor-faktor 
yang mempengaruhi AQ, yaitu: 
1) Daya saing 
Jason Sattefield dan Martin Seligman (dalam Stoltz, 2000: 93), 
menemukan individu yang merespon kesulitan secara lebih optimis 
dapat diramalkan akan bersifat lebih agresif dan mengambil lebih 
banyak resiko, sedangkan reaksi yang lebih pesimis terhadap 
kesulitan menimbulkan lebih banyak sikap pasif dan hati-hati. Oleh 
karena itu, kesiapan dalam menghadapi tantangan sangatlah 
dibutuhkan agar dapat mencapai kesuksesan. 
2) Produktifitas 
Martin Seligman (dalam Stoltz, 2000: 93), membuktikan bahwa 
orang yang tidak merespon kesulitan dengan baik menjual lebih 
sedikit, kurang berproduksi, dan kinerjanya lebih buruk daripada 
mereka yang merespon kesulitan dengan baik 
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3) Kreativitas 
Joel Barker (dalam Stoltz, 2000: 94), kreativitas muncul dalam 
keputusasaan, kreativitas menuntut kemampuan untuk mengatasi 
kesulitan yang ditimbulkan oleh hal-hal yang tidak pasti. Joel Barker 
menemukan orang-orang yang tidak mampu menghadapi kesulitan 
menjadi tidak mampu bertindak kreatif. Oleh karena itu, kreativitas 
menuntut kemampuan untuk mengatasi kesulitan yang oleh hal-hal 
yang tidak pasti. Orang-orang yang tidak mampu menghadapi 
kesulitan menjadi tidak mampu bertindak kreatif 
4) Motivasi 
Dari penelitian Stoltz (2000: 94) ditemukan orang-orang yang AQ-
nya tinggi dianggap sebagi orang-orang yang paling memiliki 
motivasi. 
5) Mengambil Resiko 
Satterfield dan Seligman (dalam Stoltz, 2005: 94) menemukan 
bahwa individu yang merespon kesulitan secara lebih konstruktif, 
bersedia mengambil banyak resiko. Resiko merupakan aspek 
esensial dalam mengambil sebuah tantangan. 
6) Perbaikan 
Perbaikan terus-menerus perlu dilakukan supaya individu bisa 
bertahan hidup dan menjadi pribadi yang lebih baik. Selain itu juga 
karena individu yang memiliki AQ yang lebih tinggi menjadi lebih 
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baik. Sedangkan individu yang AQ-nya lebih rendah menjadi lebih 
buruk. 
7) Ketekunan 
Ketekunan merupakan inti untuk maju (menghadapi kesulitan) dan 
AQ individu. Ketekunan adalah kemampuan untuk terus menerus 
walaupun dihadapkan pada kemunduran-kemunduran atau 
kegagalan. Jadi AQ menentukan keuletan yang dibutuhkan untuk 
bertekun. 
8) Belajar 
Carol Dweck (dalam Stoltz, 2000: 95), membuktikan bahwa anak-
anak dengan respon-respon yang pesimistis terhadap kesulitan tidak 
akan banyak belajar dan berprestasi jika dibandingkan dengan anak-
anak yang memiliki pola-pola yang lebih optimis. 
9) Merangkul Perubahan 
individu yang memeluk perubahan cenderung merespon kesulitan 
secara lebih konstruktif dengan memanfaatkanya untuk memperkuat 
niat mereka. Mereka merespon dengan mengubah kesulitan menjadi 
peluang. Orang- orang yang hancur oleh perubahan akan hancur oleh 
kesulitan. 
10) Keuletan, Stres, Tekanan, Kemunduran 
Suzanne Oulette (dalam Stoltz, 2000: 97), peneliti terkemuka untuk 
sifat tahan banting, memperlihatkan bahwa orang yang merspon 
kesulitan dengan sifat tahan banting, pengendalian, tantangan dan 
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komitmen, akan tetap ulet dalam menghadapai kesulitan-kesulitan. 
Mereka yang tidak merespon dengan pengendalian dan komitmen 
cenderung akan menjadi lemah akibat situasi yang sulit. Hal ini 
terbukti dalam penelitian Ermy Werner, ahli Psikolog anak-anak, 
menemukan bahwa anak- anak yang merespon kesulitan secara 
positif akan menjadi ulet, dan akan bangkit kembali dari 
kemunduran-kemunduran besar. 
 
c. Dimensi-dimensi Adversity Intelligence 
Menurut Stoltz (2000: 140-148) Adversty Intelligence atau 
Adversity quotient (AQ) dari seseorang terdiri dari empat dimensi yang 
dikenal dengan istilah CO2RE (Control, Origin Ownership, Reach, 
Endurance). 
1) Kendali  (control)  
Dimensi ini ditunjukan untuk mengetahui seberapa banyak 
kendali yang dapat kita rasakan terhadap suatu peristiwa yang 
menimbulkan kesulitan. Hal yang terpenting dari dimensi ini adalah 
sejauh mana individu dapat merasakan bahwa kendali tersebut 
berperan dalam peristiwa yang menimbulkan kesulitan seperti 
mampu mengendalikan situasi tertentu dan sebagainya. Kemampuan 
individu dalam mempengaruhi secara positif suatu situasi, serta 
mampu mengendalikan respon terhadap situasi, dengan pemahaman 
awal bahwa sesuatu apapun dalam situasi apapun individu dapat 
melakukannya dimensi ini memiliki dua fase yaitu pertama, sejauh 
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mana seseorang mampu mempengaruhi secara positif suatu situasi? 
Kedua, yaitu sejauh mana seseorang mampu mengendalikan respon 
terhadap suatu situasi? Kendali diawali dengan pemahaman bahwa 
sesuatu, apapun itu, dapat dilakukan.  
2) Asal-usul dan Pengakuan (Origin & Ownership) 
Dimensi ini mempertanyakan siapa atau apa yang 
menimbulkan kesulitan dan sejauh mana seseorang menganggap 
dirinya mempengaruhi dirinya sebagai penyebab dan asal usul 
kesulitan seperti penyesalan, pengalaman dan sebagainya. 
Kemampuan individu dalam menempatkan perasaan dirinya dengan 
berani menanggung akibat dari situasi yang ada, sehingga dapat 
melakukan perbaikan atas masalah yang terjadi. Dimensi ini 
mengukur sejauh mana seseorang menanggung akibat dari situasi 
saat itu, tanpa mempermasalahkan penyebabnya. Dimensi ini 
mempunyai keterkaitan dengan rasa bersalah. Suatu kadar rasa 
bersalah yang adil dan tepat diperlukan untuk menciptakan 
pembelajaran yang kritis atau lingkaran umpan balik yang 
dibutuhkan untuk melakukan perbaikan secara terus menerus. 
Kemampuan untuk menilai apa yang dilakukan dengan benar atau 
salah dan bagaimana memperbaikinya merupakan hal yang mendasar 
untuk mengembangkan pribadi. 
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3) Jangkauan (Reach)  
Dimensi ini merupakan bagian dari AQ yang mengajukan 
pertanyaan sejauh mana kesulitan yang dihadapi akan menjangkau 
bagian-bagian lain dari kehidupan individu seperti hambatan akibat 
panik, hambatan akibat malas dan sebagainya. Kemampuan individu 
dalam menjangkau dan membatasi masalah agar tidak menjangkau 
bidang-bidang yang lain dari kehidupan individu, dimensi ini melihat 
sejauh mana individu membiarkan kesulitan menjangkau bidang lain 
pekerjaan dan kehidupan individu. 
4) Daya Tahan (Endurance)  
Dimensi keempat ini dapat diartikan ketahanan yaitu dimensi 
yang mempertanyakan dua hal yang berkaitan dengan berapa lama 
penyebab kesulitan itu akan terus berlangsung dan tanggapan 
indivudu terhadap waktu dalam menyelesaikan masalah seperti 
waktu bukan masalah, kemampuan menyelesaikan pekerjaan dengan 
cepat dan sebagainya. Kemampuan individu dalam mempersepsi 
kesulitan, dan kekuatan dalam menghadapi kesulitan tersebut dengan 
menciptakan ide dalam pengatasan masalah sehingga ketegaran hati 
dan keberanian dalam penyeleasaian masalah dapat terwujud 
dimensi ini berupaya melihat berapa lama seseorang mempersepsi 
kesulitan tersebut akan berlangsung. 
Dari dimensi-dimensi tersebut membentuk dorongan bagi 
individu dalam menghadapi masalah. Kendali atau control merupakan 
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tingkat optimisme individu mengenai situasi yang dihadapi, apabila 
situasi berada dalam kendali individu maka dalam diri individu akan 
membentuk intensi menyelesaikan masalah. Individu yang memiliki 
kendali yang tinggi akan berinisiatif menangkap peluang yang ada 
(wirausaha). Asal-usul dan Pengakuan (origin & ownership) merupakan 
faktor yang menjadi awal tindakan individu. Apabila individu 
memandang penyebab atau asal-usul kesalahan bukan berasal dari diri 
individu melainkan berasal dari luar atau masalah itu sendiri maka akan 
timbul intensi untuk melakukan sesuatu yang mampu menyelesaikan 
masalah tersebut. Individu yang menganggap wirausaha bagian dari 
masalah dalam diri individu akan memiliki kreativitas, kemandirian 
berwirausaha. Jangkauan (reach) merupakan faktor sejauh mana 
kesulitan yang dihadapi individu, semakin besar kesulitan-kesulitan yang 
dihadapi individu maka semakin rendah intensi individu dalam 
menyelesaikan masalah yang dihadapi. Individu yang merasa peluang 
yang ada dapat dijangkau akan memiliki intensi melakukan wirausaha. 
daya tahan (endurance) merupakan jangka waktu masalah yang dihadapi, 
apabila lama masalah yang dihadapi maka intensi yang ada dalam diri 
individu menjadi rendah. Individu yang menganggap peluang wirausaha 
bukan suatu masalah yang menghabiskan waktu akan berupaya 
melakukan wirausaha. 
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d. Indikator Adversity Intelligence 
Stoltz (2000: 9) menjelaskan AQ memiliki tiga bentuk, yakni 
AQ adalah kerangka konseptual untuk memahami dan meningkatkan 
pemahaman kita terhadap semua aspek yang dapat membuat kita sukses. 
Kedua, AQ merupakan sebuah alat ukur mengenai bagaimana kita 
merespon kesulitan yang kita hadapi. Kemudian yang ketiga, AQ 
merupakan seperangkat peralatan secara keilmuan untuk meningkatkan 
cara kita untuk merespon kesulitan yang kita hadapi. Berkaitan dengan 
ketiga bentuk dari AQ tersebut, kemudian muncul sebuah pertanyaan 
bagaimanakah mengukur tingkat AQ seseorang?  
Stoltz menuliskan butir peristiwa yang meliputi dimensi-dimensi 
adversity intelligence. Serangkaian butir peristiwa tersebut terdiri dari 
pertanyaan yang bersifat negatif dan positif. Namun yang lebih 
diperhatikan sebagai indikator AQ adalah respon-respon terhadap 
kesulitan, sehingga butir pertanyaan yang menggambarkan indikator AQ 
adalah butir pertanyaan yang bersifat negatif.  
Tjiharjadi (2012: 165-166), menjelaskan indikator AQ yang 
diadaptasi dari Stoltz, seperti yang terlihat  pada tabel berikut: 
Tabel 6. Indikator AQ secara umum 
No. Dimensi Deskripsi Indikator 
1 Control 
(C) 
Menjelaskan 
sejauh mana 
orang mampu 
mempengaruhi 
dan 
mengendalikan 
situasi secara 
Mereka yang memiliki skor rendah dalam 
dimensi ini cenderung berpikir: 
a. Ini di luar jangkauan saya!  
b. Tidak ada yang bisa saya lakukan 
sama sekali  
c. Yah, tidak ada gunanya 
membenturkan kepala ke dinding 
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positif. d. Anda tidak mungkin melawan 
mereka  
 
Mereka yang memiliki skor lebih tinggi, 
bila berada dalam situasi yang sama, 
barangkali akan berpikir: 
a. Wow, ini sulit! Tapi, saya pernah 
menghadapi yang lebih sulit lagi.  
b. Pasti ada yang bisa saya lakukan, 
Saya tidak percaya saya tidak 
berdaya dalam situasi seperti ini. 
c. Selalu ada jalan.  
d. Siapa berani, akan menang.  
e. Saya harus mencari cara lain.  
Orang-orang yang berAQ tinggi relatif 
kebal terhadap ketidakberdayaan 
2 Origin & 
Ownership 
(O2) 
Menjelaskan 
sejauh mana 
seseorang 
mengandalkan 
diri sendiri 
untuk 
memperbaiki 
situasi yang 
dihadapi, tanpa 
memedulikan 
penyebabnya. 
Mereka yang memiliki skor rendah dalam 
dimensi ini cenderung berpikir:  
a. Ini semua kesalahan saya  
b. Saya memang bodoh sekali 
c. Seharusnya saya lebih tahu  
d. Apa yang tadi saya pikirkan, ya? 
e. Saya malah jadi tidak mengerti 
f. Saya sudah mengacaukan semuanya  
g. Saya memang orang yang gagal  
 
Mereka yang skornya lebih tinggi, bila 
berada dalam situasi yang sama, 
barangkali akan berpikir:  
a. Waktunya tidak tepat  
b. Seluruh industri sedang menderita  
c. Kini, setiap orang mengalami masa-
masa yang sulit  
d. Ia hanya sedang tidak gembira 
hatinya  
e. Beberapa anggota tim tidak 
memberikan kontribusi  
f. Tak seorang pun bisa meramalkan 
datanya yang satu ini  
g. Ada sejumlah faktor yang berperan  
h. Setelah mempertimbangkan segala 
sesuatunya, saya tahu ada cara untuk 
menyelesaikan pekerjaan dengan 
lebih baik dan saya akan 
menerapkannya bila lain waktu saya 
berada dalam situasi seperti itu lagi  
 
 
39 
 
3 Reach (R) menjelaskan 
sejauh mana 
orang 
membiarkan 
suatu kesulitan 
menjalar/masuk 
ke dalam sisi-
sisi kehidupan 
yang lain 
Mereka dengan skor rendah dalam 
dimensi ini cenderung berpikir 
menganggap peristiwa-peristiwa buruk 
sebagai bencana, dengan membiarkannya 
meluas, menyerap kebahagiaannya. 
Seementara itu, mereka yang memiliki 
skor yang lebih tinggi, semakin besar 
pula kemungkinan untuk membatasi 
jangkauan masalah pada peristiwa yang 
sedang dihadapi.   
4 Endurance 
(E) 
menjelaskan 
seberapa lama 
seseorang 
menganggap 
kesulitan akan 
bertahan. 
Semakin rendah skor dimensi ini, 
semakin besar pula kemungkinan 
menganggap kesulitan dan penyebab-
penyebabnya akan berlangsung lama 
Berdasarkan indikator AQ yang telah dijelaskan diatas, 
kemudian disusun indikator-indikator Adversity Intelligence yang 
mencakup: Pengendalian Diri (self control), Asal-usul dan Pengakuan 
(Origin and Ownership), Jangkauan (Reach), Daya Tahan (Endurance), 
yang disesuaikan dengan definisi operasional penelitian ini. 
Tabel 7. Indikator Adversity Intelligence 
No Dimensi Deskripsi Indikator 
1 Pengendalian 
Diri 
(Control) 
Kemampuan individu dalam 
mempengaruhi secara positif 
suatu situasi, serta mampu 
mengendalikan respon 
terhadap situasi, dengan 
pemahaman awal bahwa 
sesuatu apapun dalam situasi 
apapun individu tersebut dapat 
melakukannya. 
a. persaingan 
belajar di kelas 
b. perkelahian 
antar teman 
c. pengendalian 
diri ketika 
difitnah 
d. keyakinan bisa 
merubah 
e. ketegaran dalam 
hidup 
f. keberanian 
menantang 
hidup 
2 Asal-usul 
dan 
Pengakuan 
Kemampuan individu dalam 
menempatkan perasaan 
dirinya dengan berani 
a. mencari sebab 
pemasalahan 
b. ketenangan 
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(Origin and 
Ownership) 
menanggung akibat dari 
situasi yang ada, sehingga 
dapat melakukan perbaikan 
atas masalah yang terjadi. 
Dimensi ini mengukur sejauh 
mana seseorang menanggung 
akibat dari situasi saat itu, 
tanpa mempermasalahkan 
penyebabnya. 
menghadapi 
masalah 
c. berusaha 
menghadapai 
kesulitan 
d. dependensi 
masalah 
e. berani 
menglakui 
kesalahan 
f.  mencari 
penyelesaian 
yang tepat 
3 Jangkauan 
(Reach) 
Kemampuan individu dalam 
menjangkau dan membatasi 
masalah agar tidak 
menjangkau bidang-bidang 
yang lain dari kehidupan 
individu, dimensi ini melihat 
sejauh mana individu 
membiarkan kesulitan 
menjangkau bidang lain 
pekerjaan dan kehidupan 
individu 
a. menjangkau 
jenis 
permasalahan 
b. pembatasan 
masalah 
c. mengetahui 
pengaruh 
d. meyakini 
kepastian akibat 
e. pengkondsian 
anemosi 
f. berfikir kedepan 
4 Daya Tahan 
(Endurance) 
Kemampuan individu dalam 
mempersepsi kesulitan, dan 
kekuatan dalam menghadapi 
kesulitan tersebut dengan 
menciptakan ide dalam 
pengatasan masalah sehingga 
ketegaran hati dan keberanian 
dalam penyeleasaian masalah 
dapat terwujud dimensi ini 
berupaya melihat berapa lama 
seseorang mempersepsi 
kesulitan tersebut akan 
berlangsung. 
a. penguatan diri 
terhadap 
masalah 
b. berfikir positif 
c. tanggap 
terhadap 
masalah 
d. cepat 
menyelesikan 
kesulitan 
e. prediksi 
masalah 
f. optimis kuat 
 
Tabel tersebut menyajikan keempat dimensi dan indikator-
indikator Adversity Intelligence yang mengacu dari butir pertanyaan 
yang dikemukakan oleh Stoltz (2000: 121-129). Indikator tersebut 
disusun dengan pertimbangan untuk menyesuiakan dengan definisi 
operasional dari penelitian ini.  
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3. Relasi Sosial 
a. Definisi Relasi Sosial 
Dalam bahasa yang lebih sederhana relasi sosial juga sering 
disebut sebagai hubungan sosial, dimana hal tersebut merupakan intisari 
dari kehidupan sosial. Kehidupan sosial tampak secara konkret dalam 
berbagai bentuk pergaulan seseorang dengan orang lain. Menurut Idianto. 
(2004: 59) Setiap orang bergaul dengan orang lain, bersalaman, atau 
bahkan bermusuhan. Semua tindakan tersebut merupakan ciri dari timbal 
balik yang artinya melibatkan kedua belah pihak. Tindakan seperti ini 
yang dinamakan sebagai hubungan sosial atau relasi sosial.  
Kemudian Walgito (2008: 57) berpendapat bahwa relasi sosial 
ialah hubungan antara individu satu dengan individu yang lain, individu 
yang satu mempengaruhi individu yang lain atau sebaliknya, jadi terdapat 
adanya hubungan yang saling timbal-balik. Hubungan tersebut dapat 
antara individu dengan individu, individu dengan kelompok atau 
kelompok dengan kelompok. 
Menurut Zanden (dalam Ameriani, 2006: 25), hubungan sosial 
adalah suatu proses langsung yang didorong atau dipengaruhi oleh 
seseorang kepada yang lainnya. Cara berperilaku seseorang ditentukan 
dari hubungan tersebut. Interaksi yang berlangsung cukup lama sehingga 
orang-orang saling berhubungan dan masing-masing diantara mereka 
memiliki harapan kepada yang lainnya, inilah yang disebut hubungan 
sosial. Sejalan dengan hal tersebut Nur (2010: 4), mengemukakan bahwa 
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hubungan sosial merupakan hubungan yang tidak terbentuk dengan 
tujuan untuk menyelesaikan sesuatu. Hubungan ini terbentuk (baik secara 
personal dan sosial). Sebagai contoh adalah hubungan dua sahabat dekat, 
hubungan dua orang kenalan saat makan siang dan sebagianya. 
Lebih lanjut lagi, Mar’at (2008: 107) menjelaskan relasi sosial 
adalah suatu proses dimana individu memperhatikan, merespon terhadap 
individu lain, sehingga dibalas dengan suatu tingkah laku tertentu. 
Tingkah laku individu akan direspon oleh individu lain sehingga akan 
mempengaruhi, mengubah, atau memperbaiki tingkah laku individu 
tersebut atau sebaliknya. Relasi sosial selalu mengikutsertakan pengaruh 
dua arah yang saling mempengaruhi dan dipengaruhi. Kemudian sejalan 
dengan pernyataan tersebut Gerungan, seperti yang dijelaskan oleh 
Hikmawati (2012: 22) yang menyatakan relasi sosial adalah suatu 
hubungan dua atau lebih individu manusia dimana perilaku individu yang 
satu mempengaruhi, mengubah, atau memperbaiki kelakuan individual 
lain atau sebaliknya. 
Menurut Abdullah (2008: 28), relasi sosial adalah hubungan 
antar individu yang timbul karena adanya interaksi sosial. Relasi sosial 
merupakan interaksi sosial yang didasari oleh rasa simpati, empati, dan 
kepedulian terhadap sesama. Kemidian menurut Puspito sebagaimana 
yang dijelaskan oleh Wibowo (2007: 31), hubungan sosial atau relasi 
sosial adalah jalinan interaksi yang terjadi antara perorangan dengan 
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perorangan atau kelompok dengan kelompok atas dasar status 
(kedudukan) dan peranan sosial. 
Manusia pada hakekatnya tercipta sebagai mahkluk pribadi 
sekaligus mahkluk sosial. Sebagai mahkluk pribadi manusia berjuang 
untuk memenuhi kebutuhan agar bertahan hidup. Tetapi manusia juga 
membutuhkan orang lain untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 
Manusia berelasi atau berhubungan dengan orang lain sebagai mahkluk 
sosial. Relasi sosial merupakan hubungan yang terwujud antara individu 
dengan individu, individu dengan kelompok dan kelompok dengan 
kelompok sebagai akibat dari hasil interaksi di antara mereka.  
Jadi, hubungan antara sesama manusia dalam istilah sosiologi 
disebut relasi atau relation. Relasi sosial juga sering disebut sebagai 
hubungan sosial yang merupakan hasil dari interaksi (rangkaian tingkah 
laku) yang sistematik antara dua orang atau lebih. Relasi sosial 
merupakan hubungan timbal balik antar individu yang satu dengan 
individu yang lain dan saling mempengaruhi. Dengan kata lain, relasi 
sosial juga dapat dikatakan sebagai hubungan antar manusia yang 
dinamis, dimana relasi tersebut menentukan struktur masyarakat. 
Menurut Wibowo (2007: 31), bentuk dari hubungan individu dengan 
individu atau dengan kelompok dapat dibedakan menjadi dua, yakni: 
relasi biasa yang disebut relasi sosial, dan relasi khusus yang secara 
teknis sosiologi disebut proses sosial 
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Bentuk umum proses-proses sosial adalah interaksi sosial, dan 
karena bentuk-bentuk lain dari proses sosial hanya merupakan bentuk-
bentuk khusus dari interaksi, maka interaksi sosial yang dapat dinamakan 
proses sosial itu sendiri. Interaksi sosial adalah kunci semua kehidupan 
sosial, tanpa interaksi sosial tak akan mungkin ada kehidupan bersama. 
Interaksi sosial merupakan syarat utama terjadinya aktivitas-aktivitas 
sosial. Interaksi sosial merupakan hubungan yang dinamis, yang 
menyangkut hubungan antara orang-orang perorangan, antara kelompok-
kelompok manusia, maupun antara orang perorangan dengan kelompok 
manusia. Sehingga dalam hal ini antara relasi sosial dan interaksi sosial 
merupakan suatu kesatuan yang saling berkaitan. 
Proses sosial adalah cara berhubungan yang dapat dilihat apabila 
orang-perorangan dan kelompok-kelompok manusia saling bertemu dan 
menentukan sistem serta bentuk-bentuk hubungan tersebut, atau apa yang 
akan terjadi apabila ada perubahan-perubahan yang menyebabkan 
goyahnya cara-cara hidup yang telah ada.  
 
b. Bentuk-bentuk Relasi Sosial 
Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, hubungan sosial atau 
relasi sosial adalah hubungan antara dua atau lebih individu dimana 
tingkah laku yang satu mempengaruhi, mengubah atau memperbaiki 
tingkah laku individu yang lain dan sebaliknya. Kemudian Wibowo 
(2007: 31), menjelaskan bentuk-bentuk relasi sosial yang dikenal sebagai 
proses sosial sebagai berikut: 
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1) Proses Asosiatif 
Menurut Ferdinand Tonnies dalam Wibowo (2007: 31), hubungan 
sosial asosiatif dalam masyarakat terwujud dari adanya kehendak 
rasional antar elemen masyarakat. Kehendak rasional di sini 
maksudnya adalah segala hal yang disepakati bersama dan tidak 
bertentangan dengan norma dan nilai sosial yang berlaku. Proses 
asosiatif merupakan semua bentuk hubungan sosial yang mengarah 
pada semakin kuatnya ikatan antara pihak-pihak yang berhubungan. 
Proses ini meliputi dua bentuk yakni: 
a) Kerja sama (Cooperation) 
Timbulnya kerja sama didasari atas kesadaran akan adanya 
persamaan kepentingan diantara sebuah kelompok. Dengan 
bekerjasama, upaya pemenuhan kebutuhan hidup lebih mudah 
dicapai. Kerjasama dapat dibedakan menjadi empat, yaitu: 
i). Kerjasama spontan, bentuk ini merupakan kerjasama yang 
sama sekali tidak pernah direncanakan sebelumnya. 
Contohnya seseorang yang bekerja sama dengan orang lain 
yang ditemuinya dijalan untuk menyingkirkan sebuah 
pohon yang tumbang dan menggannggu kelancaran lalu 
lintas kendaran. 
ii). Kerjasama langsung, misalnya ketika seorang kakak dan 
beradik yang diperintah oleh ayahnya untuk membersihkan 
parit di depan rumah. 
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iii). Kerjasama kontrak, bentuk kerjasama yang telah diadakan 
perundingan dan perjanian antara orang yang bekerjasama, 
misalnya perjanjian pembagian hasil panen antara pemilik 
sawah dan pengelola sawah. 
iv). Kerjasama tradisional, bentuk ini mengarah pada kerjasama 
dalam lingkungan masyarakat yang sudah ada sejak dahulu, 
misalnya seperti gotong royong masyarakat desa untuk 
memperbaiki jembatan. 
b) Akomodasi (Accommodation) 
Akomodasi adalah proses untuk mencapai kestabilan atau 
meredakan pertentangan. Sebagai suatu proses untuk meredakan 
pertentangan yang timbul, akomodasi dapat dirasakan 
menguntungkan atau merugikan pihak-pihak tertentu. 
Beberapa bentuk dari akomodasi adalah sebagai berikut: 
i). Koersi (Coercion), suatu bentuk akomodasi yang prosesnya 
dilaksanakan oleh karena adanya paksaan. Koersi 
merupakan bentuk akomodasi, dimana salah satu pihak 
berada dalam keadaan yang lemah bila dibandingkan 
dengan pihak lawan. Salah satu contoh misalnya 
perbudakan. 
ii). Kompromi (Compromise), suatu bentuk akomodasi dimana 
pihak-pihak yang terlibat saling mengurangi tuntutannya 
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agar tercapai suatu penyelesaiaan terhadap perselisihan 
yang ada. 
iii). Arbitrasi (Arbitration), suatu cara untuk mencapai 
kompromi apabila pihak-pihak yang berhadapan tidak 
sanggup mencapainya sendiri. Pertentangan diselesaikan 
oleh pihak ketiga yang dipilih oleh kedua belah pihak atau 
boleh suatu badan yang berkedudukan lebih tinggi dari 
pihak-pihak yang bertentangan, misalnya seperti terlihat 
pada penyelesaian masalah dalam perselisihan perburuhan. 
iv). Mediasi (Mediation), hampir menyerupai arbitrasi, pada 
mediasi diundanglah pihak ketiga yang netral dalam 
perselisihan yang ada. Pihak ketiga tersebut tugas utamanya 
adalah mengusahakan suatu permasalahan secara damai. 
Kedudukan pihak ketiga hanyalah sebagai penasihat belaka, 
dia tidak mempunyai wewenang untuk untuk memberi 
keputusan-keputusan menyelesaikan perselisihan tersebut. 
v). Konsilasi (Conciliation), suatu usaha untuk 
mempertemukan keinginan-keinginan dari pihak-pihak 
yang berselisih demi tercapainya suatu tujuan bersama. 
Konsilasi bersifat lebih lunak daripada koersi dan membuka 
kesempatan bagi pihak-pihak yang bersangkutan untuk 
mengadakan asimilasi. 
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vi). Toleransi (Toleration), juga sering dinamakan tolerant-
perticipation. Ini merupakan suatu bentuk akomodasi tanpa 
persetujuan yang formal bentuknya. 
vii). Stalemate, merupakan suatu bentuk akomodasi, dimana 
pihak-pihak yang bertentangan karena mempunyai kekuatan 
yang seimbang berhenti pada suatu titik tertentu dalam 
melekukan pertentangannya. 
viii). Ajudikasi (Ajudication), yaitu penyelesaian sebuah perkara 
atau sengketa di pengadilan. 
c) Asimilasi (Asimilation) 
Asimilasi merupakan proses sosial dalam taraf lanjut, hal ini 
ditandai dengan adanya usaha-usaha untuntuk mengurangi 
perbedaan yang terdapat pada orang-perorangan atau kelompok-
kelompok manusia dan juga meliputi usaha-usaha untuk 
mempertinggi kesatuan tindak, sikap, dan proses-proses mental 
yang dengan memperhatikan kepentingan-kepentingan dan 
tujuan-tujuan bersama. 
2) Proses Disasosiatif 
Proses disasosiatif merupakan bentuk relasi sosial yang mengarah 
pada perpecahan atau merenggangnya relasi sosial antara dua pihak 
atau lebih. Terdapat tiga bentuk dari proses disasosiatif yang terdiri 
dari: 
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a) Persaingan (Competition) 
Persaingan merupakan proses sosial dimana individu atau 
kelompok berusaha memenangkan persaingan tanpa 
menggunakan kekerasan atau ancaman. Sifat dari persaingan ini 
dapat berupa individual (rivalry) dan kelompok. Persaingan 
mempunyai fungsi antara lain: menyalurkan keinginan individu 
atau kelompok, sebagai wagah untuk mereka yang bersaing, 
sebagai alat seleksi. 
b) Kontravensi (Contravintion) 
Kontravensi merupakan sikap mental yang tersembunyi 
terhadap orang lain atau unsur-unsur kebudayaan golongan 
tertentu. Bentuk nyata dari sikap ini antara lain rasa tidak suka 
disembunyikan, penolakan, perlawanan, protes, memfitnah, 
menghasut, menyebar desas-desus, provokasi, intimidasi, dan 
lain-lain. Bentuk-bentuk dari kontravensi antara lain: (1) 
kontravensi generasi, seperti banyak terjadi di masyarakat antara 
generasi muda dan orang tua. (2) kontravensi jenis kelamin, 
seperti keraguan kemampuan wanita dalam persamaan derajat 
dengan kaum pria. (3) kontravensi parlementer, yang berkaitan 
dengan golongan mayoritas dan minoritas. 
c) Pertentangan/Pertikaian (Conflict) 
Pertentangan merupakan proses sosial individu atau kelompok 
yang berusaha mencapai tujuan dengan cara menentang pihak 
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lawan disertai dengan ancaman atau kekerasan. Dalam hal ini, 
perasaan memegang peranan penting dalam mempertajam 
perbedaan-perbedaan sehingga masing-masing pihak berusaha 
untuk menghancurkan pihak lain. Tidak semua pertentangan 
berdampak negatif, adakalanya pertentangan diperlukan guna 
mencapai keserasian yang disetujui semua pihak. 
Pertentangan memiliki bentuk-bentuk khusus, antara lain: (1) 
Pertentangan individu, misalnya rasa tidak suka antara dua 
orang dapat berubah menjadi kebencian bahkan perkelahian. (2) 
pertentangan rasial, seperti pertentangan antara orang kulit 
hitam dan orang-orang kulit putih di Amerika Serikat. (3) 
Pertentangan antara kelas-kelas sosial, seperti pertentangan 
antara majikan dengan kaum buruh karena perbedaan 
kepentingan. (4) Pertentangan politik, baik dari golongan-
golongan masyarakt maupun antar negara yang berbeda paham 
politiknya. (5) Pertentangan internasional, yang biasanya 
didasari perbedaan kepentingan yang memenuhi kedaluatan 
negara. 
 
c. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Relasi Sosial 
Menurut Abdullah (2008: 29-32), secara umum faktor-faktor 
yang mempengaruhi hubungan sosial dapat dibedakan menjadi dua yaitu: 
faktor penyebab terjadinya hubungan sosial dan faktor penghambat 
 
 
51 
 
terjadinya hubungan sosial. Adapun penjelasannya mengenai kedua 
faktor tersebut adalah sebagai berikut: 
1) Faktor-faktor penyebab terjadinya hubungan sosial 
a) Faktor Sosial 
Ketergantungan seorang individu terhadap individu lainnya 
menunjukkan bahwa manusia merupakan mahkluk sosial. 
Adanya ketergantungan mendorong individu untuk melakukan 
hubungan sosial yang sering dijumpai dalam kehidupan sehari-
hari. 
b) Faktor Ekonomi 
Faktor ekonomi meliputi hal-hal yang berhubungan dengan 
kepentingan manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 
Sementara itu, kebutuhan hidup seseorang tidak akan 
terpengaruhi tanpa melakukan interaksi dan hubungan sosial 
dengan orang lain. Contoh, apabila kita memerlukan bahan 
makanan, kita akan membelinya di pasar atau supermarket tanpa 
harus menanam sendiri. Jika kita membutuhkan pakaian, kita 
mendatangi penjahit atau membelinya di toko pakaian tanpa 
harus membuatnya sendiri. Dengan demikian faktor ekonomi 
mendorong terbentuknya hubungan sosial antar individu.  
c) Faktor Pendidikan 
Manusia memerlukan bantuan orang lain (guru) dalam menimba 
ilmu dan pengetahuan. Pengetahuan juga dapat diperoleh baik 
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melalui media maupun interaksi langsung. Hal ini menunjukkan 
bahwa kebutuhan manusia untuk memperoleh pendidikan juga 
menjadi pendorong terbentuknya hubungan sosial. 
d) Faktor Budaya (kultural) 
Dalam kehidupan sehari-hari manusia senantiasa berhubungan 
dengan tradisi, adat istiadat, dan kebiasaan-kebiasaan yang 
berlaku dalam masyarakat. Manusia mematuhi dan menyepakati 
tradisi (budaya) yang turun temurun itu. Misalnya dalam 
upacara pernikahan atau khitanan, penyelenggara pasti 
membutuhkan kehadiran orang lain untuk membantu. Hal ini 
menunjukkan bahwa faktor budaya dapat menjadi pendorong 
terjadinya hubungan sosial dalam masyarakat. 
2) Faktor-faktor penghambat terjadinya hubungan sosial 
a) Faktor Sosiologis 
Faktor sosiologis meliputi perbedaan-perbedaan yang terdapat 
dalam masyarakat baik dalam hal status sosial, golongan, 
maupun agama. Perbedaan-perbedaan itu seringkali menjadi 
penghambat pembentukan hubungan sosial antar individu. 
Contoh, sangat jarang orang miskin dapat melakukan hubungan 
sosial dengan orang kaya, begitu juga sebaliknya. Demikian 
pula, sangat jarang terbentuk hubungan sosial antar individu 
yang berbeda tingkat pendidikannya. Selain itu, perbedaan 
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agama seringkali juga menjadi penghambat terbentuknya 
hubungan sosial. 
b) Faktor Antropologis 
Hal ini meliputi latar belakang budaya seseorang, baik asal suku, 
bahasa, gaya hidup, maupun norma kehidupannya. Tanpa 
mengetahui latar belakang budaya, seseorang akan sulit 
menjalin hubungan sosial dengan orang lain. 
c) Faktor Psikologis 
Faktor ini meliputi keadaan psikologi seseorang baik perasaan 
atau pikirannya yang menunjukkan apakah seseorang merasa 
sedih, marah, kesal, kecewa, atau senang. Jika kita tidak 
memahami apa yang sedang dirasakan seseorang, akan sulit bagi 
kita menjalin hubungan sosial dengan yang bersangkutan.  
d) Faktor Ekologis 
Kondisi lingkungan fisik maupun letak geografis suatu daerah. 
Hal ini seringkali menjadi penghambat bagi seseorang untuk 
mejalin hubungan sosial dengan orang lain. Contoh, karena 
berada di benua yang berbeda, orang Amerika tidak mudah 
menjalin hubungan sosial dengan orang Indonesia 
 
d. Syarat dan Komponen Relasi Sosial 
Relasi sosial berhubungan erat dengan proses sosial. Bentuk 
umum dari proses sosial adalah interaksi sosial, dan karena bentuk-
bentuk lain dari proses sosial hanya merupakan bentuk-bentuk khusus 
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dari interaksi, maka interaksi sosial yang dapat dinamakan proses sosial 
itu sendiri, sehingga banyak literatur yang menyamakan syarat terjadinya 
relasi sosial dan interaksi sosial. 
Gillin dan Gillin (dalam Anwar, 2013: 195) mengajukan dua 
syarat yang harus dipenuhi agar suatu interaksi sosial itu mungkin terjadi, 
yaitu: (1) Adanya kontak sosial (social contact), yang dapat berlangsung 
dalam tiga bentuk. Yaitu antar individu, antar individu dengan kelompok, 
dan antar kelompok. Selain itu, suatu kontak dapat pula bersifat langsung 
amupun tidak langsung. (2) Adanya komunikasi, yaitu seseorang 
memberi arti pada perilaku orang lain, perasaan-perasaan apa yang ingin 
disampaikan orang tersebut. Orang yang bersangkutan kemudian 
memberi reaksi terhadap perasaan yang yang ingin disampaikan oleh 
orang tersebut.  
Kemudian Soekanto (2012: 58), secara lebih rinci menjelaskan 
bahwa interaksi sosial tidak akan terjadi apabila tidak memenuhi dua 
syarat: 
1) Kontak sosial 
Kata kontak berasal dari bahasa Latin con atau cum yang 
artinya (bersama-sama) dan tango (yang artinya menyentuh), jadi 
secara harafiah dapat diartikan “bersama-sama menyentuh”. Tetapi 
kontak sosial tidak harus secara fisik menyentuh yang terjadi 
hubungan badaniah, oleh karena orang dapat mengadakan hubungan 
dengan pihak lain tanpa menyentuhnya, mengingat dengan 
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canggihnya berbagai media teknologi sekarang ini. Suatu kontak 
dapat bersifat primer atau sekunder. Kontak primer terjadi apabila 
yang mengadakan hubungan secara langsung bertemu dan 
berhadapan muka (face to face). Sebaliknya, kontak sekunder 
merupakan kontak yang terjadi apabila seseorang yang melakukan 
kontak dengan orang lain dilakukan tidak secara langsung bertemu 
dan berhadapan muka secara face to face, tetapi melalui perantara 
dengan menggunakan berbagai teknologi komunikasi informasi 
modern seperti telepon, ponsel dengan berbagai jenisnya, internet, 
dan lainnya. Menurut Soekanto (2012: 59) kontak sosial dapat terjadi 
dalam tiga bentuk, yaitu:  
a) Antara orang-perorangan. 
b) Antara orang perorangan dengan suatu kelompok manusia atau 
sebaliknya. 
c) Antara suatu kelompok manusia dengan kelompok manusia 
lainnya.  
Suatu kontak tidak sekedar bergantung pada tindakan, akan 
tetapi juga tanggapan atau reaksi terhadap tindakan tersebut. Kontak 
sosial dapat bersifat positif atau negatif. Kontak yang bersifat positif 
akan mempengaruhi pada kerjasama, sedangkan kontak negatif 
mengarah pada suatu pertentangan atau bahkan sama sekali tidak 
menghasilkan relasi.  
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2) Komunikasi 
Arti terpenting dari komunikasi adalah bahwa seseorang 
memberi tafsiran pada perilaku orang lain (yang berwujud 
pembicaraan, gerak-gerak badaniah atau sikap), perasaan-perasaan 
yang apa yang ingin disampaikan oleh orang tersebut. Orang yang 
bersangkutan kemudian memberikan reaksi terhadap perasaan yang 
ingin disampaikan oleh orang lain tersebut. Dengan adanya 
komunikasi, sikap-sikap dan perasaan suatu kelompok manusia atau 
orang-perseorangan dapat diketahui oleh kelompok-kolompok lain 
atau orang-orang lainnya. 
Dalam komunikasi kemungkinan sekali terjadi pelbagai 
macam penafsiran terhadap tingkah laku orang lain. Misalnya, 
sebuah senyuman dapat diartikan sebagai keramah tamahan, sikap 
bersahabat, atau bahkan sebagai sikap sinis dan sikap ingin 
menunjukkan kemenangan. Kemudian contoh lain seperti lirikan 
mata, yang dapat ditafsirkan sebagai tanda bahwa orang yang 
bersangkutan merasa kurang senang atau bahkan sedang marah. 
Dengan demikian komunikasi memungkinkan terjadinya kerja sama 
antara orang-perorangan atau antara kelompok-kelompok manusia 
dan memang komunikasi merupakan salah satu syarat terbentuknya 
kerja sama. Namun komunikasi tidak selalu menghasilkan kerja 
sama, terkadang komunikasi juga dapat menghasilkan suatu 
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pertikaian akbat dari sebuah komunikasi yang salah atau salah 
paham. 
Kemudian Widayanti (2005: 38), mengemukakan bahwa 
interaksi sosial merupakan suatu hubungan timbal balik yang dilakukan 
antara dua orang atau lebih, baik secara individu maupun secara 
kelompok, dimana dalam interaksi sosial tersebut tidak terlepas dari 
komunikasi dan penyesuaian diri. Adapun komponen-komponen 
interaksi sosial dirumuskan sebagai berikut:  
1) Hubungan timbal balik 
Dalam suatu interaksi sosial dikatakan berhasil jika antara kedua 
belah pihak terjadi hubungan timbal balik. Untuk memenuhi 
kebutuhan individu harus mengadakan hubungan dengan orang lain. 
Hubungan antar pribadi dapat terjadi hubungan yang selaras atau 
kompatibel (orang yang butuh inklusi berhubungan dengan orang 
yang dapat memberi inklusi, orang yang butuh kontrol berhubungan 
dengan yang dapat memberi kontrol, dan yang butuh afeksi 
berhubungan dengan yang apat memberi afeksi). Dengan adanya 
hubungan dalam pemenuhan kebutuhan tersebut individu akan 
mengadakan interaksi sosial. 
2) Komunikasi antara kedua belah pihak 
Dengan komunikasi seseorang dapat menyampaikan informasi, ide, 
ataupun pemikiran, pengetahuan, konsep dan lain-lain kepada orang 
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lain secara timbal balik. Dengan komunikasi manusia dapat 
bekembang dan dapat melangsungkan kehidupan bermasyarakat. 
3) Penyesuaian diri 
Di dalam interaksi sosial ada kemungkinan individu dapat 
menyesuaikan dengan yang lain, atau sebaliknya. Penyesuaian diri 
sangat penting dalam membantu individu mengadakan suatu 
interaksi sosial dengan lingkungannnya, karena dengan penyesuaian 
diri individu dapat menempatkan dirinya sesuai posisinya. 
Bergabungnya individu dalam suatu kelompok atau organisasi 
membantu individu dalam menyesuaiakan diri dengan melalui 
kegiatan-kegiatan yang diikutinya. Mereka juga dapat belajar 
memahami diri sendiri dan orang lain dengan berbagai karakteristik 
yang berbeda. 
 
e. Indikator Relasi Sosial 
Penjelasan mengenai relasi sosial telah disampaikan diatas, 
begitu juga dengan syarat dan komponen relasi sosial, kemudian dari 
berbagai syarat dan komponen tersebut disusun indikator-indikator yang 
mencerminkan dari relasi sosial yang disesuaikan dengan operasional 
penelitian ini.  
Tabel 8. Indikator Relasi Sosial 
No Dimensi Deskripsi Indikator 
1 Kontak Hubungan sosial yang 
berkaitan dengan 
pertemuan dan 
sentuhan fisik, namun 
seiring perkembangan 
a. Berteman dengan 
individu maupun 
kelompok 
b. Mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler di 
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teknologi kontak tidak 
harus menyentuh 
secara fisik. Kontak 
sosial dapat berupa 
kontak primer 
(langsung/ tatap 
muka), 
kontak sekunder 
(melalui perantara) 
sekolah 
c. Menjalin hubungan 
pertemanan dengan 
mengadakan acara 
berkumpul. 
d. Menggunakan alat 
komunikasi untuk 
menjaga hubungan 
dengan teman. 
e. Menggunakan 
multimedia jejaring 
sosial untuk menjalin 
pertemanan. 
f. Menyampaikan pesan 
kepada seseorang 
melalui perantara orang 
lain 
g. Memiliki kelompok 
belajar 
2 Komunikasi Tafsiran yang 
diberikan pada 
seseorang yang 
ditujukan kepada 
orang lain (yang dapat 
berwujud 
pembicaraan, gerak-
gerak badaniah atau 
sikap) 
a. Menyampaikan dan 
menerima pesan 
b. Menafsirkan perilaku 
dan perasaan 
c. Melakukan kerja sama 
dengan orang lain 
d. Mau mendengarkan 
pendapat orang lain 
e. Memberikan dorongan 
atau motivasi kepada 
teman 
3 Hubungan 
Timbal Balik 
Hubungan antar 
pribadi dapat terjadi 
hubungan yang selaras 
atau kompatibel 
a. Bertukar pikiran 
b. Memberikan saran atau 
masukan kepada teman 
c. Meminjamkan sesuatu 
kepada teman 
d. Meminjam sesuatu dari 
teman 
4 Penyesuaian 
Diri 
Individu dapat 
meleburkan diri 
dengan keadaan 
disekitarnya, atau 
sebaliknya 
individu dapat 
mengubah lingkungan 
sesuai dengan keadaan 
a. Supel 
b. Fleksibel  
c. Berteman dengan siapa 
saja 
d. Mampu beradaptasi 
dengan teman yang 
baru dikenal 
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dalam 
diri individu, sesuai 
dengan apa yang 
diinginkan oleh 
individu yang 
bersangkutan (Walgito 
dalam Widayanti, 
2005: 40) 
 
Dalam kehidupan sehari-hari baik didalam maupun diluar 
lingkungan sekolah, siswa berperan sebagai individu di dalam 
masyarakat. Dengan demikian siswa tentunya akan membentuk relasi 
sosial di dalam lingkungan, mulai dari keluarga, teman sebaya, tetangga, 
lingkungan sekolah, dan masyarakat sekitar. Relasi sosial tersebut lebih 
luas jangkauannya karena di dalam hal ini siswa membentuk relasi 
dengan individu yang berbeda umur, beda pekerjaan, berbeda dalam 
pengalaman, dan sebagainya. Hal ini termasuk dari ciri-ciri kontak sosial, 
yang kemudian disusun ke dalam butir indikator-yang yang tercantum 
dalam tabel diatas. 
Kemudian, salah satu tugas perkembangan remaja yang penting 
dijalaninya adalah mampu membina hubungan yang baik dengan teman 
sebaya. Selain dengan kelompok teman sebaya, dalam lingkungan 
sekitar, siswa juga membentuk relasi sosial dengan tetangga lingkungan 
sekitar dan masyarakat luas. Untuk membina dan menjaga hubungan 
tersebut maka dibentuklah komunikasi di dalam relasi sosial, yang 
kemudian disusunlah butir-butir indikator yang tercantum seperti diatas. 
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Di dalam menjalin hubungan sosial tentunya akan menjadi 
hubungan yang harmonis jika diantara kedua belah pihak terjadi 
hubungan timbal balik,  misalnya ketika kita sering meminjam sesuatu 
kepada teman, maka sebaliknya ketika seorang teman tersebut 
memerlukan sesuatu yang kita miliki hendaknya juga kita pinjamkan.  
Penyesuaian diri di dalam pergaulan sangatlah penting, semakin 
mudah untuk menyesuaikan diri maka akan semakin mudah pula untuk 
melakukan interaksi sosial di lingkungannya. 
 
4. Kemampuan Metakognitf 
a. Pengertian Kemampuan Metakognitif 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), mampu berarti 
kuasa (bisa, sanggup) melakukan sesuatu; dapat; berdaya; mempunyai 
harta berlebih. Kemampuan dalam arti yang umum dapat dibatasi sebagai 
“Kemampuan adalah perilaku yang rasional untuk mencapai tujuan yang 
dipersyaratkan sesuai dengan kondisi yang diharapkan” (Danim, 1994: 
12). Kemudian Menurut Stephen P. Robins (2006: 46) Kemampuan 
(ability) adalah kapasitas individu untuk melaksanakan berbagai tugas 
dalam pekerjaan tertentu.  
Istilah metakognitif pertama kali diperkenalkan oleh John Flavel 
(Desmita, 2012 : 132), yang secara sederhana mengartikan metakognitif 
sebagai pengetahuan tentang pengetahuan. Seiring dengan berjalannya 
waktu, beberapa dekade belakangan ini, istilah metakognisi mendapat 
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perhatian yang besar di dalam dunia psikologi, yang kemudian mulai 
merambah ke dalam dunia pendidikan.  
Menurut Suherman et.al. (2001: 95), metakognitif adalah suatu 
kata yang berkaitan dengan apa yang diketahui tentang dirinya sebagai 
individu yang belajar dan bagaimana dia mengontrol serta menyesuaikan 
prilakunya. Seseorang perlu menyadari kekurangan dan kelebihan yang 
dimilikinya. Metakognitif adalah suatu bentuk kemampuan untuk melihat 
pada diri sendiri sehingga apa yang dia lakukan dapat terkontrol secara 
optimal. Dengan kemampuan seperti ini seseorang dimungkinkan 
memiliki kemampuan tinggi dalam memecahkan masalah, sebab dalam 
setiap langkah yang dia kerjakan senantiasa muncul pertanyaan : “Apa 
yang saya kerjakan ?”; “Mengapa saya mengerjakan ini?”; “Hal apa yang 
membantu saya untuk menyelesaikan masalah ini?” 
Margaret W. Matlin (Desmita, 2012 : 132), mengemukakan 
metakognitif adalah “knowledge and awareness about cognitive 
processes – or our thought about thinking”.  Atau metakognitif adalah 
suatu kesadaran tentang kognitif kita sendiri, bagaimana kognitif kita 
bekerja serta bagaimana mengaturnya. Kemampuan ini sangat penting 
terutama untuk keperluan  efisiensi penggunaan kognitif kita dalam 
menyelesaikan masalah.  
Berdasarkan dari beberapa definisi tersebut metakognitif adalah 
kemampuan diatas kemampuan pemahaman, pengolahan informasi, 
memecahkan masalah, menganalisis informasi, dan lain sebagainya. 
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Secara umum, metakognitif memiliki pengertian sebagai kemampuan 
dalam memahami atau menganalisis kelebihan dan kekurangan dirinya 
sendiri serta upaya mengembangkan strategi untuk mencapai suatu 
tujuan. Marzano dan Kendall (2008: 117 - 142) menjelaskan proses 
tersebut kedalam empat proses yaitu specifying goal, process monitoring, 
monitoring clarity, dan monitoring accuracy. 
1) Penentuan Tujuan dan Pengembangan Rencana (specifying goal) 
Proses ini meliputi penentuan tujuan yang berhubungan dengan 
pemahaman tertentu dan pengembangan rencana untuk mencapai 
tujuan tersebut.  
2) Proses Pemantauan (process monitoring) 
Proses ini meliputi proses pemantauan dan pengaturan diri terhadap 
rencana-rencana yang telah dibuat untuk mencapai goal. Proses 
pemantauan biasanya menentukan seberapa efektifnya sebuah 
rencana dan strategi yang dilakukan selama pencapaian goal.  
3) Pemantauan Klarifikasi (monitoring clarity) 
Proses ini meliputi penentuan sejauh mana seseorang itu bebas dari 
kekaburan atau ambiguinitas pengetahuan. 
4) Pemantauan Ketepatan (monitoring accuracy) 
Proses ini meliputi penentuan kebenaran terhadap pemahaman 
pengetahuaanya, proses ini berhubungan dengan pemantauan 
klarifikasi, yaitu seseorang yang memiliki kejelasan tentang 
pemahamannya (tidak memiliki kekaburan atau ambiguinitas 
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pengetahuan) belum tentu memiliki kebenaran pemahaman sehingga 
proses ini meliputi pengecekan terhadap pemahaman 
pengetahuannya sesuai dengan teori yang benar. 
Jadi berdasarkan penjelasan diatas kemampuan metakognitif 
adalah suatu bakat yang melekat pada individu akan kesadarannya 
tentang kognitif yang dimilikinya, bagaimana kognitifnya bekerja serta 
bagaimana mengaturnya. Intinya, kemampuan metakognitif adalah 
kesadaran berpikir tentang apa yang diketahui dan apa yang tidak 
diketahui. Dalam konteks pembelajaran, siswa mengetahui bagaimana 
untuk belajar, mengetahui kemampuan dan modalitas belajar yang 
dimiliki, dan mengetahui strategi belajar terbaik untuk belajar efektif. 
Kemampuan ini sangat penting terutama untuk keperluan efisiensi 
penggunaan kognitif kita dalam menyelesaikan masalah. Secara ringkas 
metakognitif dapat diistilahkan sebagai “thinking about thingking”  
 
b. Komponen Kemampuan Metakognitif 
Menurut Flavell seperti yang dijelaskan oleh Livingston (1997), 
mengemukakan bahwa metakognisi meliputi dua komponen, yaitu 
(1).pengetahuan metakognisi (metacognitive knowledge), dan 
(2).pengalaman atau regulasi metakognisi (metacognitive experiences or 
regulation). Kemudian pendapat yang serupa juga dikemukakan oleh 
Huitt, seperti yang dikutip oleh Kuntjojo (2009), bahwa terdapat dua 
komponen yang termasuk dalam metakognisi, yaitu (a) apa yang kita 
ketahui atau tidak ketahui, dan (b) regulasi bagaimana kita belajar. 
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Kemudian Desmita (2012: 133), megemukakan model-model 
sintesis dari metakognisi yang bermunculan akhir-akhir ini 
mengoordinasikan pengetahuan metakognitif (metacognitive knowledge) 
dan aktivitas metakognitif (metacognitive activity). Kemudian menurut 
John Flavel, dalam Desmita (2012: 134-135), menjelaskan lebih dalam 
untuk ranah pengetahuan metakognitif yang secara umum dapat 
dibedakan menjadi 3 komponen, yaitu:  
1) Variabel Individu 
Dalam hal ini mencakup pengetahuan tentang persons, manusia (diri 
sendiri dan juga orang lain), yang mengandung wawasan bahwa 
manusia, termasuk saya sendiri, memiliki keterbatasan dalam jumlah 
informasi yang dapat diproses. Tidak mungkin semua informasi yang 
masuk ke pikiran dapat diproses. Dalam variabel individu ini 
tercakup pula pengetahuan bahwa kita lebih paham tentang suatu 
bidang dan lemah di bidang lain (saya lebih menguasai mata 
pelajaran matematika dibandingkan dengan mata pelajaran sejarah). 
Demikian juga pengetahuan tentang perbedaan kemampuan yang 
dimiliki dengan orang lain (mengetahui bahwa guru lebih terampil 
dalam bahasa inggris dibandingkan dengan saya). 
2) Variabel Tugas 
Mencakup pengetahuan tentang tugas-tugas (task), yang 
mengandung wawasan bahwa beberapa kondisi sering menyebabkan 
kita lebih sulit atau lebih mudah memecahkan suatu masalah atau 
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menyelesaikan suatu tugas. Misalnya, semakin banyak waktu yang 
aku luangkan untuk memecahkan suatu masalah, semakin baik aku 
mengerjakannya. Contoh lain, sekiranya materi yang disampaikan 
guru sukar dan tidak akan diulangi lagi, maka saya tentu harus lebih 
konsentrasi dan mendengarkan keterangan guru dengan seksama. 
3) Variabel Strategi 
Cakupan dalam variabel ini adalah pengetahuan tentang bagaimana 
melakukan sesuatu atau bagaimana mengatasi kesulitan (strategi). 
Variabel strategi ini mengandung wawasan seperti: beberapa langkah 
kognitif akan menolong saya menyelesaikan sejumlah besar tugas 
kognitif (mengingat, mengkomunikasikan, membaca). Akan tetapi, 
beberapa strategi akan menolong saya menyelesaikan beberapa tugas 
lebih baik daripada tugas-tugas lain. 
Selanjutnya Desmita (2012: 135), menjelaskan bahwa aktivitas 
metakognisi disebut juga pengaturan kognisi (regulation of cognition) 
mencakup usaha-usaha memonitor, mengontrol atau menyesuaikan tugas 
kognitifnya dan merespons tuntutan tugas atau perubahan kondisi. 
Aktivitas metakognisi secara tipikal juga dipandang sebagai upaya untuk 
meregulasi atau menata kognisi yang mencakup perencanaan (planning) 
tentang bagaimana menyelesaikan suatu tugas, menyeleksi strategi 
kognitif yang akan digunakan, memonitor keefektifan strategi yang telah 
dipilih, dan memodifikasi atau merubah strategi yang digunakan ketika 
menemui masalah (Pintrich et al, dalam Desmita 2012: 135). 
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Mendukung dari berbagai pendapat diatas, Kuntjojo dalam 
artikelnya yang berjudul "Metakognisi Dan Keberhasilan Belajar Peserta 
Didik", menjelaskan secara lebih rinci bahwa kedua komponen 
metakognisi, yaitu pengetahuan metakognitif dan regulasi metakognitif 
dalam konteks pendidikan, masing-masing memiliki sub komponen-sub 
komponen sebagaimana disebutkan berikut ini: 
1) Pengetahuan tentang kognisi (knowledge about cognition) 
Pengetahuan tentang kognisi adalah pengetahuan tentang hal-hal 
yang berhubungan dengan kognisinya, yang mencakup tiga sub 
komponen berikut : 
a) Pengetahuan deklaratif (declarative knowledge) 
yaitu pengetahuan tentang diri sendiri sebagai pembelajar serta 
strategi, keterampilan, dan sumber-sumber belajar yang 
dibutuhkannya untuk keperluan belajar. 
b) Pengetahuan prosedural (procedural knowledge) 
yaitu pengetahuan tentang bagaimana menggunakan apa saja 
yang telah diketahui dalam declarative knowledge tersebut 
dalam aktivitas belajarnya 
c) Pengetahuan kondisional (conditional knowledge) 
adalah pengetahuan tentang bilamana menggunakan suatu 
prosedur, keterampilan, atau strategi dan bilamana hal-hal 
tersebut tidak digunakan, mengapa suatu prosedur berlangsung 
dan dalam kondisi yang bagaimana berlangsungnya, dan 
 
 
68 
 
mengapa suatu prosedur lebih baik dari pada prosedur-prosedur 
yang lain. 
2) Regulasi tentang kognisi (regulation about cognition) 
Regulasi metakognitif terdiri dari sub kemampuan-sub kemampuan 
sebagai berikut: 
a) Perencanaan (planning) 
adalah kemampuan merencanakan aktivitas belajarnya 
b) Strategi informasi manajemen (information management 
strategies) 
adalah kemampuan strategi mengelola informasi berkenaan 
dengan proses belajar yang dilakukan 
c) Pemantauan pemahaman (comprehension monitoring) 
merupakan kemampuan dalam memonitor proses belajarnya dan 
hal-hal yang berhubungan dengan proses tersebut. 
d) Strategi debugging (debugging strategies) 
adalah kemampuan strategi-strategi debugging yaitu strategi 
yang digunakan untuk membetulkan tindakan-tindakan yang 
salah dalam belajar. 
e) Evaluasi (evaluation) 
adalah kemampuan mengevaluasi efektivits strategi belajarnya, 
apakah ia akan mengubah strateginya, menyerah pada keadaan, 
atau mengakhiri kegiatan tersebut. 
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c. Indikator Kemampuan Metakognitif 
Perkembangan dalam psikologi bidang pendidikan berjalan 
sangat pesat, salah satunya adalah perkembangan konsep metakognisi 
(metacognition) yang pada intinya menggali pemikiran orang tentang 
berpikir ”thinking about thinking”. Konsep dari metakognisi adalah ide 
dari berpikir tentang pikiran pada diri sendiri. Termasuk kesadaran 
tentang apa yang diketahui seseorang (pengetahuan metakognitif), apa 
yang dapat dilakukan seseorang (keterampilan metakognitif) dan apa 
yang diketahui seseorang tentang kemampuan kognitif dirinya sendiri 
(pengalaman metakognitif). 
Meurut Huitt Seperti yang dikutip oleh Romli (2010: 4),  
mengemukakan bahwa metakognisi mencakup kemampuan seseorang 
dalam bertanya dan menjawab beberapa tipe pertanyaan berkaitan 
dengan tugas yang dihadapi. Pertanyaan-pertanyaan tersebut adalah 
sebagai berikut:  
1) Apa yang saya ketahui tentang materi, topik, atau masalah ini? 
2) Tahukah saya apa yang dibutuhkan untuk mengetahuinya? 
3) Tahukah saya dimana dapat memperoleh informasi atau 
pengetahuan? 
4) Berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk mempelajarinya? 
5) Strategi-strategi atau taktik-taktik apa yang dapat digunakan untuk 
mempelajrinya? 
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6) Dapatkah saya pahami dengan hanya mendengar, membaca, atau 
melihat? 
7) Akankah saya tahu jika saya mempelajarinya secara cepat? 
8) Bagaimana saya dapat membuat sedikit kesalahan jika saya 
membuat sesuatu?  
Kemudian Mike Haynie dalam Hisrich (2008: 43-44) 
menjelaskan indikator kemampuan metakognitif seperti pada tabel 
berikut: 
Tabel 9. Indikator kemampuan metakognitif menurut Mike Hayne 
No Komponen Indikator 
1 Pengetahuan 
Metakognitif 
a. Saya memikirkan berbagai cara untuk 
menyelesaikan masalah  dan memilih yang terbaik. 
b. Saya menantang asumsi saya sendiri tentang 
sebuah tugas sebelum saya mulai 
c. Saya memikirkan bagaimana orang lain akan 
bereaksi pada tindakan yang saya lakukan 
d. Saya menemukan diri saya secara otomatis akan 
menggunakan strategi yang berhasil di masa lalu 
e. Saya bekerja secara terbaik ketika memahami 
tugas saya. 
f. Saya menciptakan contoh saya sendiri untuk 
membuat suatu informasi menjadi lebih berguna 
g. Saya mencoba menggunakan strategi yang berhasil 
di masa lalu 
h. Saya mengajukan pertanyaan kepada diri saya 
sendiri tentang suatu tugas sebelum memulai 
i. Saya mencoba menerjemahkan informasi ke dalam 
kalimat saya sendiri 
2 Pengalaman 
Metakognitif 
a. Saya memikirkan tentang apa yang sebenarnya 
ingin saya capai sebelum memulai suatu pekerjaan 
b. Saya menggunakan strategi yang berbeda 
bergantung pada situasinya 
c. Saya mengelola waktu saya untuk mencapai tujuan 
saya dengan cara terbaik 
d. Saya bagus dalam mengelola informasi 
e. Saya mengetahui jenis informasi yang paling 
penting untuk dipertimbangkan ketika menghadapi 
suatu masalah 
f. Saya memfokuskan perhatian saya secara terus 
menerus terhadap informasi yang penting 
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g. "Naluri" saya menjelaskan kepada saya apakah 
suatu strategi yang saya gunakan akan menjadi 
yang efektif 
h. Saya mengandalkan intuisi saya untuk membentuk 
merumuskan strategi 
3 Pilihan 
Metakognitif 
a. Saya menayakan diri saya sendiri apakah saya 
telah mempertimbangkan seluruh opsi ketika 
menyelesaikan masalah 
b. Saya menanyakan diri saya sendiri apakah ada cara 
yang lebih mudah untuk melakukan sesuatu setelah 
menyelesaikan suatu tugas 
c. Saya menanyakan diri saya sendiri apakah saya 
telah mempertimbangkan seluruh opsi setelah 
menyelesaikan masalah 
d. Saya mengevaluasi kembali asumsi saya ketika 
merasa bimbang 
e. Saya menanyakan diri saya sendiri apakah saya 
belajar cukup banyak setelah saya menyelesaikan 
suatu tugas 
Dari tabel diatas, terlihat bahwa pengetahuan metakognitif 
menunjuk pada diperolehnya pengetahuan tentang proses-proses kognitif, 
pengetahuan yang dapat dipakai untuk mengontrol proses kognitif. 
Kemudian pengalaman metakognitif mencakup usaha-usaha memonitor, 
mengontrol atau menyesuaikan tugas kognitifnya dan merespons tuntutan 
tugas atau perubahan kondisi. Selanjutnya Pilihan metakognitif, yang 
pada tabel diatas terlihat bahwa hal tersebut merujuk pada strategi 
metakognitif untuk menyelesaikan suatu masalah. 
Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat dirumuskan 
indikator-indikator dari kemampuan metakognitif seperti yang tampak 
pada tabel 10. 
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Tabel 10. Indikator Kemampuan Metakognitif 
No Komponen Deskripsi Indikator 
1 Pengetahuan 
metakognitif 
(metacognitive 
knowledge) 
Pengetahuan 
tentang hal-hal 
yang 
berhubungan 
dengan 
kognisinya 
a. Mengetahui cara yang tepat 
untuk menyelesaikan suatu 
masalah 
b. Mampu mengubah suatu 
informasi agar lebih mudah 
dipahami 
c. Mengetahui tentang 
kemampuan mengatur jadwal 
belajar (alokasi waktu, 
pencarian sumber referensi, dan 
lain lain) sesuai dengan 
kemampuannya. 
2 Pengalaman 
atau regulasi 
metakognitif 
(metacognitive 
experiences or 
regulation) 
Usaha-usaha 
memonitor, 
mengontrol atau 
menyesuaikan 
tugas kognitifnya 
dan merespons 
tuntutan tugas 
atau perubahan 
kondisi. 
 
a. Menggunakan sesuatu sebagai 
alat bantu yang sesuai untuk 
menyelesaikan suatu 
permasalahan. 
b. Mampu memilih jenis alat dan 
media yang sekiranya dapat 
membantu menyelesaikan 
tugas. 
3 Strategi 
metakognitif 
(metacognitive 
strategies) 
Pengetahuan 
tentang 
bagaimana 
melakukan 
sesuatu atau 
bagaimana 
mengatasi 
kesulitan 
(strategi) 
a. Merangkum, mencatat ide 
utama, dan menentukan 
berpikir deduktif induktif ketika 
akan menyelesaikan suatu 
permasalahan. 
b. Menentukan langkah-langkah 
yang akan ditempuh ketika 
akan menyelesaikan suatu 
permasalahan 
Pada tabel diatas terlihat bahwa terdapat 3 komponen dari 
indikator kemampuan metakognitif. Komponen pengetahuan 
metakognitif dan pengalaman metakognitif merupakan komponen-
komponen yang dikemukakan oleh beberapa ahli yang telah dijelaskan 
diatas. Kemudian untuk komponen strategi metakognitif merupakan 
adaptasi dari variabel strategi yang merupakan variabel dari komponen 
pengetahuan metakognitif. 
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B. Penelitian Relevan 
1. Penelitian kuantitatif yang dilakukan oleh Tony Wijaya dengan judul 
"Hubungan Adversity Intelligence dengan Intensi Berwirausaha (Studi 
Empiris pada Siswa SMKN 7 Yogyakarta)" pada tahun 2007, jumlah sampel 
penelitian sebanyak 80 orang. Hasil penelitian tersebut mengatakan bahwa 
terdapat hubungan positif dan signifikan antara Adversity Intelligence dan 
intensi berwirausaha adalah 11% sedangkan 89% lainnya dijelaskan oleh 
faktor lain. Dalam penelitian ini variabel yang berhubungan adalah Adversity 
Intelligence dan Intensi berwirausaha. Varibel Adversity Intelligence 
memiliki kesamaan terhadap penelitian yang dilakukan oleh penulis, namun 
dalam penelitian yang dilakukan oleh Tony Wijaya mengukur hubungan 
Adversity Intelligence dan Intensi berwirausaha, sedangkan penelitian yang 
dilakukan oleh penulis mengukur pengaruh antara Adversity Intelligence dan 
Nilai-nilai kewirausahaan. 
2. Penelitian kuantitatif yang dilakukan oleh Dyas Chasbiansari yang berjudul 
"Kompetensi Sosial dan Kewirausahaan (Studi Korelasi Pada Anggota 
Perkumpulan Wirausahawan Mahasiswa Universitas Diponegoro 
Semarang)". Penelitian tersebut dilaksanakan pada tahun 2007, hasil penelitan 
menunjukkan angka rxy=0,822 dengan p=0,000(p<0,05). Terdapat hubungan 
positif yang sangat signifikan antara kompetensi sosial dengan 
kewirausahaan. Efektivitas regresi dalam penelitian ini adalah 67,5%, 
menunjukkan kompetensi sosial mempengaruhi kewirausahaan sebesar 
67,5% pada populasi penelitian sebanyak 40 mahasiswa. Penelitian tersebut 
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dilakukan untuk mengetahui hubungan antara kompetensi sosial dengan 
kewirausahaan pada anggota Perkumpulan Wirausahawan Mahasiswa 
Universitas Diponegoro Semarang. Variabel penelitian tersebut adalah 
kompetensi sosial dan kewirausahaan, jika dibandingkan dengan penelitian 
ini variabelnya adalah relasi sosial dan juga kewirausahaan, namun penulis 
memilih berkonsentrasi pada nilai-nilai kewirausahaan. Dari segi populasi 
penelitian juga berbeda, penelitian yang dilakukan oleh Dyas Chasbiansari 
mengambil populasi mahasiswa perguruan tinggi, sedangkan penelitan yang 
dilakukan penulis populasinya adalha siswa SMK.  
3. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Nurbaya dan Moerdiyanto dengan judul 
"Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Kesiapan Berwirausahaa Siswa Kelas 
XII SMKN Barabai Kabupaten Hulu Sungai Tengah Kalimantan Selatan" 
Pada tahun 2012, hasil dari analisis deskriptif menunjukkan bahwa 57,7% 
siswa kelas XII SMKN Barabai mempunyai kesiapan berwirausaha tinggi. 
Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan 
signifikan antara pengetahuan kewirausahaan, pengalaman praktik industri 
dan motivasi berprestasi terhadap kesiapan berwirausaha siswa kelas XII 
SMKN Barabai (F= 95,418, p= 0,000). Nilai koefisien determinasi R2= 0,599 
mengindikasikan bahwa pengetahuan kewirausahaan, pengalaman praktik 
industri dan motivasi berprestasi mampu menjelaskan varians kesiapan 
berwirausaha siswa kelas XII SMKN Barabai sebesar 59,9%. Masing-masing 
variabel independen memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 
variabel dependen yaitu pengetahuan kewirausahaan (t = 5,095, p = 0,000), 
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pengalaman praktik industri (t = 6,123, p = 0,000), dan motivasi berprestasi 
(5,738 = p = 0,000). Angka tersebut merupakan hasil dari penelitian dengan 
populasi sebanyak 411 siswa SMK kelas XII. Penelitian yang dilakukan oleh 
Siti Nurbaya dan Murdianto tersebut bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
pengetahuan kewirausahaan, pengalaman praktik industri, dan motivasi 
berprestasi terhadap kesiapan berwirausaha siswa SMKN Barabai. Variabel 
terikat penelitian tersebut adalah kesiapan berwirausaha siswa smk. Bila 
dibandingkan dengan penelitian ini, memiliki kesamaan yaitu sama-sama 
ingin mengetahui kesiapan berwirausaha siswa SMK, namun melalui variabel 
terikat yang berbeda yakni nilai-nilai kewirausahaan. 
4. Penelitian yang dilakukan oleh Muladi Wibowo dengan judul "Pembelajaran 
Kewirausahaan Dan Minat Wirausaha Lulusan SMK". Metode penelitian 
yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dan korelasi. Responden dari 
penelitian tersebut adalah siswa SMK di Kota Surakarta yang berjumlah 490 
siswa dari 7 sekolah dan dilaksanakan pada tahun 2011. Hasil dari penelitian 
tersebut menyebutkan bahwa minat siswa SMK untuk berwirausaha setelah 
lulus sekolah bisa disebabkan oleh faktor internal, faktor eksternal, faktor 
pembelajaran dan faktor kesiapan instrumen. Kemudian hasil uji parsial dengan 
menggunakan uji t mengatakan faktor internal variabel (X1), eksternal 
faktor (X2), faktor Belajar (X3) dan faktor kesiapan instrumen (X4) diuji 
memiliki nyata pengaruh positif atau signifikan terhadap minat siswa dalam 
berwirausaha setelah wisuda sekolah. Hasil uji F telah dilakukan 
membuktikan bahwa faktor internal Variabel (X1), faktor eksternal (X2), 
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faktor belajar (X3) dan instrumen faktor kesiapan (X4), secara bersama-sama 
atau secara simultan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 
siswa bunga untuk berwirausaha setelah lulus sekolah. Faktor Belajar menjadi 
variabel yang paling dominan yang mempengaruhi minat siswa dalam 
berwirausaha setelah lulus sekolah. Hal ini dibuktikan dengan hasil analisis 
regresi faktor pembelajaran memberikan nilai 0.377 (37,7%) 
 
C. Kerangka Berfikir 
1. Pengaruh Adversity Intelligence terhadap Kemampuan Metakognitif 
Adversity lntelligence adalah suatu kemampuan untuk bertahan 
menghadapi kesulitan dan kemampuan untuk mengatasi kesulitan. Sedangkan 
Metakognitif memiliki pengertian sebagai kemampuan dalam memahami atau 
menganalisis kelebihan dan kekurangan dirinya sendiri serta upaya 
mengembangkan strategi untuk mencapai suatu tujuan.   
Kedua hal tersbut tentunya akan saling mendukung siswa ketika 
ingin mencapai sebuah tujuan (cita-cita). Seseorang dengan adversity 
intelligence yang tinggi tentunya ia akan pandai melihat peluang bahkan 
mengubah sebuah kesulitan sebagai peluang keberhasilan. Kemudian dengan 
kemampuan metakognitif seseorang akan tahu mengenahi potensi dan 
kelemahan apa saja yang ia miliki untuk mencapai suatu tujuan. 
2. Pengaruh Relasi Sosial terhadap Kemampuan Metakognitif 
Dalam kehidupan sehari-hari seorang siswa tidak mungkin terlepas 
dari kehidupan sosialnya, di sekolah, di rumah, dan di lingkungan sekitarnya 
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tentu akan menemui individu-individu lainnya. Dari hal tersebut akan 
terbentuk relasi sosial, yang selanjutnya akan terbentuk sebuah kelompok, 
komunitas, atau bahkan organisasi. Relasi sosial tersebut dapat memberikan 
pengaruh yang positif ataupun pengaruh negatif kepada siswa tersebut.  
Metakognitif merupakan pengetahuan yang terkait dengan bidang 
psikologi sehingga dalam lingkup relasi sosial yang luas, faktor lingkungan 
dapat  mempengaruhi pola pikir dan psikologi siswa yang masih labil, 
kemudian di dalam lingkungan keluarga biasanya orang-orang terdekat lah 
yang memberikan pengaruh lebih banyak terhadap perkembangan fisik 
maupu psikis dari siswa tersebut. 
3. Pengaruh Kemampuan Metakognitif terhadap Nilai-nilai 
Kewirausahaan 
Kemampuan metakognitif merupakan suatu bakat yang melekat pada 
individu akan kesadarannya tentang kognitif yang dimilikinya, bagaimana 
kognitifnya bekerja serta bagaimana mengaturnya. Intinya, kemampuan 
metakognitif adalah kesadaran berpikir tentang apa yang diketahui dan apa 
yang tidak diketahui. Dengan metakognitif, siswa akan sadar tentang 
kognitifnya, dengan demikian siswa akan melakukan semua kegiatan dengan 
penuh kesadaran. Ketika seorang siswa mengetahui kelebihan dan 
kekurangannya, tentunya siswa tersebut dapat mengukur kemampuannya, 
sehingga siswa tersebut juga bisa menentukan akan kemana dirinya setelah 
lulus dari SMK. 
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Kemudian jika dikaitkan dengan nilai-nilai kewirausahaan, seorang 
siswa yang memiliki kemampuan metakognitif harapannya siswa tersebut 
sadar akan nilai-nilai kewirausahaan yang dimilikinya. Dengan metakognitif, 
setiap langkah dan tindakan dilakukan dengan penuh pertimbangan, sehingga 
kemampuan metakognitif diduga mempengaruhi nilai-nilai kewirausahaan 
yang merupakan watak, jiwa, dan perilaku, serta moralistik yang ada pada 
tiap siswa. 
4. Pengaruh Adversity Intelligence terhadap Nilai-nilai Kewirausahaan 
Adversity lntelligence adalah suatu kemampuan untuk bertahan 
menghadapi kesulitan dan kemampuan untuk mengatasi kesulitan. Hal 
tersebut sangat erat kaitannya dengan konsep kewirausahaan. Di dalam 
kewirausahaan tentunya berhubungan dengan sesuatu yang tidak pasti, selalu 
dihadapkan dengan resiko, dan selalu menerima tantangan. Seorang 
wirausaha harus memiliki sikap mental yang positif, memiliki motivasi 
berprestasi yang tinggi, berani menghadapi kesulitan, dan tidak mudah 
menyerah. Semakin tinggi tingkat adversity intelligence yang dimiliki 
seseorang tentunya orang tersebut akan memiliki ketahanan yang tinggi 
dalam menghadapi masalah. 
Nilai-nilai kewirausahaan adalah berupa watak, jiwa, dan perilaku 
yang selalu bekerja keras, tegas, mengutamakan prestasi, keberanian 
mengambil resiko, produktivitas, kreativitas, inovatif, kualitas kerja, 
komitmen, dan kemampuan mencari peluang. Selanjutnya, memiliki nilai 
moralistik meliputi keyakinan atau kepercayaan diri, kehormatan, 
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kepercayaan, kerja sama, kejujuran, dan keutamaan. Harapannya jika seorang 
siswa memiliki  adversity intelligence yang tinggi maka ia juga memiliki 
nilai-nilai kewirausahaan yang kuat sehingga siswa tersebut nantinya setelah 
lulus dari SMK berani untuk membuka wirausaha dan tidak menggantungkan 
nasibnya pada sebuah perusahaan untuk menjadi seorang karyawan. 
5. Pengaruh Relasi Sosial terhadap Nilai-nilai Kewirausahaan 
Dalam kehidupan sehari-hari seorang siswa, tentunya tidak terlepas 
dari hubungan sosial dengan individu lainnya mengingat bahwa manusia 
merupakan mahkluk sosial. Relasi sosial terbentuk dari lingkungan sekolah 
dan juga di luar lingkungan sekolah. Di dalam relasi sosial tersebut tentunya 
akan terbentuk sebuah kelompok, komunitas, atau bahkan organisasi. Relasi 
sosial tersebut dapat memberikan pengaruh yang positif ataupun pengaruh 
negatif kepada siswa tersebut. 
Pola pikir siswa yang masih labil biasanya terpengaruh oleh 
lingkungannya, jika dalam lingkungan pergaulannya banyak menemui orang 
orang yang bekerja sebagai karyawan atau pegawai, maka kemungkinan 
individu tersebut memiliki keinginan ketika setelah lulus SMK dia akan 
menjadi seorang karyawan. Kemudian jika dalam pergaulan siswa tersebut 
lebih banyak menemui seorang wirausaha maka tidak menutup kemungkinan 
akan mempengaruhi nilai-nilai kewirausahaan yang dimiliki oleh siswa 
tersebut, sehingga nantinya ketika lulus SMK siswa tersebut berkeinginan 
untuk menekuni wirausaha.  
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D. Paradigma Penelitian 
Dari kerangka berpikir di atas dapat digambarkan paradigma penelitian 
sebagai berikut:  
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Paradigma Penelitian 
Keterangan: 
Variabel bebas : X1 (Adversity Intelligence) 
   X2 (Relasi Sosial) 
Variabel intervening : X3 (Kemampuan Metakognitif) 
Variabel terikat  : Y (Nilai-nilai Kewirausahaan) 
r1 : Pengaruh X1 terhadap X3 
r2 : Pengaruh X2 terhadap X3 
r3 : Pengaruh X3 terhadap Y 
r4 : Pengaruh X1 terhadap Y 
r5 : Pengaruh X2 terhadap Y 
 
E. Hipotesis Penelitian 
1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan adversity intelligence terhadap 
kemampuan metakognitif siswa SMK Negeri di Kota Yogyakarta 
Program Keahlian Teknik Ketenagalistrikan. 
2. Terdapat Pengaruh positif dan signifikan relasi sosial terhadap 
kemampuan metakognitif siswa SMK Negeri di Kota Yogyakarta 
Program Keahlian Teknik Ketenagalistrikan. 
X1 
X2 
X3 Y 
r5 
r4 
r1 
r2 
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3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan kemampuan metakognitif 
terhadap nilai-nilai kewirausahaan yang dimiliki siswa SMK Negeri di 
Kota Yogyakarta Program Keahlian Teknik Ketenagalistrikan. 
4. Terdapat pengaruh positif dan signifikan adversity intelligence terhadap 
nilai-nilai kewirausahaan yang dimiliki siswa SMK Negeri di Kota 
Yogyakarta Program Keahlian Teknik Ketenagalistrikan. 
5. Terdapat pengaruh positif dan signifikan relasi sosial terhadap nilai-nilai 
kewirausahaan yang dimiliki siswa SMK Negeri di Kota Yogyakarta 
Program Keahlian Teknik Ketenagalistrikan. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Desain Penelitian 
Jenis  penelitian yang digunakan adalah  penelitian expost facto,  yaitu 
penelitian yang dilakukan untuk meneliti suatu peristiwa yang telah terjadi dan 
kemudian merunut ke belakang tentang faktor-faktor yang dapat menyebabkan 
timbulnya kejadian tersebut.  
Cohen et.al. (2007:268) dalam  bukunya yang berjudul "Research Methods 
In Education" mengatakan "ex post facto design are appropriate in circumstances 
where the more powerful experimental methods is not possible. These arise when, 
for example it is not possible to select, control and manipulate the factor 
necessary to study cause-and-effect relationship directly" 
 
Berdasarkan pernyataan tersebut di atas, desain penelitian ex post facto 
adalah tepat dalam situasi metode eksperimen yang lebih kuat tidak dimungkinkan 
untuk digunakan. Hal ini muncul ketika tidak memungkinkan untuk memilih, 
mengendalikan dan memanipulasi faktor yang diperlukan dalam mempelajari 
hubungan sebab akibat secara langsung. Karena penelitian ini tidak memerlukan 
perlakuan terhadap variabel yang diteliti tetapi hanya mengungkapkan fakta 
berdasarkan gejala yang telah ada pada diri responden, maka jenis penelitian ini 
adalah ex post facto dengan hubungan kausal atau sebab-akibat. 
 
B. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Metode 
penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berdasarkan 
pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel 
tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random 
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atau acak, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data 
bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan menguji hipotesis yang telah ditetapkan 
sebelumnya (Sugiyono, 2012:14). Proses penelitian bersifat deduktif, yaitu untuk 
menjawab rumusan masalah digunakan konsep dan teori sehingga dapat 
dirumuskan hipotesis penelitian yang akan diuji melalui pengumpulan data di 
lapangan. 
 
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
Lokasi atau tempat penelitian adalah SMK Negeri di Kota Yogyakarta 
yang menyelenggarakan program keahlian Teknik Ketenagalistrikan. Dari 
persyaratan tersebut diperoleh 2 SMK Negeri yaitu SMK Negeri 2 Yogyakarta 
dan SMK Negeri 3 Yogyakarta. Waktu penelitian adalah tahun ajaran 2013/2014 
antara bulan September sampai Oktober 2013.  
Tabel 11. Lokasi Penelitian  
NO Nama SMK Status Alamat Telepon 
1 SMK Negeri 2 
Yogyakarta 
Negeri Jl. Am. Sangaji 47, 
Cokrodiningrat, JETIS, 
KOTA YOGYAKARTA 
55233 
(0274) 
513490 
2 SMK Negeri 3 
Yogyakarta 
Negeri Jl. Rudolf Wolter. 
Monginsidi No 2, 
Cokrodiningratan, JETIS, 
KOTA YOGYAKARTA 
55233 
(0274) 
513503 
 
D. Tata Hubung Antar Variabel Penelitian 
Dalam penelitian ini terdiri dari dua variabel bebas (independent) dan 
satu variabel terikat (dependent) dan satu variabel penyela (intervening). Menurut 
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Sugiyono (2012: 61) variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau 
menjadi sebab atau timbulnya variabel terikat (akibat). Sementara variabel 
penyela menurut Sugiyono (2012: 63) adalah variabel yang secara teoritis 
mempengaruhi hubungan antara variabel bebas dan terikat menjadi hubungan 
tidak langsung atau tidak dapat dan diukur. Tata hubung antar variabel dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
Gambar 4. Tata Hubung Antar Variabel Penelitian 
Keterangan: 
Variabel bebas : X1 (Adversity Intelligence) 
   X2 (Relasi Sosial) 
Variabel intervening : X3 (Kemampuan Metakognitif) 
Variabel terikat  : Y (Nilai-nilai Kewirausahaan) 
r1 : Pengaruh X1 terhadap X3 
r2 : Pengaruh X2 terhadap X3 
r3 : Pengaruh X3 terhadap Y 
r4 : Pengaruh X1 terhadap Y 
r5 : Pengaruh X2 terhadap Y 
 
E. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Sugiyono (2012: 117) mendefinisikan populasi sebagai subjek atau 
objek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 
peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulan. Populasi penelitian ini 
X1 
X2 
X3 Y 
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yaitu seluruh siswa SMK kelas XII bidang keahlian teknik ketenagalistrikan 
tahun ajaran 2012/2013 di Kota Yogyakarta sebanyak 232 siswa. Siswa kelas 
XII dipilih berdasarkan pertimbangan sebagai berikut: 
1) Siswa kelas X tidak dipilih karena merupakan tahun pertama di SMK, 
yang tentunya masih fokus dalam pelajaran dan diklat dasar. 
2) Siswa kelas XI sudah lebih mengenal karakteristik sekolah daripada kelas 
X yang masih beradaptasi dengan lingkungan sekolah. Namun siswa 
kelas XI belum mempersiapkan dirinya untuk menentukan akan kemana 
setelah lulus sekolah. 
3) Siswa kelas XII merupakan siswa tingkat akhir dalam jenjang SMK. 
Siswa tersebut mempunyai tingkat pemikiran yang lebih tinggi daripada 
kelas X dan XI. Selain itu siswa kelas XII tentunya sudah mulai berpikir 
kearah mana nantinya mereka setelah lulus sekolah. 
2. Sampel 
Sampel adalah sebagian dari populasi yang karakteristiknya hendak 
diteliti (Djatmiko, 2013:14). Teknik sampling yang digunakan adalah 
proportional random sampling yaitu cara pengambilan sampel penelitian 
secara acak tanpa memandang jabatan, pangkat atau golongan, sehingga 
semua subjek penelitian dalam populasi mempunyai peluang yang sama 
untuk terpilih. Namun, proporsi sampel ditentukan agar diperoleh persebaran 
yang merata pada sampel yang diambil. Penentuan jumlah sampel mengacu 
pada rumus yang dikembangkan dari Isaac dan Michael (Sugiyono, 
2010:126) dengan tingkat kesalahan sebesar 5 %. Rumus tersebut digunakan 
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untuk menghitung ukuran sampel dari populasi yang sudah diketahui 
jumlahnya dengan penjelasan sebagai berikut : 
s = jumlah sampel 
N = 232 (jumlah populasi) 
λ2 = 3,841 (chi kuadarat dengan dk =1, taraf kesalahan bisa 1%, 5% dan 
10%) 
d = 0,05 
P = Q = 0,5 
 
𝑠 =
𝜆2 .𝑁.𝑃.𝑄
𝑑2 𝑁−1 +𝜆2 .𝑃.𝑄
           (1) 
𝑠 =
3,841 232  0,5 (0,5)
(0,052   232−1 )+(3,841 0,5  0,5 )
  
𝑠 = 145 
Tabel 12. Sampel penelitian 
NO Nama SMK 
Jumlah 
Populasi 
Jumlah 
Sampel 
1 
SMK Negeri 
2 Yogyakarta 
119 Siswa (145/232) x119 = 74 Siswa 
2 
SMK Negeri 
3 Yogyakarta 
113 Siswa (145/232) x113 = 71 Siswa 
 Jumlah 232 Siswa 145 Siswa 
 
F. Definisi Operasional Variabel Penelitian 
1. Nilai-nilai Kewirausahaan 
Nilai-nilai kewirausahaan adalah berupa watak, jiwa, dan perilaku 
yang selalu bekerja keras, tegas, mengutamakan prestasi, keberanian 
mengambil resiko, produktivitas, kreativitas, inovatif, kualitas kerja, 
komitmen, dan kemampuan mencari peluang. Selanjutnya, memiliki nilai 
moralistik meliputi keyakinan atau kepercayaan diri, kehormatan, 
kepercayaan, kerja sama, kejujuran, dan keutamaan yang ada dalam diri 
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siswa. Kemudian nilai-nilai kewirausahaan tersebut dirumuskan memiliki 
indikator: Percaya diri, berorientasi pasa tugas dan hasil, berani mengambil 
resiko, kepemimpinan, berorientasi ke masa depan, keorisinilan: kreativitas 
dan inovasi, tanggung jawab, komitmen, kerja sama. 
2. Adversity Intelligence 
Adversity intelligence atau adversity quotient (AQ) adalah suatu 
potensi / kemampuan atau suatu bentuk kecerdasan yang melatar belakangi 
siswa untuk menghadapi suatu rintangan atau bahkan mengubah hambatan 
menjadi sebuah peluang. Semakin tinggi adversity yang dimiliki seorang 
siswa maka semakin tinggi pula kegigiha siswa tersebut dalam menghadapi 
segala macam rintangan atau hambatan. Sebaliknya apabila siswa tersebut 
memiliki adversity yang rendah, maka kegigihan siswa dalam menghadapi 
rintangan ataupun hambatan juga rendah. Dimensi-dimensi pembentuk 
Adversity Intelligence terdiri dari pengendalian diri (control), asal-usul dan 
pengakuan (origin and ownership), jangkauan (reach), dan daya tahan 
(endurance). 
3. Relasi Sosial 
Relasi sosial merupakan hubungan timbal balik antar seorang siswa 
dengan individu di lingkungan sekolah atau masyarakat dan saling 
mempengaruhi. Dalam hal ini siswa dalam lingkungan masyarakat maupun 
sekolah sudah tentu berinteraksi dengan banyak orang, mulai dari masyarakat 
sekitar, tetangga, teman sebaya, guru, keluarga dan lainnya. Dalam hubungan 
tersebut, tentunya tidak semua individu mendapatkan perlakuan yang baik 
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atau sesuai dengan yang diharapkan. Dalam menjalin relasi sosial, tiap 
individu memiliki kriteria tersendiri sesuai dengan pola dan kecenderungan 
berpikir masing-masing individu tersebut. Relasi sosial akan terbentuk ketika 
ada suatu kontak dan komunikasi antara dua atau lebih dari individu manusia, 
dimana individu satu mempengaruhi, mengubah atau memperbaiki kelakuan 
individu yang lain atau sebaliknya hingga terjadi proses timbal balik. 
Dimensi-dimensi relasi sosial dirumuskan meliputi: kontak, komunikasi, 
hubungan timbal balik, dan penyesuaian diri. 
4. Kemampuan Metakognitif 
Kemampuan metakognitif adalah suatu bakat yang melekat pada 
siswa mengenai kesadaran dirinya terhadap kemampuan yang dimilikinya 
serta kemampuan untuk memahami, mengontrol, dan memanipulasi proses-
proses kognitif yang mereka miliki. Metakognitif menekankan kesadaran 
individu terhadap proses berpikirnya sendiri atau tentang proses dan prosedur 
berpikir individu sebagai pemikir dan pelaku sehingga individu sadar dalam 
memonitor dan mengontrol aktivitas mental atau proses mental. Komponen 
dari kemampuan metakognitif meliputi: pengetahuan metakognitif 
(metacognitive knowledge), pengalaman atau regulasi metakognitif 
(metacognitive experience or regulation), strategi metakognitif 
(metacognitive strategies) 
 
G. Metode Pengumpulan Data 
Jenis data dalam penelitian ini merupakan data primer yang diperoleh 
menggunakan kuesioner atau angket sebagai alat pengumpulan data. Kuesioner 
 
 
89 
 
merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 
dijawabnya (Sugiyono, 2012:199). Kuesioner digunakan untuk mengukur seluruh 
data variabel penelitian. Melalui kuesioner ini nantinya akan didapat data interval 
yang selanjutnya diinterpretasikan dalam analisis data.  
Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner yang 
bersifat tertutup, yakni kuesioner yang disusun dengan menyediakan pilihan 
jawaban yang telah disediakan. Sehingga responden hanya perlu memilih pilihan 
jawaban yang tersedia dengan cara memberi tanda pada pilihan jawaban sesuai 
dengan keadaan sebenarnya atau yang dianggap mendekati kondisi yang dirasakan 
oleh responden. Pemilihan menggunakan kuesioner adalah karena dapat dibagikan 
secara serentak kepada responden yang berjumlah banyak dan dapat dijawab 
langsung dengan pilihan jawaban yang tercantum dalam kuesioner tersebut. 
 
H. Instrumen Penelitian 
Djatmiko (2013:19) mendefinisikan instrumen penelitian sebagai bentuk 
perangkat yang disusun secara sistematis dan memenuhi persyaratan ilmiah untuk 
mengumpulkan data dari suatu variabel atau fenomena penelitian. Arikunto 
(2006:160) menyatakan bahwa instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang 
digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih 
mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis 
sehingga lebih mudah diolah. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah lembar kuesioner atau angket. 
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1. Skala Pengukuran dan Penskoran Instrumen  
Sugiyono (2012:133), berpendapat bahwa skala pengukuran 
merupakan kesepakatan yang digunakan sebagai acuan menentukan panjang 
pendeknya interval yang ada dalam alat ukur sehingga alat ukur tersebut bila 
digunakan dalam pengukuran akan menghasilkan data kuantitatif. Skala yang 
umum digunakan dalam penelitian kuantitatif adalah Skala Likert, Skala 
Guttman, Rating Scale dan Semantik Deferensial. Skala Likert digunakan 
untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok 
orang tentang fenomena sosial (Sugiyono, 2010:134). Maka skala instrumen 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Skala Likert.  
Menurut Mardapi (2008:121), dalam penelitian menggunakan skala 
Likert dengan lima pilihan/opsi jawaban, responden cenderung menjawab 
pada kategori 3 atau yang biasa berada ditengah tengah, maka untuk 
mengatasi masalah tersebut hanya digunakan empat pilihan/opsi jawaban, 
agar jawaban responden terlihat tegas dan jelas. Maka pilihan/opsi jawaban 
menjadi: Sangat Setuju/ Selalu, Setuju/ Sering, Tidak Setuju/ Jarang dan 
Sangat Tidak Setuju/ Tidak Pernah. Agar data yang diperoleh berwujud data 
kuantitatif maka setiap alternatif jawaban diberi skor sebagai berikut: 
Tabel 13.  Penskoran Pilihan Jawaban Intrumen Penelitian 
Pernyataan Positif (+) Pernyataan  negatif (-) 
Pilihan Jawaban Skor Pilihan Jawaban Skor 
Sangat Setuju / Selalu 4 Sangat Setuju / Selalu 1 
Setuju/ Sering 3 Setuju/ Sering 2 
Tidak Setuju/ Jarang 2 Tidak Setuju/ Jarang 3 
Sangat Tidak Setuju / Tidak 
Pernah 
1 Sangat Tidak Setuju / 
Tidak Pernah 
4 
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2. Kisi-kisi Instrumen 
Pengembangan instrumen dalam kisi-kisi ini dibuat berdasarkan 
deskripsi teori tinjauan pusataka pada bab sebelumnya. Berikut ini merupakan 
kisi-kisi instrumen penelitian. 
Tabel 14. Kisi-kisi Instrumen nilai-nilai kewirausahaan 
No Nilai-nilai Indikator No Butir Jumlah 
1. Percaya diri a. Bekerja penuh keyakinan 
b. Tidak bergantung pada orang lain 
1,28* 
10,37* 
4 
2. Berorientasi 
pada tugas 
dan hasil 
a. Selalu ingin berprestasi 
b. Tekun, tabah, bertekad, dan kerja 
keras 
c. Mengesampingkan gengsi 
2,29 
11,38 
 
19*,46 
 
6 
3. Berani 
mengambil 
resiko 
a. Menyukai pekerjaan yang 
menantang 
b. Perhitungan dalam mengambil 
keputusan 
c. Mencari peluang dalam berbagai 
kondisi 
3,30* 
 
12,39* 
 
20,47 
 
6 
4. Kepemimpin
an 
a. Terbuka terhadap saran dan kritik 
b. Dapat dipercaya 
c. Mudah bergaul  
d. Simpatik 
4,31* 
 
13,40* 
21,48* 
26,53 
8 
5 Berorientasi 
ke masa 
depan 
a. Berpikiran jauh ke depan 
b. Menentukan langkah-langkah yang 
akan diambil untuk mencapai tujuan 
c. Perspektif 
5,32* 
14,41* 
 
 
22,49 
6 
6  Keorisinilan 
(kreativitas 
dan Inovasi) 
a. Luwes dalam melaksanakan 
pekerjaan apapun. 
b. Memiliki banyak sumber daya. 
c. Serba bisa dan berpengetahuan luas 
d. Ingin berbeda dengan yang lain 
6,33* 
 
15,42 
23,50 
 
27,54* 
8 
7 Tanggung 
jawab 
d. Selalu melaksanakan tugas dan 
kewajibannya 
e. Melakukan apa yang diucapkan 
f. Disiplin 
7,34 
 
16,43* 
24,51* 
6 
8 Komitmen c. Menepati janji 
d. Mematuhi peraturan 
8,35 
17,44 
4 
9 Kerja sama d. Tidak memilih-milih teman 
e. Tidak mementingkan ego 
f. Senang bekerja kelompok 
9,36* 
18,45* 
25,52* 
6 
 Jumlah 54 
 *) Pernyataan negatif 
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Tabel 15. Kisi-kisi Instrumen Adversity Intelligence 
No Dimensi Indikator No Butir Jumlah 
1 
Pengendalian Diri 
(Control) 
g. persaingan belajar di kelas 
h. perkelahian antar teman 
i. pengendalian diri ketika 
difitnah 
j. keyakinan bisa merubah 
hidup 
k. ketegaran dalam hidup 
l. keberanian menantang hidup 
1,25 
 
5,29* 
9,33 
 
13,37* 
 
17,41* 
21,45* 
 
 
 
12 
2 
Asal-usul dan 
Pengakuan 
(Origin and 
ownership 
g. mencari sebab pemasalahan 
h. ketenangan menghadapi 
masalah 
i. berusaha menghadapai 
kesulitan 
j. dependensi masalah 
k. berani mengakui kesalahan 
l. mencari penyelesaian yang 
tepat 
2,26 
 
6*,30 
 
10,34 
 
14,38* 
18,42* 
 
22,46* 
12 
3 
Jangkauan 
(Reach) 
g. menjangkau jenis 
permasalahan 
h. pembatasan masalah 
i. mengetahui pengaruh 
j. meyakini kepastian akibat 
k. pengkondsian emosi 
l. berfikir kedepan 
3,27* 
 
7,31 
11,35 
15,39 
19*,43 
23,47 
12 
4 
Daya Tahan 
(Endurance) 
g. penguatan diri terhadap 
masalah 
h. berfikir positif 
i. tanggap terhadap masalah 
j. cepat menyelesikan 
kesulitan 
k. prediksi masalah 
l. optimis kuat 
4,28 
 
8,32* 
12*,36 
16,40* 
 
20,44 
24,48* 
12 
Jumlah 48 
 *) Pernyataan negatif 
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Tabel 16. Kisi-kisi Instrumen Relasi Sosial 
No Dimensi Indikator No Butir Jumlah 
1 Kontak h. Berteman dengan individu 
maupun kelompok 
i. Mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler di sekolah 
j. Menjalin hubungan 
pertemanan dengan 
mengadakan acara 
berkumpul. 
k. Menggunakan alat 
komunikasi untuk menjaga 
hubungan dengan teman. 
l. Menggunakan multimedia 
jejaring sosial untuk 
menjalin pertemanan. 
m. Menyampaikan pesan 
kepada seseorang melalui 
perantara orang lain 
n. Memiliki kelompok belajar 
1, 21,40 
 
5,25 
 
9,29 
 
 
 
13,33 
 
 
 
17,37 
 
 
19,39 
 
 
10,41 
 
 
 
15 
2 Komunikasi f. Menyampaikan dan 
menerima pesan 
g. Menafsirkan perilaku dan 
perasaan 
h. Melakukan kerja sama 
dengan orang lain 
i. Mau mendengarkan 
pendapat orang lain 
j. Memberikan dorongan atau 
motivasi kepada teman 
2,22 
 
6,26* 
 
20,30 
 
14,34 
 
18,38* 
 
 
 
 
 
10 
3 Hubungan Timbal 
Balik 
e. Bertukar pikiran 
f. Memberikan saran atau 
masukan kepada teman 
g. Meminjamkan sesuatu 
kepada teman 
h. Meminjam sesuatu dari 
teman 
3,23 
7,27* 
 
11,31 
 
15,35* 
 
 
 
8 
4 Penyesuaian Diri e. Supel 
f. Fleksibel  
g. Berteman dengan siapa saja 
h. Mampu bekerjasama dalam 
kelompok meskipun baru 
mengenalnya. 
4,24* 
8,28* 
12*,32 
 
16*,36 
 
 
 
 
 
8 
Jumlah 41 
 *) Pernyataan negatif 
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Tabel 17. Kisi-kisi Instrumen Kemampuan Metakognitif 
No Komponen Indikator No Butir Jumlah 
1 Pengetahuan 
metakognitif 
(metacognitive 
knowledge) 
d. Mengetahui cara yang tepat 
untuk menyelesaikan suatu 
masalah 
e. Mampu mengubah suatu 
informasi agar lebih mudah 
dipahami 
f. Mengetahui tentang 
kemampuan mengatur jadwal 
belajar (alokasi waktu, 
pencarian sumber referensi, 
dll) sesuai dengan 
kemampuannya. 
1, 12, 19 
 
 
4, 13, 20 
 
 
7, 14, 21 
 
 
 
 
 
9 
2 Pengalaman 
atau regulasi 
metakognitif 
(metacognitive 
experiences or 
regulation) 
c. Menggunakan sesuatu sebagai 
alat bantu yang sesuai untuk 
menyelesaikan suatu 
permasalahan. 
d. Mampu memilih jenis alat dan 
media yang sekiranya dapat 
membantu menyelesaikan 
tugas. 
2, 8,15 
 
 
 
 
5, 9, 16 
 
 
 
 
6 
3 Strategi 
metakognitif 
(metacognitive 
strategies) 
c. Merangkum, mencatat ide 
utama, dan menentukan 
berpikir deduktif induktif 
ketika akan menyelesaikan 
suatu permasalahan. 
d. Menentukan langkah-langkah 
yang akan ditempuh ketika 
akan menyelesaikan suatu 
permasalahan 
3, 10, 17 
 
 
 
 
6, 11, 18 
 
 
 
 
 
6 
Jumlah 21 
 
3. Validitas dan Realibilitas Instrumen 
a. Validitas Instrumen 
Menurut Arikunto (2004:168) validitas adalah suatu ukuran 
yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu 
instrumen dan instrumen dikatakan valid bila mampu mengukurapa yang 
didinginkan. Menurut Djatmiko (2013:21) validitas atau ketepatan terdiri 
atas tiga bentuk yaitu validitas isi, validitas konstruk dan validitas 
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tampak. Validitas isi meliputi validitas kelogisan dan expert judgement 
(pertimbangan ahli). Validitas tampak terdiri dari keterbacaan dan layout 
instrumen. Validitas konstruk sendiri terdiri atas uji statistika atau 
empirik, analisis butir (korelasi Pearson) dan analisis faktor.  
Dalam penelitian ini validitas tampak dilakukan dengan uji 
keterbacaan kepada siswa SMK, kemudian validitas isi dilakukan dengan 
expert judgement kepada dosen ahli. Validitas konstruk dilakukan dengan 
ujicoba instrumen yang kemudian dilakukan analisis butir menggunakan 
korelasi product moment, adapun rumus analisis menggunakan korelasi 
product moment dari Pearson sebagai berikut: 
 
𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 𝑋𝑌−( 𝑋)( 𝑌)
 {𝑁 𝑋2−( 𝑋2)}{𝑁 𝑌2−( 𝑌2)}
        (2) 
Keterangan :  
rxy = Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y.  
N = Jumlah responden  
 XY  = Jumlah produk dari X dan Y.  
 X = Jumlah nilai X  
 Y = Jumlah nilai Y  
 X2 = Jumlah X kuadrat  
 Y2 = Jumlah Y kuadrat 
 
Untuk menentukan valid atau tidaknya butir instrumen yaitu 
dengan cara menghitung nilai rhitung, kemudian dibandingkan dengan rtabel 
pada taraf signifikansi 5%. Butir instrumen dinyatakan valid apabila nilai 
rhitung lebih besar sama dengan rtabel (rhitung ≥ rtabel), namun apabila nilai 
rhitung lebih kecil dari rtabel (rhitung < rtabel), maka butir tersebut 
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dinyatakan tidak valid dan tidak dapat digunakan dalam pengambilan 
data penelitian. 
b. Reliabilitas Instrumen 
Suatu instrumen itu agar dapat dipercaya sebagai alat 
pengumpul data, maka perlu digunakan uji reliabilitas. Reliabilitas 
menunjuk pada tingkat keterandalan sesuatu. Reliabel artinya dapat 
dipercaya, jadi dapat diandalkan (Suharsimi Arikunto, 2010: 221). 
Apabila instrumennnya sudah baik dan dapat dipercaya (reliabel) maka 
berapa kalipun diambil pada waktu yang berbeda dan pada subyek yang 
sama, tetap akan sama hasilnya. Rumus yang digunakan untuk 
mengetahui reliabilitas suatu instrumen dengan tes obyektif dan skor 
instrumennya bukan nilai 1 dan 0 dalam hal ini berupa tes angket atau 
bentuk uraian adalah menggunakan rumus alpha cronbach (α) dengan α 
> 0,6 agar dapat dikatakan reliabel. Rumus alpha dapat dilihat sebagai 
berikut: 
r11 = 
𝑘
𝑘−1
 (1 −
 𝜎
𝑏2
𝜎2𝑡
)                 (3) 
keterangan : 
r11 = reliabilitas instrumen 
k = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 
Ʃσb
2
= jumlah varian butir 
σb
2
= varians total 
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Hasil perhitungan dengan rumus di atas diinterpretasikan dengan 
tingkat keandalan koefisien korelasi sebagai berikut (Sugiyono, 
2009:231): 
Tabel 18. Interpretasi Hasil Uji Reliabilitas 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,00-0,199 
0,20-0,399 
0,40-0,599 
0,60-0,799 
0,80-1,000 
Sangat rendah 
Rendah 
Sedang 
Kuat 
Sangat kuat 
 
c. Hasil Ujicoba Instrumen 
Ujicoba instrumen dilakukan dengan penyebaran angket atau 
kuesioner kepada siswa satu kelas pada salah satu sekolah, dimana cara 
penentuan kelas yang digunakan untuk ujicoba adalah secara acak yaitu 
dengan mengambil undian. Setelah nama sekolah dan kelas terpilih maka 
dilakukan penyebaran angket atau kuesioner kepada 26 siswa (1kelas). 
Angket/kuesioner yang sudah diisi siswa memberikan data yang dapat 
diuji tingkat validitas dan reliabilitasnya. 
1) Hasil Uji Validitas 
Ujicoba validitas instrumen penelitian ini dilakukan dengan 
bantuan program komputer ms. excell dan SPSS Statistics v17.0. 
Tiap-tiap butir instrumen dicari nilai rhitung dan kemudian 
dibandingkan dengan nilai rtabel 0,388 (N=26). 
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a) Hasil uji validitas instrumen nilai-nilai kewirausahaan 
Tabel 19. Hasil Uji Validitas Instrumen Nilai-nilai Kewirausahaan 
No Butir rhitung rtabel Keterangan 
1 0,415 0,388 valid 
2 0,621 0,388 valid 
3 0,807 0,388 valid 
4 0,421 0,388 valid 
5 0,436 0,388 valid 
6 0,430 0,388 valid 
7 0,275 0,388 tidak valid 
8 0,438 0,388 valid 
9 0,048 0,388 tidak valid 
10 0,611 0,388 valid 
11 0,362 0,388 tidak valid 
12 0,539 0,388 valid 
13 0,317 0,388 tidak valid 
14 0,541 0,388 valid 
15 0,083 0,388 tidak valid 
16 0,453 0,388 valid 
17 0,426 0,388 valid 
18 0,524 0,388 valid 
19 -0,062 0,388 tidak valid 
20 0,480 0,388 valid 
21 0,479 0,388 valid 
22 0,545 0,388 valid 
23 0,756 0,388 valid 
24 0,411 0,388 valid 
25 0,456 0,388 valid 
26 0,581 0,388 valid 
27 0,407 0,388 valid 
28 0,438 0,388 valid 
29 0,278 0,388 tidak valid 
30 -0,046 0,388 tidak valid 
31 0,260 0,388 tidak valid 
32 0,507 0,388 valid 
33 0,611 0,388 valid 
34 0,419 0,388 valid 
35 0,440 0,388 valid 
36 0,451 0,388 valid 
37 -0,215 0,388 tidak valid 
38 0,415 0,388 valid 
39 0,392 0,388 valid 
40 0,584 0,388 valid 
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41 -0,597 0,388 tidak valid 
42 0,703 0,388 valid 
43 0,225 0,388 tidak valid 
44 0,166 0,388 tidak valid 
45 0,128 0,388 tidak valid 
46 0,403 0,388 valid 
47 0,482 0,388 valid 
48 0,158 0,388 tidak valid 
49 0,227 0,388 tidak valid 
50 0,390 0,388 valid 
51 0,201 0,388 tidak valid 
52 0,108 0,388 tidak valid 
53 0,547 0,388 valid 
54 0,529 0,388 valid 
Jumlah butir valid                     : 36 
Jumlah butir tidak valid            : 18 
Total butir                                 : 54 
 
b) Hasil uji validitas instrumen adversity intelligence 
Tabel 20. Hasil Uji Validitas Instrumen Adversity Intelligence 
No Butir rhitung rtabel Keterangan 
1 0,526 0,388 valid 
2 0,559 0,388 valid 
3 0,596 0,388 valid 
4 0,583 0,388 valid 
5 0,404 0,388 valid 
6 0,089 0,388 tidak valid 
7 0,417 0,388 valid 
8 0,182 0,388 tidak valid 
9 0,841 0,388 valid 
10 0,634 0,388 valid 
11 0,497 0,388 valid 
12 0,180 0,388 tidak valid 
13 0,768 0,388 valid 
14 0,093 0,388 tidak valid 
15 0,599 0,388 valid 
16 0,393 0,388 valid 
17 0,632 0,388 valid 
18 0,748 0,388 valid 
19 0,402 0,388 valid 
20 0,600 0,388 valid 
21 0,697 0,388 valid 
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22 0,487 0,388 valid 
23 0,400 0,388 valid 
24 0,579 0,388 valid 
25 0,598 0,388 valid 
26 0,584 0,388 valid 
27 -0,121 0,388 tidak valid 
28 0,646 0,388 valid 
29 0,122 0,388 tidak valid 
30 0,493 0,388 valid 
31 -0,199 0,388 tidak valid 
32 0,450 0,388 valid 
33 0,007 0,388 tidak valid 
34 0,739 0,388 valid 
35 0,420 0,388 valid 
36 0,528 0,388 valid 
37 0,084 0,388 tidak valid 
38 0,419 0,388 valid 
39 0,059 0,388 tidak valid 
40 0,074 0,388 tidak valid 
41 -0,082 0,388 tidak valid 
42 0,038 0,388 tidak valid 
43 -0,154 0,388 tidak valid 
44 0,508 0,388 valid 
45 0,268 0,388 tidak valid 
46 0,412 0,388 valid 
47 0,530 0,388 valid 
48 0,100 0,388 tidak valid 
Jumlah butir valid                     : 32 
Jumlah butir tidak valid             : 16 
Total butir                                : 48 
 
c) Hasil uji validitas instrumen relasi sosial 
Tabel 21. Hasil Uji Validitas Instrumen Relasi Sosial 
No Butir rhitung rtabel Keterangan 
1 0,106 0,388 tidak valid 
2 0,457 0,388 valid 
3 0,630 0,388 valid 
4 0,566 0,388 valid 
5 0,435 0,388 valid 
6 0,401 0,388 valid 
7 0,676 0,388 valid 
8 0,632 0,388 valid 
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9 0,272 0,388 tidak valid 
10 0,393 0,388 valid 
11 0,289 0,388 tidak valid 
12 0,108 0,388 tidak valid 
13 0,488 0,388 valid 
14 0,235 0,388 tidak valid 
15 0,433 0,388 valid 
16 0,437 0,388 valid 
17 0,595 0,388 valid 
18 0,685 0,388 valid 
19 0,401 0,388 valid 
20 0,572 0,388 valid 
21 0,420 0,388 valid 
22 0,520 0,388 valid 
23 0,520 0,388 valid 
24 0,100 0,388 tidak valid 
25 0,301 0,388 tidak valid 
26 0,402 0,388 valid 
27 0,405 0,388 valid 
28 0,148 0,388 tidak valid 
29 0,460 0,388 valid 
30 0,666 0,388 valid 
31 0,733 0,388 valid 
32 0,426 0,388 valid 
33 0,349 0,388 tidak valid 
34 0,578 0,388 valid 
35 0,196 0,388 tidak valid 
36 0,724 0,388 valid 
37 0,734 0,388 valid 
38 0,332 0,388 tidak valid 
39 0,417 0,388 valid 
40 0,596 0,388 valid 
41 0,640 0,388 valid 
Jumlah butir valid                     : 30 
Jumlah butir tidak valid            : 11 
Total butir                                 : 41 
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d) Hasil uji validitas instrumen kemampuan metakognitif 
Tabel 22. Hasil Uji Validitas Instrumen Kemampuan Metakognitif 
No Butir rhitung rtabel Keterangan 
1 0,763 0,388 valid 
2 0,609 0,388 valid 
3 0,718 0,388 valid 
4 0,210 0,388 tidak valid 
5 0,519 0,388 valid 
6 0,770 0,388 valid 
7 0,813 0,388 valid 
8 0,667 0,388 valid 
9 0,686 0,388 valid 
10 0,711 0,388 valid 
11 0,744 0,388 valid 
12 0,736 0,388 valid 
13 0,719 0,388 valid 
14 0,754 0,388 valid 
15 0,605 0,388 valid 
16 0,445 0,388 valid 
17 0,554 0,388 valid 
18 0,585 0,388 valid 
19 0,725 0,388 valid 
20 0,469 0,388 valid 
21 0,768 0,388 valid 
Jumlah butir valid                     : 20 
Jumlah butir tidak valid            :   1 
Total butir                                 : 21 
 
2) Hasil Uji Reliabilitas 
Hasil uji reliabilitas instrumen dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut. 
Tabel 23. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 
Variabel Notasi 
Cronbach 
Alpha (α) 
Keterangan 
Nilai-nilai kewirausahaan Y 0,920 Sangat kuat 
Adversity intelligence X1 0,931 Sangat kuat 
Relasi sosial X2 0,914 Sangat kuat 
Kemampuan metakognitif X3 0,934 Sangat kuat 
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Sesuai dengan tabel 23, maka dapat disimpulkan bahwa 
instrumen nilai-nilai kewirausahaan dengan koefisien alpha (α) 
sebesar 0,919 termasuk ke dalam tingkat reliabilitas sangat kuat 
(0,80-1,00). Instrumen adversity intelligence dengan koefisien alpha 
(α) sebesar 0,931 termasuk ke dalam tingkat reliabilitas sangat kuat 
(0,80-1,00). Instrumen relasi sosial dengan koefisien alpha (α) 
sebesar 0,913 termasuk ke dalam tingkat reliabilitas sangat kuat 
(0,80-1,00). Instrumen kemampuan metakognitif dengan koefisien 
alpha (α) sebesar 0,934 termasuk ke dalam tingkat reliabilitas sangat 
kuat (0,80-1,00). 
 
I. Metode Analisis Data 
Metode analisis data dalam penelitian ini terbagi menjadi tiga yaitu 
deskripsi statistik, uji persyaratan analisis dan uji hipotesis. 
1. Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif merupakan statistik yang digunakan untuk 
mendeskripsikan atau memberikan gambaran terhadap objek yang diteliti 
melalui data sampel atau populasi sebagaimana adanya tanpa melakukan 
analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum (Sugiyono, 
2009: 29). Statistik deskriptif ini bertujuan untuk mendeskripsikan masing-
masing variabel penelitian yang meliputi nilai-nilai kewirausahaan, adversity 
intelligence, relasi sosial dan kemampuan metakognitif. 
Statistik deskriptif dilakukan dengan bantuan program SPSS 
Statistics v17.0 dan ms. excell. Hasil statistik yang akan diperoleh adalah skor 
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rata-rata (mean), skor paling sering muncul (modus), skor tengah (median), 
simpangan baku (std. deviation), skor maksimum (max), skor minimum 
(min), rentang (range) dan kemiringan (skewness) yang disajikan dalam 
bentuk tabel. Setelah perhitungan statistik tersebut maka data selanjutnya 
disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi disertai diagram batang. 
Untuk penafsiran hasil pengukuran tersebut kemudian diterjemahkan dalam 
bentuk kategorisasi ddisertai diagram pie. Kategorisasi hasil pengukuran 
menggunakan distribusi normal adalah sebagai berikut (Mardapi, 2008:123): 
Tabel 24. Kategorisasi/Interpretasi Hasil Pengukuran  
No. Rentang Skor Kategori 
1 X ≥ X  + 1.SBx Sangat tinggi 
2 X  + 1.SBx > X ≥ X    Tinggi  
3 X  > X ≥ X  - 1.SBx Rendah 
4 X < X  - 1.SBx Sangat rendah 
Keterangan : 
X  = 1/2 (Skor tertinggi + skor terendah)  
SBx  = 1/6 (Skor tertinggi – skor terendah) 
X      = Skor yang dicapai 
X  = Rerata/mean skor keseluruhan 
SBx   = Simpangan baku skor keseluruhan 
 
2. Uji Persyaratan Analisis 
Sebelum dilakukan uji hipotesis, maka terlebih dahulu dilakukan uji 
persyaratan analisis yang meliputi sebagai berikut. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah skor untuk 
tiap-tiap variabel berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan 
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dengan Kolmogorov-Smirnov test dengan bantuan program SPSS Statistics 
v17.0. Hasil perhitungan menunjukkan data berdistribusi normal apabila 
nilai Asymp. Sig. lebih besar dari 0,05 (> 0,05). Sebaliknya, jika nilai 
Asymp. Sig. kurang dari sama dengan 0,05 (≤0,05) maka data dapat 
dikatakan tidak berdistribusi normal. Nilai Asymp. Sig. ini menguji 
signifikasi pada hasil perhitungan Kolmogorov-Smirnov test. 
b. Uji Linieritas 
Uji linieritas digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas 
(X) dan variabel terikat (Y) mempunyai hubungan linier atau tidak. Untuk 
mengetahui hal tersebut kedua variabel harus diuji dengan menggunakan 
uji-F dengan taraf signifikansi 5%. Untuk mencari Fhitung dilakukan dengan 
bantuan program SPSS Statistics v17.0. Jika Fhitung lebih kecil atau sama 
dengan Ftabel (Fhitung ≤ Ftabel), berarti kedua variabel dapat disimpulkan 
mempunyai hubungan yang linier. Sebaliknya, jika Fhitung lebih besar dari 
Ftabel (Fhitung > Ftabel) berarti dapat disimpulkan kedua varabel tidak 
mempunyai hubungan yang linier. Uji-F dapat juga dilakukan dengan 
menggunakan prosedur Means pada program SPSS yaitu dengan melihat 
nilai probabilitas dari komponen yang penyimpangan terhadap derajat 
linier (Deviation from Linearity) pada tabel anova. 
c. Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas dimaksudkan untuk menguji apakah model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Uji 
multikolinearitas dilakukan dengan melihat nilai Tolerance (TOL) dan 
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Variance Inflation Factor (VIF) yang dilakukan dengan program SPSS 
Statistics v17.0. Jika nilai TOL lebih besar dari 0,10 (TOL > 0,10) dan VIF 
lebih kecil dari sepuluh  (VIF < 10) maka tidak terjadi multikolinieritas 
antar variabel bebas, namun jika TOL lebih kecil sama dengan 0,10 (TOL 
≤ 0,10) dan VIF lebih besar sama dengan sepuluh (VIF ≥ 10) maka terjadi 
gejala multikolinieritas antar variabel bebas. 
3. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis 
regresi linier sederhana. Teknik analisis tersebut digunakan untuk 
mengetahui pengaruh adversity intelligence terhadap kemampuan 
metakognitif, pengaruh relasi sosial terhadap kemampuan metakognitif, 
pengaruh kemampuan metakognitif terhadap nilai-nilai kewirausahaan, 
pengaruh adversity intelligence terhadap nilai-nilai kewirausahaan, 
pengaruh relasi sosial terhadap nilai-nilai kewirausahaan atau untuk 
membuktikan hipotesis pertama sampai dengan hipotesis kelima. 
Menurut Sugiyono (2009:261) regresi sederhana didasarkan pada 
hubungan fungsional ataupun kausal (sebab-akibat) satu variabel bebas 
dengan satu variabel terikat. Rumus persamaan regresi sederhana untuk 
mengetahui hubungan positif atau negatif adalah sebagai berikut. 
Y’= a + bX           (4) 
Keterangan: 
Y’  = subjek dalam variabel dependen yang diprediksikan. 
a    = harga Y ketika harga X = 0 (harga konstan). 
b = angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukkan angka 
peningkatan ataupun penurunan variabel dependen yang didasarkan pada 
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perubahan variabel independen. Bila (+) arah garis naik dan bila (-) maka 
arah garis turun. 
X   = subjek pada variabel independen yang mempunyai nilai tertentu. 
Persamaan regresi didapat setelah koefisien a dan b dicari. Setelah 
persamaan tersebut didapat digunakan untuk memprediksi  peningkatan 
variabel terikat (Y) berdasarkan variabel bebas (X). Signifikan atau 
tidaknya koefisien hasil regresi dapat dicari melalui uji-t (Sugiyono, 
2009:230). Harga t hasil perhitungan (thitung) kemudian dibandingkan 
dengan ttabel, jika thitung lebih besar atau sama dengan ttabel (thitung ≥ ttabel) 
maka dapat dikatakan mempunyai pengaruh signifikan, begitu juga 
sebaliknya jika thitung lebih kecil dengan ttabel (thitung < ttabel) maka dapat 
dikatakan pengaruh tidak signifikan. 
Koefisien determinasi (r
2
) digunakan untuk mengukur seberapa 
jauh kemampuan model regresi dalam menerangkan variasi variabel 
terikat. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai r
2 
yang 
kecil berarti kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan variabel 
terikat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel bebas 
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi 
variasi variabel terikat. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Data Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri yang berlokasi di Kota 
Yogyakarta dengan subyek penelitian siswa kelas XII Program Keahlian Teknik 
Ketenagalistrikan Tahun Ajaran 2013/2014 dengan responden sebanyak 145 
siswa. Pada deskripsi data penelitian berikut ini akan disajikan informasi data 
pada masing-masing variabel meliputi distribusi frekuensi dan kategorisasi hasil 
pengukuran. Untuk mengetahui deskripsi masing-masing variabel dapat dilihat 
dalam uraian sebagai berikut. 
1. Data Nilai-nilai Kewirausahaan 
Data nilai-nilai kewirausahaan diperoleh dari angket nilai-nilai 
kewirausahaan yang terdiri dari 36 butir pertanyaan dan diberikan kepada 
responden sebanyak 145 siswa. Rincian data hasil penelitian dapat dilihat 
pada Lampiran 7 dan statistik data tersebut ditampilkan sebagai berikut: 
Tabel 25. Statistik Nilai-nilai Kewirausahaan 
 
 
 
 
 
 
 
 
Statistics Nilai_ 
Kewirausahaan 
N 
Valid 145 
Missing 0 
Mean 115.1517 
Median 115.0000 
Mode 115.00 
Std. Deviation 7.73101 
Skewness .085 
Std. Error of Skewness .201 
Range 37.00 
Minimum 98.00 
Maximum 135.00 
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Berdasarkan deskripsi statistik pada tabel 25, hasil analisis 
menunjukkan bahwa jumlah responden (N) sebanyak 145 siswa, skor rata-rata 
(mean) sebesar 115,152, skor tengah (median) adalah 115, skor paling sering 
muncul (mode) adalah 115, skor maksimum (max) adalah 135 sedangkan skor 
minimumnya (min) adalah 98. Hasil analisis juga menunjukkan simpangan 
baku skor (std. deviation) sebesar 7,731, rentang skor (range) sebesar 37, dan 
kemiringan data (skewness) yaitu 0,085. 
Jumlah kelas interval (K) dihitung dengan menggunakan rumus 
Sturges (sturges rule), yaitu jumlah kelas (K) = 1 + 3,3 log N dan diperoleh 
nilai K = 8,133 (dibulatkan menjadi K = 8). Kemudian Rentang data (R) 
diperoleh dengan cara skor maksimum (max) dikurangi skor minimum (min) 
kemudian ditambah 1, sehingga diperoleh nilai R = 38. Selanjutnya panjang 
kelas interval didapat dari (P) = R / K, sehingga diperoleh nilai P = 4,67 
dibulatkan menjadi 5. Hasil distribusi frekuensi data nilai-nilai kewirausahaan 
disajikan pada tabel berikut: 
Tabel 26. Distribusi Frekuensi Data Nilai-nilai Kewirausahaan 
No. Kelas Interval Frekuensi Persentase (%) 
1 97-101 5 3,45 
2 102-106 19 13,1 
3 107-111 23 15,9 
4 112-116 35 24,1 
5 117-121 30 20,7 
6 122-126 26 17,9 
7 127-131 3 2,07 
8 132-136 4 2,76 
Total 145  100 
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Sesuai dengan tabel 26, maka distribusi frekuensi nilai-nilai 
kewirausahaan dapat digambarkan dalam bentuk diagram batang sebagai 
berikut: 
 
 
Gambar 5. Diagram Garis Distribusi Frekuensi Nilai-nilai Kewirausahaan 
Berdasarkan acuan norma oleh Djemari Mardapi (2008:123), maka 
dapat dilakukan pengkategorian data nilai-nilai kewirausahaan berikut ini: 
Tabel 27. Kategorisasi Data Nilai-nilai Kewirausahaan 
Kategori Interval Frekuensi Persentase (%) 
Sangat Tinggi X ≥ 108 116 80 
Tinggi 108 > X ≥ 90 29 20 
Rendah 90 > X ≥ 72 0 0 
Sangat Rendah X < 72 0 0 
Jumlah 145 100 
 
Berdasarkan tabel 27 tentang kategorisasi data nilai-nilai 
kewirausahaan, maka dapat digambarkan dalam bentuk diagram pie sebagai 
berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 6. Kategorisasi Data Nilai-nilai Kewirausahaan 
5
19
23
35
30
26
3 4
0
10
20
30
40
97-101 102-106 107-111 112-116 117-121 122-126 127-131 132-136
Frekuensi
80%
20% 0% 0% Sangat Tinggi
Tinggi
Rendah
Sangat Rendah
 
 
111 
 
Berdasarkan gambar 6, dapat diketahui dari jumlah responden 145 
siswa SMK kelas XII Program Keahlian Teknik Ketenagalistrikan di SMK 
Negeri Kota Yogyakarta sebanyak 116 anak (80%) memiliki nilai-nilai 
kewirausahaan yang berada pada kategori sangat tinggi, 29 anak (20%) 
memiliki nilai-nilai kewirausahaan yang berada pada kategori tinggi dan tidak 
ada anak yang berada dalam kategori rendah maupun sangat rendah. Data 
tersebut menunjukkan kecenderungan nilai-nilai kewirausahaan yang dimiliki 
siswa berpusat pada kategori sangat tinggi.  
 
2. Data Adversity Intelligence 
Data adversity intelligence diperoleh dari angket adversity 
intelligence yang terdiri dari 32 butir pertanyaan dan diberikan kepada 
responden sebanyak 145 siswa. Rincian data hasil penelitian dapat dilihat 
pada Lampiran 7 dan statistik data tersebut ditampilkan sebagai berikut: 
Tabel 28. Statistik Adversity Intelligence 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan deskripsi statistik pada tabel 28, hasil analisis 
menunjukkan bahwa jumlah responden (N) sebanyak 145 siswa, skor rata-rata 
Statistics Adversity_ 
Intelligence 
N 
Valid 145 
Missing 0 
Mean 103.3034 
Median 103.0000 
Mode 99.00 
Std. Deviation 7.90686 
Skewness .113 
Std. Error of Skewness .201 
Range 45.00 
Minimum 82.00 
Maximum 127.00 
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(mean) sebesar 103,3, skor tengah (median) adalah 103, skor paling sering 
muncul (mode) adalah 99, skor maksimum (max) adalah 127 sedangkan skor 
minimumnya (min) adalah 82. Hasil analisis juga menunjukkan simpangan 
baku skor (std. deviation) sebesar 7,9, rentang skor (range) sebesar 45, dan 
kemiringan data (skewness) yaitu 0,113. 
Jumlah kelas interval (K) dihitung dengan menggunakan rumus 
Sturges (sturges rule), yaitu jumlah kelas (K) = 1 + 3,3 log N dan diperoleh 
nilai K = 8,133 (dibulatkan menjadi K = 8). Kemudian Rentang data (R) 
diperoleh dengan cara skor maksimum (max) dikurangi skor minimum (min) 
kemudian ditambah 1, sehingga diperoleh nilai R = 46. Selanjutnya panjang 
kelas interval didapat dari (P) = R / K, sehingga diperoleh nilai P = 5,66 
dibulatkan menjadi 6. Hasil distribusi frekuensi data adversity intelligence 
disajikan pada tabel berikut: 
Tabel 29. Kategorisasi Data Adversity Intelligence 
No. Kelas Interval Frekuensi Persentase (%) 
1 80-85 2 1,38 
2 86-91 6 4,14 
3 92-97 26 17,9 
4 98-104 50 34,5 
5 105-110 33 22,8 
6 111-116 24 16,6 
7 117-122 3 2,07 
8 123-128 1 0,69 
Total 145 100 
 
Sesuai dengan tabel 29 tentang distribusi frekuensi adversity 
intelligence, dapat digambarkan dalam bentuk diagram batang sebagai 
berikut: 
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Gambar 7. Diagram Garis Distribusi Frekuensi Adversity Intelligence 
Berdasarkan acuan norma oleh Djemari Mardapi (2008:123), maka 
dapat dilakukan pengkategorian data adversity intelligence sebagai berikut: 
Tabel 30. Kategorisasi Data Adversity Intelligence 
Kategori Interval Frekuensi Persentase (%) 
Sangat Tinggi X ≥ 96 122 84,14 
Tinggi  96 > X ≥ 80 23 15,86 
Rendah 80 > X ≥ 64 0 0 
Sangat Rendah X < 64 0 0 
Jumlah 145 100 
Berdasarkan tabel 30 tentang kategorisasi data adversity intelligence, 
maka dapat digambarkan dalam bentuk diagram pie sebagai berikut: 
 
 
Gambar 8. Kategorisasi Data Adversity Intelligence. 
 
Berdasarkan gambar 8, dapat diketahui dari jumlah responden 145 
siswa SMK kelas XII Program Keahlian Teknik Ketenagalistrikan di SMK 
Negeri Kota Yogyakarta sebanyak 122 anak (84%) memiliki adversity 
intelligence yang berada pada kategori sangat tinggi, 23 anak (16%) memiliki 
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adversity intelligence yang berada pada kategori tinggi dan tidak ada anak 
yang berada dalam kategori rendah maupun sangat rendah. Data tersebut 
menunjukkan kecenderungan adversity intelligence yang dimiliki siswa 
berpusat pada kategori sangat tinggi. 
 
3. Data Relasi Sosial 
Data relasi sosial diperoleh dari angket relasi sosial yang terdiri dari 
30 butir pertanyaan dan diberikan kepada responden sebanyak 145 siswa. 
Rincian data hasil penelitian dapat dilihat pada Lampiran 7 dan statistik data 
tersebut ditampilkan sebagai berikut: 
Tabel 31. Statistik Relasi Sosial 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Berdasarkan deskripsi statistik pada tabel 31, hasil analisis 
menunjukkan bahwa jumlah responden (N) sebanyak 145 siswa, skor rata-rata 
(mean) sebesar 91,88, skor tengah (median) adalah 90, skor paling sering 
muncul (mode) adalah 89, skor maksimum (max) adalah 110 sedangkan skor 
minimumnya (min) adalah 68. Hasil analisis juga menunjukkan simpangan 
Statistics Relasi_Sosial 
N 
Valid 145 
Missing 0 
Mean 91.8828 
Median 90.0000 
Mode 89.00 
Std. Deviation 8.18832 
Skewness .200 
Std. Error of Skewness .201 
Range 42.00 
Minimum 68.00 
Maximum 110.00 
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baku skor (std. deviation) sebesar 8,188, rentang skor (range) sebesar 42, dan 
kemiringan data (skewness) yaitu 0,200. 
Jumlah kelas interval (K) dihitung dengan menggunakan rumus 
Sturges (sturges rule), yaitu jumlah kelas (K) = 1 + 3,3 log N dan diperoleh 
nilai K = 8,133 (dibulatkan menjadi K = 8). Kemudian Rentang data (R) 
diperoleh dengan cara skor maksimum (max) dikurangi skor minimum (min) 
kemudian ditambah 1, sehingga diperoleh nilai R = 43. Selanjutnya panjang 
kelas interval didapat dari (P) = R / K, sehingga diperoleh nilai P = 5,287 
dibulatkan menjadi 6. Hasil distribusi frekuensi data relasi sosial disajikan 
pada tabel berikut: 
Tabel 32. Distribusi Frekuensi Data Relasi Sosial 
No. Kelas Interval Frekuensi Persentase (%) 
1 66-71 1 0,69 
2 72-77 2 1,38 
3 78-83 18 12,4 
4 84-89 45 31 
5 90-95 33 22,8 
6 96-101 27 18,6 
7 102-107 11 7,59 
8 108-113 8 5,52 
Total 145 100 
 
Sesuai dengan tabel 32 tentang distribusi frekuensi relasi sosial, 
dapat digambarkan dalam bentuk diagram batang sebagai berikut: 
 
Gambar 9. Diagram Batang Distribusi Frekuensi Relasi Sosial 
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Berdasarkan acuan norma oleh Djemari Mardapi (2008:123), maka 
dapat dilakukan pengkategorian data relasi sosial sebagai berikut: 
Tabel 33. Kategorisasi Data Relasi Sosial 
Kategori Interval Frekuensi Persentase (%) 
Sangat Tinggi X ≥ 90 79 54,48 
Tinggi 90 > X ≥ 75 64 44,14 
Rendah 75 > X ≥ 60 2 1,379 
Sangat Rendah X < 60 0 0 
Jumlah   
Berdasarkan tabel 33 tentang kategorisasi data relasi sosial, maka 
dapat digambarkan dalam bentuk diagram pie sebagai berikut: 
 
 
Gambar 10. Kategorisasi Data Relasi Sosial 
 
Berdasarkan gambar 10, dapat diketahui dari jumlah responden 145 
siswa SMK kelas XII Program Keahlian Teknik Ketenagalistrikan di SMK 
Negeri Kota Yogyakarta, sebanyak 79 anak (55%) memiliki relasi sosial yang 
berada pada kategori sangat tinggi, 64 anak (44%) memiliki relasi sosial yang 
berada pada kategori tinggi, 2 anak (1%) memiliki relasi sosial yang berada 
pada kategori rendah, dan tidak ada anak yang berada dalam kategori sangat 
rendah. Data tersebut menunjukkan kecenderungan relasi sosial yang dimiliki 
siswa berpusat pada kategori sangat tinggi. 
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4. Data Kemampuan Metakognitif 
Data kemampuan metakognitif diperoleh dari angket kemampuan 
metakognitif yang terdiri dari 20 butir pertanyaan dan diberikan kepada 
responden sebanyak 145 siswa. Rincian data hasil penelitian dapat dilihat 
pada Lampiran 7 dan statistik data tersebut ditampilkan sebagai berikut: 
Tabel 34. Statistik Kemampuan Metakognitif 
 
Berdasarkan deskripsi statistik pada tabel 34, hasil analisis 
menunjukkan bahwa jumlah responden (N) sebanyak 145 siswa, skor rata-rata 
(mean) sebesar 63,289, skor tengah (median) adalah 63, skor paling sering 
muncul (mode) adalah 63, skor maksimum (max) adalah 80 sedangkan skor 
minimumnya (min) adalah 48. Hasil analisis juga menunjukkan simpangan 
baku skor (std. deviation) sebesar 6,9, rentang skor (range) sebesar 32, dan 
kemiringan data (skewness) yaitu 0,399. 
Jumlah kelas interval (K) dihitung dengan menggunakan rumus 
Sturges (sturges rule), yaitu jumlah kelas (K) = 1 + 3,3 log N dan diperoleh 
nilai K = 8,133 (dibulatkan menjadi K = 8). Kemudian Rentang data (R) 
diperoleh dengan cara skor maksimum (max) dikurangi skor minimum (min) 
Statistics Kemampuan_ 
Metakognitif 
N 
Valid 145 
Missing 0 
Mean 63.2897 
Median 63.0000 
Mode 63.00 
Std. Deviation 6.90000 
Skewness .399 
Std. Error of Skewness .201 
Range 32.00 
Minimum 48.00 
Maximum 80.00 
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kemudian ditambah 1, sehingga diperoleh nilai R = 33. Selanjutnya panjang 
kelas interval didapat dari (P) = R / K, sehingga diperoleh nilai P = 4,0578, 
dibulatkan menjadi 4, namun panjang kelas 4 tersebut tidak mencukupi jika 
dibagi menjadi 8 kelas interval, sehingga digunakan panjang kelas interval P 
= 5. Hasil distribusi frekuensi data kemampuan metakognitif disajikan pada 
tabel berikut: 
Tabel 35. Distribusi Frekuensi Data Kemampuan Metakognitif 
No. Kelas Interval Frekuensi Persentase (%) 
1 45-49 4 2,76 
2 50-54 4 2,76 
3 55-59 41 28,3 
4 60-64 42 29 
5 65-69 27 18,6 
6 70-74 14 9,66 
7 75-79 9 6,21 
8 80-84 4 2,76 
Total 145 100 
 
Sesuai dengan tabel 35 tentang distribusi frekuensi relasi sosial, 
dapat digambarkan dalam bentuk diagram batang sebagai berikut: 
 
 
Gambar 11. Diagram Batang Distribusi Frekuensi Kemampuan Metakognitif 
 
Berdasarkan acuan norma oleh Djemari Mardapi (2008:123), maka 
dapat dilakukan pengkategorian data relasi sosial sebagai berikut: 
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Tabel 36. Kategorisasi Data Kemampuan Metakognitif 
Kategori Interval Frekuensi Persentase (%) 
Sangat Tinggi X ≥ 60 96 66,21 
Tinggi 60 > X ≥ 50 45 31,03 
Rendah 50 > X ≥ 40 4 2,759 
Sangat Rendah X < 40 0 0 
Jumlah 145 100 
 
Berdasarkan tabel 36 tentang kategorisasi data kemampuan 
metakognitif, maka dapat digambarkan dalam bentuk diagram pie sebagai 
berikut: 
 
 
Gambar 12. Kategorisasi Data Kemampuan Metakognitif 
 
Berdasarkan gambar 12, dapat diketahui dari jumlah responden 145 
siswa SMK kelas XII Program Keahlian Teknik Ketenagalistrikan di SMK 
Negeri Kota Yogyakarta, sebanyak 96 anak (66%) memiliki kemampuan 
metakognitif yang berada pada kategori sangat tinggi, 45 anak (31%) 
memiliki kemampuan metakognitif yang berada pada kategori tinggi, 4 anak 
(3%) memiliki kemampuan metakognitif yang berada pada kategori rendah, 
dan tidak ada anak yang berada dalam kategori sangat rendah. Data tersebut 
menunjukkan kecenderungan kemampuan metakognitif yang dimiliki siswa 
berpusat pada kategori sangat tinggi. 
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B. Pengujian Prasyarat Analisis 
Sebelum dilakukan uji hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji asumsi. 
Asumsi yang harus terpenuhi dalam teknik korelasi product moment adalah 
normalitas, linieritas dan multikolinearitas. 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan Kolmogorov-
Smirnov pada taraf signifikansi 5%. Data berdistribusi normal apabila nilai 
Asymp.Sig lebih besar dari taraf signifikansi 5% (>0,05). Sebaliknya, apabila 
nilai Asymp.Sig lebih kecil dari taraf signifikansi 5% (>0,05), maka data 
dikatakan tidak berdistribusi normal. Ringkasan hasil uji normalitas pada 
masing-masing variabel penelitian adalah sebagai berikut: 
Tabel 37. Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Nilai_ 
Kewirausahaan 
Adversity_ 
Intelligence 
Relasi_sosial 
Kemampuan_ 
Metakognitif 
N 145 145 145 145 
Normal Parameters
a,,b
 Mean 115.1517 103.3034 91.8828 63.2897 
Std. Deviation 7.73101 7.90686 8.18832 6.90000 
Most Extreme Differences Absolute .054 .065 .108 .087 
Positive .054 .065 .108 .087 
Negative -.052 -.049 -.049 -.063 
Kolmogorov-Smirnov Z .652 .781 1.303 1.043 
Asymp. Sig. (2-tailed) .789 .575 .067 .227 
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel 37, diperoleh data bahwa 
nilai Asymp.Sig pada masing-masing variabel yaitu sebesar 0,789 pada 
variabel nilai-nilai kewirausahaan (Y), 0,575 pada  variabel adversity 
intelligence (X1), 0,067 pada variabel relasi sosial (X2), dan 0,227 pada 
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variabel kemampuan metakognitif (X3). Dari hasil tersebut dapat terlihat 
bahwa nilai Asymp.Sig data variabel nilai-nilai kewirausahaan, adversity 
intelligence, relasi sosial, kemampuan metakognitif lebih besar dari taraf 
signifikansi 5% (>0,05), maka dapat disimpulkan bahwa semua data variabel 
penelitian berdistribusi normal. 
2. Uji Linearitas 
Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah masing-masing 
variabel bebas dengan variabel terikat memiliki hubungan linear atau tidak. 
Untuk mengetahuinya dilakukan cara uji-F dengan taraf signifikansi 5%, jika 
Fhitung lebih kecil atau sama dengan Ftabel (Fhitung ≤ Ftabel), berarti kedua 
variabel dapat disimpulkan mempunyai hubungan yang linier. Sebaliknya, 
jika Fhitung lebih besar dari Ftabel (Fhitung > Ftabel) berarti dapat disimpulkan 
kedua varabel tidak mempunyai hubungan yang linier. Hasil uji linearitas 
secara lengkap dapat dilihat pada lampiran 7, berikut ini merupakan hasil uji 
linearitas secara ringkas. 
Tabel 38. Ringkasan Hasil Uji Linearitas 
No Variabel df Fhitung 
Ftabel 
(0,05) 
Deviation 
from 
Linearity 
Ket 
1 Adversity 
Intelligence 
31;112 0,918 1,554 0,594 Linear 
2 Relasi Sosial 33;110 0,619 1,542 0,942 Linear 
3 Kemampuan 
Metakognitif 
26;117 1,372 1,591 0,130 Linear 
 
Berdasarkan Tabel 38 tentang ringkasan hasil uji linieritas, semua 
koefisien Deviation from Linearity variabel bebas yang berhubungan dengan 
variabel terikat adalah lebih besar dari taraf signifikansi 5% dan Fhitung lebih 
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kecil dari Ftabel (Fhitung < Ftabel). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
semua hubungan antara variabel bebas dan terikat dalam penelitian ini adalah 
linier. 
3. Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinearitas dilakukan dengan melihat nilai TOL 
(Tolerance) dan VIF (Variance Inflantion Factor), jika α = 0.05 maka batas 
VIF = 10. Jika VIF < 10 dan TOL > 0,10 maka tidak terjadi multikolinearitas. 
Ringkasan hasil uji multikolinieritas pada masing-masing variabel bebas 
adalah sebagai berikut: 
Tabel 39. Hasil Uji Multikolinieritas 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients t Sig. 
Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 35.561 6.092  5.837 .000   
Adversity_ 
Intelligence 
.647 .075 .662 8.614 .000 .527 1.897 
Relasi_sosial .149 .070 .157 2.118 .036 .563 1.776 
Kemampuan_ 
Metakognitif 
-.014 .095 -.012 -.147 .883 .435 2.297 
a. Dependent Variable: Nilai_Kewirausahaan 
 
Berdasarkan Tabel 39, terlihat nilai TOL tidak ada yang lebih kecil 
dari 0,10 (>0,10) dan VIF tidak ada yang lebih besar dari 10 (<10) untuk 
masing-masing variabel bebas. Maka dapat disimpulkan variabel bebas (X1, 
X2 dan X3) tidak terjadi gejala multikolinieritas, sehingga dapat dilanjutkan 
untuk pengujian hipotesis. 
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C. Uji Hipotesis 
1. Pengujian Hipotesis Pertama 
Teknik analisis regresi sederhana digunakan untuk membuktikan  
hipotesis pertama yang berbunyi terdapat pengaruh positif dan signifikan 
adversity intelligence (X1) terhadap kemampuan metakognitif (X3) siswa 
SMK Negeri Program Keahlian Teknik Ketenagalistrikan di Kota 
Yogyakarta. Hasil analisis regresi sederhana lebih lengkap dapat dilihat pada 
lampiran 7, berikut ini ditampilkan hasil analisis regresi sederhana X1 
terhadap X3 secara ringkas. 
Tabel 40. Hasil Analisis Regresi Sederhana X1 Terhadap X3 
Sumber Koef. r r
2
 thitung Sig Ket. 
Konstanta 
Adversity 
Intelligence 
2,597 
0,588 
 
0,673 
 
0,453 
 
10,888 
 
0,000 
Positif 
Signifikan 
 
Berdasarkan Tabel 40, nilai korelasi (r) sebesar 0,673 menunjukkan 
bahwa ada hubungan positif variabel X1 dengan X3 (rhitung >0). Nilai r
2
 sebesar 
0,453 menunjukkan bahwa variabel adversity intelligence mampu 
memberikan pengaruh sebesar 45,3% terhadap variabel kemampuan 
metakognitif. 
Signifikansi nilai korelasi (r) diketahui dengan melihat kolom t dan 
sig. Nilai thitung sebesar 10,888 (> ttabel 1,977) dan sig. sebesar 0,000 (< 0,05) 
lebih kecil dari taraf signifikansi 5%, sehingga dapat diartikan bahwa nilai 
korelasi (r) antara adversity intelligence (X1) dan kemampuan metakognitif 
(X3) adalah signifikan. 
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Berdasarkan uraian di atas, disimpulkan bahwa adversity intelligence 
(X1) mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan 
metakognitif (X3), artinya adalah kenaikan adversity intelligence akan diikuti 
kenaikan kemampuan metakognitif. Selanjutnya, dirumuskan persamaan 
regresi antara adversity intelligence (X1) dan kemampuan metakognitif (X3) 
sebagai berikut: 
X3 = 2,597 + 0,588 X1           (5) 
Persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai konstanta (a) sebesar 
2,597 dan nilai koefisien (b) adversity intelligence sebesar 0,588 yang berarti 
apabila adversity intelligence (X1) meningkat satu poin maka kemampuan 
metakognitif (X3) akan meningkat 0,588 poin. 
 
2. Pengujian Hipotesis Kedua 
Teknik analisis regresi sederhana digunakan untuk membuktikan  
hipotesis kedua yang berbunyi terdapat Pengaruh positif dan signifikan relasi 
sosial (X2) terhadap kemampuan metakognitif (X3) siswa SMK Negeri 
Program Keahlian Teknik Ketenagalistrikan di Kota Yogyakarta. Hasil 
analisis regresi sederhana lebih lengkap dapat dilihat pada lampiran 7, berikut 
ini ditampilkan hasil analisis regresi sederhana X2 terhadap X3 secara ringkas. 
 Tabel 41. Hasil Analisis Regresi Sederhana X2 Terhadap X3 
Sumber Koef. r r
2
 thitung Sig Ket. 
Konstanta 
Relasi Sosial 
13,347 
0,544 
 
0,645 
 
0,416 
 
10,094 
 
0,000 
Positif 
Signifikan 
 
Berdasarkan Tabel 41, nilai korelasi (r) sebesar 0,645 menunjukkan 
bahwa ada hubungan positif variabel X2 dengan X3 (rhitung >0). Nilai r
2
 sebesar 
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0,416 menunjukkan bahwa variabel relasi sosial mampu memberikan 
pengaruh sebesar 41,6% terhadap variabel kemampuan metakognitif. 
Signifikansi nilai korelasi (r) diketahui dengan melihat kolom t dan 
sig. Nilai thitung sebesar 10,094 (> ttabel 1,977) dan sig. sebesar 0,000 (< 0,05) 
lebih kecil dari taraf signifikansi 5%, sehingga dapat diartikan bahwa nilai 
korelasi (r) antara relasi sosial (X2) dan kemampuan metakognitif (X3) adalah 
signifikan. 
Berdasarkan uraian di atas, disimpulkan bahwa relasi sosial (X2) 
mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan 
metakognitif (X3), artinya adalah kenaikan relasi sosial akan diikuti kenaikan 
kemampuan metakognitif. Selanjutnya, dirumuskan persamaan regresi antara 
relasi sosial (X2) dan kemampuan metakognitif (X3) sebagai berikut: 
X3 = 13,347 + 0,544 X2          (6) 
Persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai konstanta (a) sebesar 
13,347 dan nilai koefisien (b) relasi sosial sebesar 0,544 yang berarti apabila 
relasi sosial (X1) meningkat satu poin maka kemampuan metakognitif (X3) 
akan meningkat 0,544 poin. 
 
3. Pengujian Hipotesis Ketiga 
Teknik analisis regresi sederhana digunakan untuk membuktikan  
hipotesis ketiga yang berbunyi terdapat pengaruh positif dan signifikan 
kemampuan metakognitif (X3) terhadap nilai-nilai kewirausahaan (Y) yang 
dimiliki siswa SMK Negeri Program Keahlian Teknik Ketenagalistrikan di 
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Kota Yogyakarta. Hasil analisis regresi sederhana lebih lengkap dapat dilihat 
pada lampiran 7, berikut ini ditampilkan hasil analisis regresi sederhana X3 
terhadap Y secara ringkas 
Tabel 42. Hasil Analisis Regresi Sederhana X3 Terhadap Y 
Sumber Koef. r r
2
 thitung Sig Ket. 
Konstanta 
Kemampuan 
Metakognitif 
77,251 
0,599 
 
0,534 
 
0,286 
 
7,562 
 
0,000 
Positif 
Signifikan 
 
Berdasarkan Tabel 42, nilai korelasi (r) sebesar 0,534 menunjukkan 
bahwa ada hubungan positif variabel X3 dengan Y (rhitung >0). Nilai r
2
 sebesar 
0,286 menunjukkan bahwa variabel kemampuan metakognitif mampu 
memberikan pengaruh sebesar 28,6% terhadap variabel nilai-nilai 
kewirausahaan. 
Signifikansi nilai korelasi (r) diketahui dengan melihat kolom t dan 
sig. Nilai thitung sebesar 7,562 (> ttabel 1,977) dan sig. sebesar 0,000 (< 0,05) 
lebih kecil dari taraf signifikansi 5%, sehingga dapat diartikan bahwa nilai 
korelasi (r) kemampuan metakognitif (X3) dan nilai-nilai kewirausahaan (Y) 
adalah signifikan. 
Berdasarkan uraian di atas, disimpulkan bahwa kemampuan 
metakognitif (X3) mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap nilai-
nilai kewirausahaan (Y), artinya adalah kenaikan kemampuan metakognitif 
akan diikuti kenaikan nilai-nilai kewirausahaan. Selanjutnya, dirumuskan 
persamaan regresi antara kemampuan metakognitif (X3) dan nilai-nilai 
kewirausahaan (Y) sebagai berikut: 
Y = 77,251 + 0,599 X3          (7) 
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Persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai konstanta (a) sebesar 
77,251 dan nilai koefisien (b) kemampuan metakognitif sebesar 0,599 yang 
berarti apabila kemampuan metakognitif (X3) meningkat satu poin maka 
nilai-nilai kewirausahaan (Y) akan meningkat 0,599 poin. 
 
4. Pengujian Hipotesis Keempat 
Teknik analisis regresi sederhana digunakan untuk membuktikan  
hipotesis keempat yang berbunyi terdapat pengaruh positif dan signifikan 
adversity intelligence (X1) terhadap nilai-nilai kewirausahaan (Y) yang 
dimiliki siswa SMK Negeri Program Keahlian Teknik Ketenagalistrikan di 
Kota Yogyakarta. Hasil analisis regresi sederhana lebih lengkap dapat dilihat 
pada lampiran 7, berikut ini ditampilkan hasil analisis regresi sederhana X1 
terhadap Y secara ringkas. 
Tabel 43. Hasil Analisis Regresi Sederhana X1 Terhadap Y 
Sumber Koef. r r
2
 thitung Sig Ket. 
Konstanta 
Adversity Intelligence 
40,573 
0,722 
 
0,738 
 
0,545 
 
13,092 
 
0,000 
Positif 
Signifikan 
Berdasarkan Tabel 43, nilai korelasi (r) sebesar 0,738 menunjukkan 
bahwa ada hubungan positif variabel X1 dengan Y (rhitung >0). Nilai r
2
 sebesar 
0,545 menunjukkan bahwa variabel adversity intelligence mampu 
memberikan pengaruh sebesar 54,5% terhadap variabel nilai-nilai 
kewirausahaan. 
Signifikansi nilai korelasi (r) diketahui dengan melihat kolom t dan 
sig. Nilai thitung sebesar 13,092 (> ttabel 1,977) dan sig. sebesar 0,000 (< 0,05) 
lebih kecil dari taraf signifikansi 5%, sehingga dapat diartikan bahwa nilai 
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korelasi (r) adversity intelligence (X1) dan nilai-nilai kewirausahaan (Y) 
adalah signifikan. 
Berdasarkan uraian di atas, disimpulkan bahwa adversity intelligence 
(X1) mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap nilai-nilai 
kewirausahaan (Y), artinya adalah kenaikan adversity intelligence akan 
diikuti kenaikan nilai-nilai kewirausahaan. Selanjutnya, dirumuskan 
persamaan regresi antara adversity intelligence (X1) dan nilai-nilai 
kewirausahaan (Y) sebagai berikut: 
Y = 40,573 + 0,722 X1          (8) 
Persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai konstanta (a) sebesar 
40,573 dan nilai koefisien (b) adverity intelligence sebesar 0,722 yang berarti 
apabila adversity intelligence (X1) meningkat satu poin maka nilai-nilai 
kewirausahaan (Y) akan meningkat 0,722 poin. 
 
5. Pengujian Hipotesis Kelima 
Teknik analisis regresi sederhana digunakan untuk membuktikan  
hipotesis kelima yang berbunyi terdapat pengaruh positif dan signifikan relasi 
sosial (X2) terhadap nilai-nilai kewirausahaan (Y) yang dimiliki siswa SMK 
Negeri Program Keahlian Teknik Ketenagalistrikan di Kota Yogyakarta. 
Hasil analisis regresi sederhana lebih lengkap dapat dilihat pada lampiran 7, 
berikut ini ditampilkan hasil analisis regresi sederhana X2 terhadap Y secara 
ringkas. 
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Tabel 44. Hasil Analisis Regresi Sederhana X2 Terhadap Y 
Sumber Koef. r r
2
 thitung Sig Ket. 
Konstanta  
Relasi Sosial 
71,132 
0,479 
 
0,507 
 
0,257 
 
7,042 
 
0,000 
Positif 
Signifikan 
 
Berdasarkan Tabel 44, nilai korelasi (r) sebesar 0,507 menunjukkan 
bahwa ada hubungan positif variabel X2 dengan Y (rhitung >0). Nilai r
2
 sebesar 
0,257 menunjukkan bahwa variabel relasi sosial mampu memberikan 
pengaruh sebesar 25,7% terhadap variabel nilai-nilai kewirausahaan. 
Signifikansi nilai korelasi (r) diketahui dengan melihat kolom t dan 
sig. Nilai thitung sebesar 7,042 (> ttabel 1,977) dan sig. sebesar 0,000 (< 0,05) 
lebih kecil dari taraf signifikansi 5%, sehingga dapat diartikan bahwa nilai 
korelasi (r) relasi sosial (X2) dan nilai-nilai kewirausahaan (Y) adalah 
signifikan. 
Berdasarkan uraian di atas, disimpulkan bahwa relasi sosial (X2) 
mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap nilai-nilai 
kewirausahaan (Y), artinya adalah kenaikan relasi sosial akan diikuti 
kenaikan nilai-nilai kewirausahaan. Selanjutnya, dirumuskan persamaan 
regresi antara relasi sosial (X2) dan nilai-nilai kewirausahaan (Y) sebagai 
berikut: 
Y = 71,132 + 0,479 X2          (9) 
Persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai konstanta (a) sebesar 
71,132 dan nilai koefisien (b) relasi sosial sebesar 0,479 yang berarti apabila 
relasi sosial (X2) meningkat satu poin maka nilai-nilai kewirausahaan (Y) 
akan meningkat 0,479 poin. 
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Berdasarkan data penelitian yang telah dianalisis, maka ringkasan 
hasil penelitian ini dapat diilustrasikan melalui gambar sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 13. Ringkasan Hasil Penelitian 
 
Keterangan : 
X1 : adversity intelligence 
X2 : relasi sosial 
X3 : kemampuan metakognitif 
Y  : nilai-nilai kewirausahaan 
 : nilai korelasi (r) 
 : nilai kontribusi (r
2
) 
 
 
D. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Pengaruh Adversity Intelligence Terhadap Kemampuan Metakognitif 
Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa adversity 
intelligence mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan 
metakognitif siswa SMK Negeri Program Keahlian Teknik Ketenagalistrikan 
di Kota Yogyakarta. Hal tersebut dapat ditunjukkan dari persamaan regresi 
linear sederhana X3 = 2,597 + 0,588 X1.  Artinya apabila variabel adversity 
intelligence bertambah tinggi atau mengalami kenaikan 1 poin, maka variabel 
X1 
X2 
X3 Y 
0,545 
0,286 
 
0,257 
0,453 
 
0,416 
 
0,673 
0,738 
0,507 
 
0,534 
0,645 
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kemampuan metakognitif akan mengalami kenaikan sebesar 0,588. Pengaruh 
adversity intelligence terhadap kemampuan metakognitif mempunyai nilai 
korelasi (r) sebesar 0,673 dan koefisien determinasi (r
2
) sebesar 0,453 atau 
45,3%. Dari hasil perhitungan diperoleh nilai thitung sebesar 10,888 dan ttabel 
sebesar 1,977 (signifikansi 0,05). Nilai thitung lebih besar dari nilai ttabel 
sehingga dapat disimpulkan bahwa adversity intelligence memberikan 
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kemampuan metakognitif 
siswa SMK Negeri Program Keahlian Teknik Ketenagalistrikan di Kota 
Yogyakarta. 
Dari analisis tersebut dapat diketahui bahwa adversity intelligence 
berpengaruh terhadap kemampuan metakognitif. Adversity intelligence yang 
tinggi akan menjadi dasar bagi siswa untuk bertahan menghadapi dan 
mengatasi kesulitan baik di dalam persaingan belajar maupun persaingan di 
dunia kerja yang akan dihadapi oleh siswa ketika lulus sekolah. Kemudian 
dengan kemampuan metakognitif yang dimiliki, harapannya siswa akan 
memahami potensi dan kelemahan yang dimilikinya sehingga siswa dapat 
mempersiapkan dirinya untuk mengendalikan situasi yang tidak diinginkan 
ketika menghadapi suatu permasalahan dengan mempersiapkan segala potensi 
kelebihan dan kelemahan yang dimilikinya. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
adversity intelligence memegang peranan penting dalam perkembangan 
kemampuan metakognitif siswa. 
Sejalan dengan hasil diatas, penelitian yang dilakukan oleh Yula 
Miranda tentang Dampak Pembelajaran Metakognitif dengan Strategi 
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Kooperatif Terhadap Kemampuan Metakognitif Siswa yang menyebutkan 
bahwa strategi pembelajaran Think-Pair-Share (TPS) berpotensi 
meningkatkan kemampuan metakognitif sebesar 7,82%. Kemudian 
pengembangan strategi pembelajaran Think-Pair-Share yang dikebangkan 
dengan strategi metakognitif (TPS+M) mampu meningkatkan kemampuan 
metakognitif sebesar 8,94% yang merupakan hasil lebih tinggi dibandingkan 
strategi pembelajaran lainnya. Dalam penelitian tersebut dapat diketahui 
bahwa kemampuan metakognitif dipengaruhi oleh strategi pembelajan 
(TPS+M) sebesar 8,94%. Kemudian hasil penelitian yang dilakukan oleh 
penulis mendapatkan temuan bahwa kemampuan metakognitif siswa 
dipengaruhi oleh adversity intelligence yang memberikan kontribusi sebesar 
45,3%. 
Kesuksesan seorang siswa di sekolah dalam hal belajar tidak semata-
mata karena kehebatan seorang guru dalam merencanakan, menyajikan, dan 
mengevaluasi proses pembelajaran. Faktor lain yang mampu berkontribusi 
besar bagi keberhasilan belajar seorang siswa adalah adanya kesadaran untuk 
menerapkan strategi metakognitif sehingga siswa tersebut dapat secara aktif 
mempersiapkan dan merencanakan pembelajaran, memilih dan menggunakan 
berbagai strategi belajar, dan mengevaluasi belajar diri sendiri. Guru dapat 
membantu proses pengembangan kemampuan metakognitif dengan 
mengajarkan secara langsung dangan metode pembelajaran kooperatif yang 
dikembangkan dengan strategi metakognitif atau bisa juga dengan 
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mengembangkan pelajaran yang mampu mengasah adversity intelligence 
siswa. 
 
2. Pengaruh Relasi Sosial Terhadap Kemampuan Metakognitif 
Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa relasi 
sosial mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan 
metakognitif siswa SMK Negeri Program Keahlian Teknik Ketenagalistrikan 
di Kota Yogyakarta. Hal tersebut dapat ditunjukkan dari persamaan regresi 
linear sederhana X3 = 13,347 + 0,544 X2. Artinya apabila variabel relasi sosial 
bertambah tinggi atau mengalami kenaikan 1 poin, maka variabel 
kemampuan metakognitif akan mengalami kenaikan sebesar 0,544. Pengaruh 
relasi sosial terhadap kemampuan metakognitif mempunyai nilai korelasi (r) 
sebesar 0,645 dan koefisien determinasi (r
2
) sebesar 0,416 atau 41,6%. Dari 
hasil perhitungan diperoleh nilai thitung sebesar 10,094 dan ttabel sebesar 1,977 
(signifikansi 0,05). Nilai thitung lebih besar dari nilai ttabel sehingga dapat 
disimpulkan bahwa relasi sosial memberikan pengaruh yang positif dan 
signifikan terhadap kemampuan metakognitif siswa SMK Negeri Program 
Keahlian Teknik Ketenagalistrikan di Kota Yogyakarta. 
Dari analisis tersebut dapat diketahui bahwa relasi sosial 
berpengaruh terhadap kemampuan metakognitif. Relasi sosial yang kuat 
mencerminkan interaksi sosial yang luas pada diri siswa. Dengan cakupan 
relasi sosial siswa yang luas, siswa semakin banyak mengenali, memahami 
dan menafsirkan perilaku tiap individu maupun kelompok di lingkungannya, 
dengan demikian harapannya siswa tersebut memiliki keyakinan terhadap 
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kemampuan yang dimilikinya untuk bersaing dan menyelesaikan suatu 
permasalahan. Jadi dapat disimpulkan bahwa relasi sosial memegang peranan 
penting dalam perkembangan kemampuan metakognitif. 
Kemampuan metakognitif tidak muncul dengan sendirinya, tetapi 
memerlukan latihan sehingga menjadi kebiasaan. Seiring dengan 
perkembangan kognitifnya, siswa mulai berusaha mengetahui pikirannya 
sendiri, tentang bagaimana ia belajar dan mengingat situasi yang dialaminya 
setiap hari, mulai menyadari proses-proses kognitifnya dan bagaimana 
seseorang dapat meningkatkan penilaian kognitif mereka, serta memilih 
strategi-strategi yang cocok untuk meningkatkan kinerja kognitif mereka. Hal 
tersebut tentunya tidak terlepas dari kegiatan kehidupan sehari-hari siswa 
terutama proses relasi sosial siswa dengan lingkungan sekitarnya. Dari 
interaksi sosial yang dialaminya, siswa bisa melihat perilaku seseorang di 
sekitarnya, semakin banyak relasi sosial siswa maka semakin banyak pula 
kemungkinan seorang siswa tersebut mengenal kepribadian dan perilaku 
orang disekitarnya, oleh karena itu relasi sosial memberikan pengaruh yang 
positif terhadap kemampuan metakognitif. 
 
3. Pengaruh Kemampuan Metakognitif Terhadap Nilai-nilai 
Kewirausahaan 
Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa 
kemampuan metakognitif  mempunyai pengaruh positif dan signifikan 
terhadap nilai-nilai kewirausahaan yang dimiliki siswa SMK Negeri Program 
Keahlian Teknik Ketenagalistrikan di Kota Yogyakarta. Hal tersebut dapat 
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ditunjukkan dari persamaan regresi linear sederhana Y = 77,251 + 0,599 X3. 
Artinya apabila variabel kemampuan metakognitif bertambah tinggi atau 
mengalami kenaikan 1 poin, maka variabel nilai-nilai kewirausahaan akan 
mengalami kenaikan sebesar 0,599. Pengaruh kemampuan metakognitif 
terhadap nilai-nilai kewirausahaan mempunyai nilai korelasi (r) sebesar 0,534 
dan koefisien determinasi (r
2
) sebesar 0,286 atau 28,6%. Dari hasil 
perhitungan diperoleh nilai thitung sebesar 7,562 dan ttabel sebesar 1,977 
(signifikansi 0,05). Nilai thitung lebih besar dari nilai ttabel sehingga dapat 
disimpulkan bahwa kemampuan metakognitif memberikan pengaruh yang 
positif dan signifikan terhadap nilai-nilai kewirausahaan yang dimiliki siswa 
SMK Negeri Program Keahlian Teknik Ketenagalistrikan di Kota 
Yogyakarta. 
Dari analisis tersebut dapat diketahui bahwa kemampuan 
metakognitif berpengaruh terhadap nilai-nilai kewirausahaan. Dengan 
kemampuan metakognitif yang tinggi akan menjadi dasar bagi siswa untuk 
memahami tentang kognitif yang dimilikinya. Seorang siswa yang memiliki 
kemampuan metakognitif harapannya siswa terebut sadar akan nilai-nilai 
kewirausahaan yang dimilikinya, kemudian setiap langkah dan tindakan 
dilakukan dengan penuh pertimbangan. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan metakognitif memegang peranan penting dalam perkembangan 
nilai-nilai kewirausahaan yang dimiliki siswa. 
Dalam penelitian ini, penulis mendapatkan hasil bahwa pengaruh 
kemampuan metakognitif terhadap nilai-nilai kewirausahaan mempunyai nilai 
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korelasi (r) sebesar 0,534 dan koefisien determinasi (r
2
) sebesar 28,6%. Hasil 
tersebut mendukung dari penelitian yang dilakukan oleh Yunda S Puri 
tentang Hubungan Adversity Quotient Dengan minat Berwirausaha Siswa 
Kelas XII Pemasaran Di SMKN 1 Surabaya yang menyatakan bahwa minat 
berwirausaha dipengaruhi oleh variabel lain sebesar 44,5%, maka terdapat 
kemungkinan bahwa kemampuan metakognitif termasuk variabel lain yang 
dapat mempengaruhi minat berwirausaha. 
 
4. Pengaruh Adversity Intelligence Terhadap Nilai-nilai Kewirausahaan 
Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa adversity 
intelligence mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap nilai-nilai 
kewirausahaan yang dimiliki siswa SMK Negeri Program Keahlian Teknik 
Ketenagalistrikan di Kota Yogyakarta. Hal tersebut dapat ditunjukkan dari 
persamaan regresi linear sederhana Y = 40,573 + 0,722 X1. Artinya apabila 
variabel adversity intelligence bertambah tinggi atau mengalami kenaikan 1 
poin, maka variabel nilai-nilai kewirausahaan akan mengalami kenaikan 
sebesar 0,722. Pengaruh adversity intelligence terhadap nilai-nilai 
kewirausahaan mempunyai nilai korelasi (r) sebesar 0,738 dan koefisien 
determinasi (r
2
) sebesar 0,545 atau 54,5%. Dari hasil perhitungan diperoleh 
nilai thitung sebesar 13,092 dan ttabel sebesar 1,977 (signifikansi 0,05). Nilai 
thitung lebih besar dari nilai ttabel sehingga dapat disimpulkan bahwa adversity 
intelligence memberikan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap nilai-
nilai kewirausahaan yang dimiliki siswa SMK Negeri Program Keahlian 
Teknik Ketenagalistrikan di Kota Yogyakarta. 
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Dari analisis tersebut dapat diketahui bahwa adversity intelligence 
berpengaruh terhadap nilai-nilai kewirausahaan. Adversity intelligence yang 
tinggi akan menjadi dasar bagi siswa untuk menyiapkan dirinya terjun ke 
dunia wirausaha setelah lulus sekolah. Seorang wirausaha harus memiliki 
sikap mental positif, memiliki motivasi berprestasi yang tinggi, berani 
menghadapi kesulitan, dan tidak mudah menyerah. Sejalan dengan hal 
tersebut, semakin tinggi tingkat adversity intelligence yang dimiliki seseorang 
tentunya orang tersebut akan memiliki ketahanan yang tinggi dalam 
menghadapi suatu permasalahan. Jadi dapat disimpulkan bahwa adversity 
intelligence memegang peran penting dalam perkembangan nilai-nilai 
kewirausahaan yang dimiliki siswa. 
Penelitian yang dilakukan oleh Hengki Widhiandono yang berjudul 
Hubungan Kecerdasan Emosi Dan Latar Belakang Sosial Terhadap 
Kewirausahaan Dikalangan Mahasiswa pada tahun 2009, menunjukkan 
bahwa kecerdasan emosi mempunyai hubungan yang signifikan terhadap 
kewirausahaan, ditunjukkan dari nilai koefisen korelasi (r) sebesar 0,656. 
Mendukung dari temuan penelitian tersebut, hasil penelitian yang dilakukan 
penulis mendapatkan temuan bahwa pengaruh adversity intelligence terhadap 
nilai-nilai kewirausahaan mempunyai nilai korelasi (r) sebesar 0,738. Dalam 
hal ini kecerdasan emosi tentunya berkaitan dengan kecerdasan yang ada di 
dalam diri manusia. 
Penelitian yang dilakukan oleh Yunda S Puri tentang Hubungan 
Adversity Quotient Dengan minat Berwirausaha Siswa Kelas XII Pemasaran 
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Di SMKN 1 Surabaya, menjelaskan hubungan antara adversity intelligence 
dengan minat berwirausaha siswa kelas XII Pemasaran SMK Negeri 1 
Surabaya memiliki nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,746 dan nilai 
koefisien determinasi atau R
2
 sebesar 55,6%. Kemudian penelitian yang 
dilakukan oleh Tony Wijaya tentang Hubungan Adversity Intelligence 
dengan Intensi Berwirausaha, mengemukakan bahwa adverstiy intelligence 
memberikan kontribusi terhadap intensi berwirausaha sebesar 11%, intensi 
berwirausaha adalah keinginan atau niat yang ada pada diri seseorang (siswa 
SMK) untuk melakukan tindakan berwirausaha. Hasil dari penelitian yang 
telah dilakukan oleh penulis ternyata mendukung hasil dari kedua penelitian 
tersebut dimana pengaruh adversity intelligence terhadap nilai-nilai 
kewirausahaan mempunyai nilai korelasi (r) sebesar 0,738. Minat 
berwirausaha dan intensi berwirausaha tentunya memiliki keterkaitan dengan 
nilai-nilai kewirausaan yang digunakan oleh penulis sebagai variabel terikat 
dalam penelitian ini. Dengan demikian dapat disimpulkan semakin tinggi 
adversity intelligence siswa maka semakin tinggi nilai-nilai kewirausahaan 
siswa, sebaliknya semakin rendah adversity intelligence siswa maka semakin 
rendah pula nilai-nilai kewirausahaan siswa. 
 
5. Pengaruh Relasi Sosial Terhadap Nilai-nilai Kewirausahaan 
Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa relasi 
sosial mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap nilai-nilai 
kewirausahaan yang dimiliki siswa SMK Negeri Program Keahlian Teknik 
Ketenagalistrikan di Kota Yogyakarta. Hal tersebut dapat ditunjukkan dari 
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persamaan regresi linear sederhana Y = 71,132 + 0,479 X2. Artinya apabila 
variabel relasi sosial bertambah tinggi atau mengalami kenaikan 1 poin, maka 
variabel nilai-nilai kewirausahaan akan mengalami kenaikan sebesar 0,479. 
Pengaruh relasi sosial terhadap nilai-nilai kewirausahaan mempunyai nilai 
korelasi (r) sebesar 0,507 dan koefisien determinasi (r
2
) sebesar 0,257 atau 
25,7%. Dari hasil perhitungan diperoleh nilai thitung sebesar 7,042 dan ttabel 
sebesar 1,977 (signifikansi 0,05). Nilai thitung lebih besar dari nilai ttabel 
sehingga dapat disimpulkan bahwa relasi sosial memberikan pengaruh yang 
positif dan signifikan terhadap nilai-nilai kewirausahaan yang dimiliki siswa 
SMK Negeri Program Keahlian Teknik Ketenagalistrikan di Kota 
Yogyakarta. 
Dari analisis tersebut dapat diketahui bahwa relasi sosial 
berpengaruh terhadap nilai-nilai kewirausahaan. Relasi sosial yang tinggi 
(luas) akan memberikan pengetahuan yang luas kepada siswa mengenai 
perilaku dan kepribadian individu atau kelompok masyarakat yang berada di 
lingkungan sekitar. Pola pikir siswa yang masih labil biasanya terpengaruh 
oleh lingkungannya, jika dalam lingkungan pergaulannya banyak menemui 
orang orang yang bekerja sebagai karyawan atau pegawai, maka 
kemungkinan individu tersebut memiliki keinginan ketika setelah lulus SMK 
dia akan menjadi seorang karyawan. Kemudian jika dalam pergaulan siswa 
tersebut lebih banyak menemui seorang wirausaha maka tidak menutup 
kemungkinan akan mempengaruhi nilai-nilai kewirausahaan yang dimiliki 
oleh siswa tersebut, sehingga nantinya ketika lulus SMK siswa tersebut 
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berkeinginan untuk menekuni wirausaha. Jadi dapat disimpulkan bahwa relasi 
sosial memegang peranan penting dalam perkembangan nilai-nilai 
kewirausahaan yang dimiliki siswa. 
Hasil penelitian yang telah dilakukan penulis mendapatkan temuan 
pengaruh relasi sosial terhadap nilai-nilai kewirausahaan mempunyai nilai 
korelasi (r) sebesar 0,507. Selaras dari hasil tersebut, penelitian yang 
dilakukan oleh Muladi Wibowo tentang Pembelajaran Kewirausahaan dan 
Minat Wirausaha Lulusan SMK di Kota Surakarta yang mengemukakan 
bahwa variabel faktor eksternal yang meliputi lingkungan keluarga, 
lingkungan sekolah, dan lingkungan pergaulan mampu memberikan 
kontribusi sebesar 0,245% terhadap minat berwirausaha. Dalam penelitian 
tersebut lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan pergaulan 
dimana merupakan relasi sosial siswa terbentuk ternyata dapat memberikan 
pengaruh yang positif terhadap minat berwirausaha siswa.  
Dari pembahasan tersebut artinya beberapa pihak yang terkait 
dengan perkembangan siswa harus memiliki kepedulian yang sama untuk 
mengkondisikan lingkungan yang baik dan bisa mendukung terhadap nilai-
nilai kewirausahaan di kalangan pelajar. Dengan demikian situasi lingkungan 
yang mendukung nilai-nilai dan minat wirausaha pelajar perlu diciptakan, 
direkayasa atau dibentuk agar memberikan pendorong yang signifikan 
terhadap tumbuhnya wirausaha muda dari kalangan pelajar. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan analisis data dan pembahasan hasil penelitian tentang 
"Pengaruh Adversity Intelligence, Relasi Sosial, dan Kemampuan 
Metakognitif Terhadap Nilai-nilai Kewirausahaan Yang Dimiliki Siswa SMK 
Negeri di Kota Yogyakarta Program Keahlian Teknik Ketenagalistrikan", 
dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut. 
1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan dari variabel adversity 
intelligence (X1) terhadap kemampuan metakognitif (X3) siswa SMK 
Negeri di Kota Yogyakarta Program Keahlian Teknik Ketenagalistrikan. 
Dengan demikian, semakin tinggi adversity intelligence (X1) maka 
semakin tinggi pula kemampuan metakognitif (X3) yang dimiliki siswa.  
2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan variabel relasi sosial (X2) 
terhadap kemampuan metakognitif (X3) siswa SMK Negeri di Kota 
Yogyakarta Program Keahlian Teknik Ketenagalistrikan. Dengan 
demikian, semakin tinggi relasi sosial (X2) maka semakin tinggi pula 
kemampuan metakognitif (X3) yang dimiliki siswa. 
3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan variabel kemampuan 
metakognitif (X3) terhadap nilai-nilai kewirausahaan (Y) yang dimiliki 
siswa SMK Negeri di Kota Yogyakarta Program Keahlian Teknik 
Ketenagalistrikan. Dengan demikian, semakin tinggi kemampuan 
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metakognitif (X3) maka semakin tinggi pula nilai-nilai kewirausahaan 
(Y) yang dimiliki siswa 
4. Terdapat pengaruh positif dan signifikan  variabel adversity intelligence 
(X1) terhadap terhadap nilai-nilai kewirausahaan (Y) yang dimiliki siswa 
SMK Negeri di Kota Yogyakarta Program Keahlian Teknik 
Ketenagalistrikan. Dengan demikian, semakin tinggi adversity 
intelligence (X1) maka semakin tinggi pula nilai-nilai kewirausahaan (Y) 
yang dimiliki siswa. 
5. Terdapat pengaruh positif dan signifikan variabel relasi sosial (X2) 
terhadap terhadap nilai-nilai kewirausahaan (Y) yang dimiliki siswa 
SMK Negeri di Kota Yogyakarta Program Keahlian Teknik 
Ketenagalistrikan. Dengan demikian, semakin tinggi relasi sosial (X2) 
maka semakin tinggi pula nilai-nilai kewirausahaan (Y) yang dimiliki 
siswa. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
143 
 
B. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian tentang pengaruh adversity intelligence, relasi sosial, dan 
kemampuan metakognitif terhadap nilai-nilai kewirausahaan yang dimiliki 
siswa SMK Negeri di Kota Yogyakarta Program Keahlian Teknik 
Ketenagalistrikan mempunyai keterbatasan sebagai berikut 
1. Populasi terbatas pada siswa SMK Negeri di Kota Yogyakarta Program 
Keahlian Teknik Ketenagalistrikan kelas XII dengan jumlah sampel 
sebanyak 145 responden. 
2. Teknik pengumpulan data penelitian terbatas dalam bentuk kuesioner 
(angket) dengan subjektifitas responden sehingga data yang didapat 
bersifat relatif. 
3. Variabel yang mempengaruhi nilai-nilai kewirausahaan terbatas pada 
adversity intelligence, relasi sosial, dan kemampuan metakognitif, 
sehingga masih terdapat variabel lain yang belum diteliti. 
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C. Saran 
Berdasarkan kesimpulan dan hasil pembahasan penelitian di atas, maka dapat 
diberikan beberapa saran sebagai berikut 
1. Adversity intelligence memberikan pengaruh positif terhadap 
kemampuan metakognitif dan nilai-nilai kewirausahaan yang dimiliki 
siswa, oleh karena itu akan lebih baik jika sekolah memberikan pelajaran 
atau kegiatan ekstrakurikuler yang dapat melatih adversity intelligence 
siswa. Sehingga siswa memiliki kemampuan metakognitif dan nilai-nilai 
kewirausahaan yang kuat di dalam diri mereka, agar nantinya siswa siap 
menjadi seorang wirausahawan setelah lulus sekolah. 
2. Relasi sosial memberikan pengaruh positif terhadap kemampuan 
metakognitif dan nilai-nilai kewirausahaan yang dimiliki siswa, dalam 
hal ini tentunya ada pihak yang harus memperhatikan relasi sosial siswa, 
baik di dalam lingkungan sekolah maupun di luar lingkungan sekolah. 
Lingkungan keluarga menjadi pihak yang dirasa sangat perlu untuk 
memperhatikan relasi sosial seorang siswa sejak dini, karena biasanya 
seumuran siswa SMK masih mudah terpengaruh oleh lingkungan sekitar. 
3. Nilai-nilai kewirausahaan yang dimiliki siswa dipengaruhi oleh 
kemampuan metakognitif, oleh karenanya akan lebih baik jika sekolah 
memberikan model pembelajaran yang dapat melatih kemampuan 
metakognitif siswa untuk membekali siswa agar memiliki nilai-nilai 
kewirausahaan yang tinggi. Selain itu, sekolah juga harus melatih skill 
siswa sesuai dengan program keahliannya masing-masing, tujuannya 
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agar siswa memiliki kemampuan yang matang ketika lulus dari sekolah. 
Dengan bekal kemampuan yang didapat dari sekolah, harapannya siswa 
tidak lagi berharap pada terbatasnya lapangan pekerjaan, namun justru 
menciptakan lapangan pekerjaan. 
4. Setiap SMK tentunya sudah mempunyai ikatan atau hubungan dengan 
industri yang mampu menyerap tenaga kerja dari lulusan SMK. Kegiatan 
untuk memberikan gambaran kepada siswa mengenai dunia industri juga 
sudah dilakukan oleh sekolah mulai dari program praktik industri 
maupun program kunjungan industri. Namun untuk mengimbangi hal 
tersebut, ada baiknya juga bila sekolah memberikan kegiatan atau 
program siswa yang terkait dengan dunia wirausaha yang sesuai dengan 
program keahlian siswa masing-masing atau bahkan wirausaha antar 
program keahlian. Dengan demikian siswa memiliki gambaran yang 
lebih luas ketika mempersiapkan dirinya setelah lulus sekolah. 
5. Dengan mengetahui adanya pengaruh adversity intelligence, relasi sosial, 
dan kemampuan metakognitif terhadap nilai-nilai kewirausahaan, siswa 
diharapkan dapat memahami kemampuan yang dimilikinya sehingga 
mengetahui kelebihan dan kelemahan masing-masing. Dengan demikian 
siswa dapat mempersiapkan dirinya ketika bertahan menghadapi masalah 
dan menyelesaikan suatu permasalahan. 
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A. Data populasi 
Tabel 45. Persebaran Populasi Kelas XII SMK Negeri di Kota Yogyakarta 
Program Keahlian Teknik Ketenagalistrikan 
Nama Sekolah Kelas Jumlah Siswa Jumlah Total 
SMK Negeri 2 
Yogyakarta 
XII TL 1 33 
119 
XII TL 2 30 
XII TL 3 29 
XII TL 4 27 
SMK Negeri 3 
Yogyakarta 
XII TL 1 31 
113 
XII TL 2 27 
XII TL 3 29 
XII TL 4 26 
Jumlah 232 232 
 
B. Perhitungan Sampel Total 
Persamaan yang digunakan untuk menghitung sampel dari populasi total 
adalah persamaan yang dikembangkan oleh Isaac dan Michael sebagai berikut:  
2 .N .P.Q 
s =  
d 
2 
( N  1)  2 .P.Q 
 
Keterangan: 
s  = jumlah sampel 
N  = jumlah populasi 
2  = chi kuadrat dengan dk = 1, taraf kesalahan 5% 
d   = derajat akurasi yang direfleksikan dengan tingkat kesalahan yang 
dapat ditoleransi pada fluktuasi dari proporsi sampel. Nilainya 
ditentukan 0,05. 
P   = Proporsi populasi pada kelompok pertama, diasumsikan sebesar 0,5  
Q  = Proporsi populasi pada kelompok kedua = (1 – P) = 0,5 
 
 Sehingga diketahui: 
N = 232 
2 = 3,841 
d = 0,05 
P = 0,5 
Q = 0,5 
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 Maka jumlah sampel (s) adalah: 
𝑠 =
𝜆2.𝑁.𝑃.𝑄
𝑑2 𝑁 − 1 + 𝜆2.𝑃.𝑄
 
𝑠 =
3,841 232  0,5 (0,5)
(0,052  232 − 1 ) + (3,841 0,5  0,5 )
 
𝑠 = 144,87 
𝑠 = 145 
 Dengan demikian didapat jumlah sampel total adalah 145 siswa 
 
C. Perhitungan Sampel Tiap Kelas 
Untuk menghitung sampel pada masing masing sekolah agar 
proporsional maka digunakan rumus sebagai berikut: 
Sampel tiap sekolah = populasi tiap sekolah/populasi total*sampel total 
Namun, karena salah satu kelas digunakan untuk ujicoba instrumen maka jumlah 
populasi total dikurangi dengan jumlah siswa satu kelas yang digunakan untuk 
ujicoba instrumen (Kelas XII TL 4 SMK Negeri 3 Yogyakarta). Sehingga jumlah 
populasi total = 232 - 26 = 206 
1. Sampel SMK Negeri 2 Yogyakarta = 119/206*145 = 83,76 dibulatkan 
menjadi 84. Kemudian untuk tiap kelasnya diambil sampel 84/4 = 21 siswa. 
2. Sampel SMK Negeri 3 Yogyakrta = 87/206*145 = 61,23 dibulatkan menjadi 
61. Kemudian untuk tiap kelasnya diambil sampel 61/3 = 20,3 dibulatkan 
menjadi 21 siswa. 
 
D. Teknis Penyebaran angket 
Angket yang diberikan kepada responden secara umum terbagi menjadi 3 
lokasi, yaitu: SMK Negeri 2 Yogyakarta, SMK Negeri 3 Yogyakarta, dan Balai 
Latihan Pendidikan Teknik (BLPT) Yogyakarta. Proses pengambilan data tersebut 
dilakukan secara bertahap, karena menyesuaikan dengan kondisi pembelajaran 
yang sedang dilaksanakan. Dalam penelitian ini menggunakan teknik sampel 
simple random sampling, sehingga sebelum proses pengambilan data peneliti 
menyusun penomoran responden yang diperoleh dengan cara mengundi nomor 
dan diurutkan sesuai dengan tata letak bangku yang telah disesuaikan dengan 
lokasi penelitian yang dapat dilihat dari halaman 154 -  160. 
 
 
154 
 
1. SMK N 2 Yogyakarta Kelas XII TL 1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan:  
 
= Digunakan Sebagai Sampel 
 
= Tidak Digunakan Sebagai Sampel 
 
 
1 2 3 4 5 6 7 
8 9 10 11 12 13 14 
15 16 17 18 19 20 21 
22 23 24 25 26 27 28 
29 30 31 32 33 34 35 
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2. SMK N 2 Yogyakarta Kelas XII TL 2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan:  
 
= Digunakan Sebagai Sampel 
 
= Tidak Digunakan Sebagai Sampel 
 
1 2 3 4 5 6 7 
8 9 10 11 12 13 14 
15 16 17 18 19 20 21 
22 23 24 25 26 27 28 
29 30 31 32 33 34 35 
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3. SMK N 2 Yogyakarta Kelas XII TL 3 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan:  
 
= Digunakan Sebagai Sampel 
 
= Tidak Digunakan Sebagai Sampel 
 
 
 
1 2 3 4 5 6 7 
8 9 10 11 12 13 14 
15 16 17 18 19 20 21 
22 23 24 25 26 27 28 
29 30 31 32 33 34 35 
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4. SMK N 2 Yogyakarta Kelas XII TL 4 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan:  
 
= Digunakan Sebagai Sampel 
 
= Tidak Digunakan Sebagai Sampel 
 
1 2 3 4 5 6 7 
8 9 10 11 12 13 14 
15 16 17 18 19 20 21 
22 23 24 25 26 27 28 
29 30 31 32 33 34 35 
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5. SMK N 3 Yogyakarta Kelas XII TL 1 (BLPT) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan:  
 
= Digunakan Sebagai Sampel 
 
= Tidak Digunakan Sebagai Sampel 
 
1 2 3 4 5 6 7 
8 9 10 11 12 13 14 
15 16 17 18 19 20 21 
22 23 24 25 26 27 28 
29 30 31 32 33 34 35 
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6. SMK N 3 Yogyakarta Kelas XII TL 2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan:  
 
= Digunakan Sebagai Sampel 
 
= Tidak Digunakan Sebagai Sampel 
 
1 2 3 4 5 6 
31 
7 8 9 10 11 12 
33 
13 14 15 16 17 18 
34 
19 20 21 22 23 24 
35 
25 26 27 28 29 30 
32 36 
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7. SMK N 3 Yogyakarta Kelas XII TL 3 (BLPT) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan:  
 
= Digunakan Sebagai Sampel 
 
= Tidak Digunakan Sebagai Sampel 
1 2 3 4 5 6 7 
8 9 10 11 12 13 14 
15 16 17 18 19 20 21 
22 23 24 25 26 27 28 
29 30 31 32 33 34 35 
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ANGKET 
PENGARUH ADVERSITY INTELLIGENCE, RELASI SOSIAL 
DAN KEMAMPUAN METAKOGNITIF TERHADAP NILAI-NILAI KEWIRAUSAHAAN 
YANG DIMILIKI SISWA SMK NEGERI DI KOTA YOGYAKARTA 
 PROGRAM KEAHLIAN TEKNIK KETENAGALISTRIKAN  
 
IDENTITAS RESPONDEN 
Nama Responden (boleh tidak diisi)   : ........................................................ 
No. Presensi / Kelas     : ......................./............................... 
Nama SMK      : ........................................................  
 
 
 
 
 
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN TEKNIK ELEKTRO 
FAKULTAS TEKNIK 
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 
2013 
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Kepada: 
Siswa/Siswi Kelas XII Program Keahlian Teknik Ketenagalistrikan SMK Negeri di 
Kota Yogyakarta 
 
Salam SMK bisa!! 
Yogyakarta sejak dahulu telah dikenal dengan sebutan kota pelajar. Secara 
pribadi, saya pun bangga pernah bersekolah di salah satu SMK Negeri di Kota 
Yogyakarta. Saat ini saya kembali ke SMK, untuk mengadakan penelitian yang 
semoga dapat bermanfaat bagi dunia pendidikan. 
Dengan ini saya mohon bantuan saudara/saudari untuk mengisi angket 
penelitian yang berjudul " Pengaruh Adversity Intelligence, Relasi Sosial, dan 
Kemampuan Metakognitif Terhadap Nilai-nilai Kewirausahaan Yang Dimiliki Siswa 
SMK Negeri di Kota Yogyakarta Program Keahlian Teknik Ketenagalistrikan". 
Penelitian ini semata-mata hanya untuk kepentingan akademik. Oleh 
karena itu saya berharap saudara/saudari dapat mengisi angket penelitian sesuai 
dengan keadaan masing-masing yang sesungguhnya. Jawaban yang diberikan 
tidak akan berpengaruh pada nilai rapor di sekolah. Identitas saudara/saudari 
akan dirahasiakan dan hanya digunakan untuk mempermudah dalam pengolahan 
data saja. 
Demikian surat ini dibuat, atas bantuan, kerjasama dan partisipasi 
saudara/saudari sekalian, saya mengucapkan terimakasih. 
Yogyakarta, Agustus 2013 
        Hormat saya 
 
 
 
Nurcahyo Putra Dwi Suryo 
      NIM. 09501244018 
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PETUNJUK PENGISIAN 
 
1. Mulailah dengan berdo’a. 
2. Jawablah masing-masing pernyataan dengan cara memberi tanda cek (√) pada 
kolom pilihan jawaban yang tersedia, dan paling sesuai dengan keadaan 
masing-masing. 
3. Isi dari pilihan jawaban yang ada adalah sebagi berikut: 
a = Sangat Setuju/ Selalu  c = Tidak Setuju/ Jarang 
b = Setuju/ Sering   d = Sangat Tidak Setuju / Tidak Pernah 
 
Contoh pengisian angket. 
No. Pernyataan 
Pilihan Jawaban 
a b c d 
1 Dengan kemampuan yang saya miliki, 
saya dapat mengerjakan tugas dari guru 
dengan baik. 
√    
2 Ketika mengerjakan sesuatu, saya dapat 
mengerjakannya dengan sungguh-
sungguh 
 √   
3 Ketika ada soal yang sulit, saya tetap akan 
mencoba mengerjakannya 
 √   
 
4. Apabila ada jawaban salah dan ingin diganti, maka berilah tanda silang atau 
coretlah pada tanda cek awal kemudian berilkan tanda cek yang baru pada 
jawaban yang dianggap benar! 
 
Contoh pengisian angket apabila ada perbaikan. 
No. Pernyataan 
Pilihan Jawaban 
a b c d 
1 Dengan kemampuan yang saya miliki, 
saya dapat mengerjakan tugas dari guru 
dengan baik. 
√  √  
2 Ketika mengerjakan sesuatu, saya dapat 
mengerjakannya dengan sungguh-
sungguh 
√ √   
3 Ketika ada soal yang sulit, saya tetap akan 
mencoba mengerjakannya 
 √   
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I. Angket Nilai-nilai Kewirausahaan 
No. Pernyataan 
Pilihan Jawaban 
a b c d 
1. Dengan kemampuan yang saya miliki, saya 
dapat mengerjakan tugas dari guru dengan baik. 
    
2. Ketika mengerjakan sesuatu, saya 
mengerjakannya dengan sungguh-sungguh 
    
3. Ketika ada soal yang sulit, saya tetap mencoba 
mengerjakannya 
    
4. Saya berani mengakui kesalahan yang telah saya 
perbuat 
    
5. Saya memiliki cita-cita setelah lulus sekolah     
6. Saya mau mengerjakan suatu pekerjaan, 
walaupun pekerjaan tersebut tidak sesuai 
dengan program keahlian saya 
    
7. Saya berusaha menyelesaikan tugas yang 
diberikan oleh guru dengan tepat waktu 
    
8. Saya berusaha menepati janji     
9. Saya mengenali semua teman dikelas dengan 
baik 
    
10. Saya menyelesaikan pekerjaan rumah secara 
mandiri 
    
11. Saya belajar secara tekun untuk mencapai cita-
cita 
    
12. Saya memiliki alasan terhadap keputusan yang 
diambil 
    
13. Saya bertanggung jawab ketika diberi 
kepercayaan 
    
14. Saya menggunakan cara yang paling efektif 
untuk menyelesaikan tugas dari guru 
    
15. Ketika mengalami kesulitan, saya tahu orang 
yang dapat membantu saya 
    
16. Ketika saya menyatakan sesuatu, saya akan 
melaksanakannya 
    
17. Saya  memakai jenis seragam  yang sesuai 
dengan peraturan sekolah 
    
18. Saya memikirkan beberapa alternatif pilihan 
sebelum mengambil keputusan 
    
19. Saya merasa malu apabila setelah lulus sekolah 
mendapatkan pekerjaan dengan jabatan yang 
rendah 
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20. Saya memikirkan masalah yang akan muncul 
sebelum mengambil tindakan 
    
21. Saya mudah mendapatkan teman baru     
22. Saya mencari solusi masalah sesuai dengan 
situasi yang sedang saya hadapi 
    
23. Saya mengetahui apa yang harus dilakukan 
setelah menyelesaikan suatu kegiatan 
    
24. Saya datang di kelas tepat waktu jika tidak ada 
halangan 
    
25. Saya berbagi tugas dengan adil dalam suatu 
kelompok 
    
26. Saya peka terhadap perasaan teman yang 
sedang bersedih 
    
27. Saya lebih senang terhadap sesuatu yang unik      
28. Saya sering merasa ragu-ragu ketika 
mengerjakan soal ujian 
    
29. Saya berusaha untuk mencapai cita-cita     
30. Saya lebih senang mendapatkan pekerjaan yang 
relatif mudah saja 
    
31. Saya tidak suka dengan komentar teman 
terhadap diri saya 
    
32. Saya belum memikirkan tujuan setelah lulus 
sekolah 
    
33. Saya hanya mau mengerjakan pekerjaan yang 
sesuai dengan bidang saya saja 
    
34. Saya belajar di rumah meskipun tanpa 
diperintah oleh orang tua 
    
35. Saya berusaha memberi tahu ketika akan 
membatalkan janji dengan teman 
    
36. Saya hanya mau belajar kelompok dengan 
teman yang akrab saja 
    
37. Saya lebih senang jika mengerjakan tugas 
dibantu oleh teman 
    
38. Apapun resikonya, saya tetap berusaha untuk 
mencapai cita-cita 
    
39. Saya mengambil keputusan secara spontan 
tanpa alasan 
    
40. Saya tidak suka diberi pekerjaan yang memiliki 
resiko tinggi 
    
41. Saya menggunakan kata hati saya untuk 
mengambil keputusan 
    
42. Ketika rencana pertama saya gagal, saya akan 
menyusun rencana lain 
    
43. Perkataan yang saya ucapkan tidak selalu benar     
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44. Saya memakai helm ketika mengendarai sepeda 
motor walaupun hanya bepergian dalam jarak 
dekat 
    
45. Ketika bekerja secara kelompok, saya 
menyelesaikan pekerjaan tersebut dengan cara 
saya sendiri 
    
46. Jika diterima di sebuah perusahaan, saya tidak 
mempermasalahkan jabatan yang akan saya 
peroleh 
    
47. Saya berani mengambil tugas praktik yang 
berbeda dengan teman sekelas 
    
48. Saya lebih senang bergaul dengan teman-teman 
lama 
    
49. Saya mencoba cara yang berbeda dengan teman 
ketika mengerjakan sebuah tugas 
    
50. Saya punya cara tersendiri untuk menyelesaikan 
tugas 
    
51. Saya sering datang terlambat ke sekolah     
52. Saya sering merasa ragu dengan kemampuan 
teman ketika mengerjakan tugas kelompok 
    
53. Saya tidak mempedulikan perasaan teman     
54. Saya merasa bangga jika bisa memiliki barang 
mahal yang serupa dengan punya teman 
    
 
II. Angket Adversity Intelligence 
No. Pernyataan 
Pilihan Jawaban 
a b c d 
1. Saya bersaing untuk mendapatkan rangking di 
kelas secara sportif 
    
2. Ketika dijauhi oleh teman, saya akan mencari 
penyebabnya 
    
3. Sebelum mengerjakan tugas, saya bertanya 
pada diri saya apakah mampu mengerjakannya 
    
4. Saya berusaha tetap tenang ketika menghadapi 
masalah 
    
5. Saya melerai teman yang sedang berkelahi     
6. Saya merasa gugup ketika mendapat 
pertanyaan yang sulit dari guru atau teman  
    
7. Ketika kerja kelompok, saya memilih tugas yang 
sesuai dengan kemampuan saya 
    
8. Saya tidak peduli dengan isu/rumor sebelum 
menemukan bukti 
    
9. Saya mencari bukti ketika difitnah     
10. Saya tahu suatu pelajaran praktik itu sulit, 
namun saya tetap berusaha semaksimal 
mungkin 
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11. Saya mengetahui seberapa besar peran saya 
terhadap kelompok diskusi 
    
12. Saya lebih baik menghindari masalah daripada 
menghadapinya 
    
13. Saya yakin setelah lulus dari sekolah, saya dapat 
mengembangkan diri dan meraih sukses 
    
14. Saya mengakui bahwa kegagalan yang pernah 
saya perbuat adalah karena kecerobohan saya 
sendiri 
    
15. Saya yakin bahwa tindakan yang telah dilakukan 
tentu ada konsekuensinya 
    
16. Ketika menyelesaikan tugas dari guru, saya 
mengerjakannya mulai dari yang paling sukar 
    
17. Ketika kalah dalam perlombaan, saya berusaha 
lebih keras pada perlombaan lainnya 
    
18. Kesalahan saya dimasa lalu adalah proses 
belajar untuk menjadi lebih baik 
    
19. Saya sangat sensitif terhadap ejekan dari teman     
20. Saya memikirkan akibat yang akan terjadi 
terhadap keputusan yang saya pilih 
    
21. Jika diterima di sebuah perusahaan, saya 
bersedia ditempatkan di luar pulau jawa 
    
22. Saya yakin bahwa langkah yang saya pilih adalah 
cara yang paling tepat untuk menyelesaikan 
tugas 
    
23. Ilmu yang dipelajari dari sekolah berguna untuk 
masa depan saya 
    
24. Saya yakin bahwa setelah lulus sekolah, saya 
akan mendapatkan pekerjaan 
    
25. Saya berusaha mempertahankan rangking     
26. Saya mencari tahu penyebab kegagalan yang 
pernah saya alami 
    
27. Saya menerima suatu pekerjaan walaupun 
diluar kemampuan saya 
    
28. Saya mempelajari suatu permasalahan sebelum 
menentuka cara untuk menyelesaikannya 
    
29. Saya membela teman yang sedang berkelahi     
30. Saya punya cara agar tidak gugup ketika 
presentasi di depan kelas 
    
31. Saya hanya melakukan pekerjaan yang menjadi 
tanggung jawab saya saja 
    
32. Saya sering meragukan kemampuan diri sendiri     
33. Saya tidak mempedulikan perkataan teman 
yang memfitnah saya 
    
34. Saya tidak akan menyerah sebelum saya 
mencoba menyelesaikan suatu permasalahan 
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35. Saya berusaha memiliki peranan yang penting di 
dalam kelompok diskusi 
    
36. Saya sangat mempedulikan hal-hal kecil yang 
dapat memicu permasalahan 
    
37. Saya merasa ragu dengan kemampuan saya 
untuk mencapai sukses 
    
38. Kegagalan yang pernah saya peroleh disebabkan 
oleh orang lain 
    
39. Nilai ulangan saya yang kurang baik disebabkan 
karena saya malas belajar 
    
40. Saya malas mengerjakan tugas sekolah yang 
sulit 
    
41. Saya sangat menyesal jika mengalami kekalahan 
dalam perlombaan 
    
42. Saya hanya diam saja jika merasa salah     
43. Jika ada teman yang mengejek, saya hanya diam 
saja 
    
44. Saya menyiapkan cara untuk mengatasi sesuatu 
yang tidak terduga 
    
45. Saya menolak bekerja di perusahaan yang 
berada di tempat terpencil 
    
46. Jika ada soal ujian yang sulit, lebih baik saya 
tidak mengerjakannya 
    
47. Saya memiliki rencana untuk mengembangkan 
karir setelah lulus sekolah 
    
48. Saya sering merasa ragu jika ada soal ujian yang 
sulit 
    
 
III. Angket Relasi Sosial 
No. Pernyataan 
Pilihan Jawaban 
a b c d 
1. Saya hanya berteman dengan orang yang 
seumuran saja 
    
2. Saya langsung bertanya kepada guru bila ada 
penyampaian materi yang tidak jelas. 
    
3. Saya bercerita dengan teman dekat ketika 
menghadapi masalah  
    
4. Saya selalu bertindak ramah kepada semua 
teman, termasuk teman yang tidak saya sukai 
    
5. Saya aktif dalam sebuah kegiatan 
ekstrakurikuler di sekolah 
    
6. Saya memahami perasaan teman terhadap diri 
saya  
    
7. Saya memberikan saran atau masukan kepada 
teman ketika meminta bantuan untuk 
menyelesaikan masalah 
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8. Saya mampu beradaptasi dengan baik di 
lingkungan yang baru 
    
9. saya menyempatkan diri untuk berkumpul 
bersama teman-teman diluar sekolah 
    
10. Saya memiliki kelompok belajar di rumah     
11. Saya meminjamkan sesuatu kepada teman     
12. Saya takut berinteraksi dengan orang lain yang 
belum dikenal 
    
13. Saya menggunakan pesan singkat (SMS) untuk 
menanyakan kabar teman 
    
14. Saya mencatat pendapat teman ketika 
berdiskusi 
    
15. Saya meminjam sesuatu yang saya perlukan 
kepada teman 
    
16. Saya diam jika diminta pendapat oleh teman 
dalam suatu diskusi. 
    
17. Saya mengakses situs jejaring sosial untuk 
berhubungan dengan teman lama 
    
18. Saya memberikan dorongan atau motivasi 
kepada teman yang sedang mengalami kesulitan 
    
19. Saya meminta bantuan teman untuk 
menanyakan materi yang sulit kepada guru 
    
20. Saya mengikuti kegiatan gotong royong di 
lingkungan tempat tinggal  
    
21. Saya lebih senang berteman dengan orang yang 
sudah bekerja 
    
22. Saya menjelaskan kembali materi yang telah 
disampaikan oleh guru kepada teman yang 
belum mengerti 
    
23. Saya sering melakukan curhat dengan teman 
dekat 
    
24. Saya bertindak ramah dengan teman dekat saja     
25. Saya memiliki prestasi dari kegiatan 
ekstrkurikuler 
    
26. Saya tidak mempedulikan perasaan orang lain 
terhadap diri saya 
    
27. Saya hanya diam saja ketika dimintai pendapat 
oleh teman 
    
28. Saya memilih menyendiri ketika teman lain 
bercakap-cakap tentang topik yang tidak saya 
sukai pada waktu istirahat 
    
29. Saya senang berkumpul dengan teman lama     
30. Saya mengikuti kelompok/organisasi diluar 
sekolah 
    
31. Saya menawarkan meminjamkan barang kepada 
teman yang membutuhkan 
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32. Saya mengawali pembicaraan dengan orang 
yang belum saya kenal 
    
33. Saya menelpon teman bila ingin menanyakan 
pekerjaan rumah (PR) yang belum saya mengerti 
    
34. Saya mendengarkan teman yang bercerita 
panjang lebar 
    
35. Saya merasa gengsi jika meminjam sesuatu 
dengan teman 
    
36. Saya bekerja sama dengan teman baru saat 
mengikuti kegiatan di luar kelas. 
    
37. Saya chatting untuk menjalin hubungan dengan 
orang lain. 
    
38. Saya suka mengejek teman yang sedang 
mengalami kesulitan 
    
39. Saya menyuruh teman bertanya kepada guru 
ketika ada penjelasan yang tidak saya mengerti 
    
40. Saya memiliki teman yang berbeda sekolah     
41. Saya mengikuti belajar kelompok bersama 
teman sekelas. 
    
 
IV. Angket Kemampuan Metakognitif 
No. Pernyataan 
Pilihan Jawaban 
a b c d 
1. Saya memikirkan berbagai cara untuk 
menyelesaikan suatu tugas sekolah 
    
2. Ketika praktik di sekolah, saya menggunakan 
alat ukur sesuai dengan fungsinya 
    
3.  Saya mencatat semua yang disampaikan oleh 
guru 
    
4. Saya mencatat hal-hal yang penting saja ketika 
guru sedang menjelaskan materi pelajaran 
    
5. Saya mencatat peratalan yang dibutuhkan 
sebelum melakukan praktik 
    
6. Saya memikirkan langkah langkah yang paling 
mudah sebelum menyelesaikan suatu tugas 
    
7. Saya membuat jadwal jam belajar pribadi     
8. Saya menggunakan strategi yang berbeda untuk 
menyelesaikan masalah tergantung situasinya 
    
9. Saya mencari tahu tentang informasi pekerjaan 
yang akan dilakukan sebelum memilih peralatan 
yang digunakan sebelum praktik 
    
10. Saya membuat ringkasan kembali dari catatan 
yang dibuat agar lebih mudah dipahami 
    
11. Saya memikirkan cara alternatif sebelum 
mengerjakan tugas  
    
12. Saya mencari alat bantu untuk menyelesaikan     
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tugas praktik 
13. Setelah guru selesai menjelaskan, saya 
membuat catatan sendiri agar lebih mengerti 
    
14. Saya belajar sendiri dirumah tanpa disuruh 
orang lain 
    
15. Saya mencari tahu informasi terpenting untuk 
menyelesaikan suatu tugas 
    
16. Dengan menggunakan alat praktik yang telah 
saya pilih, maka pekerjaan saya akan lebih baik 
    
17. Menggunakan ringkasan yang saya buat untuk 
menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru 
    
18. Saya menyusun langkah langkah yang paling 
tepat untuk menyelesaikan tugas 
    
19. Saya dapat mengerjakan tugas dengan baik, jika 
memahami tugas tersebut 
    
20. Saya membuat contoh permasalahan sendiri, 
agar lebih mudah mengingat 
    
21. Saya belajar dirumah pada jam yang telah saya 
tentukan, karena pada jam tersebut sangat 
kondusif 
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A. Data Ujicoba Instrumen Nilia-nilai Kewirausahaan 
No. 
Res 
B 
1 
B 
2 
B 
3 
B 
4 
B 
5 
B 
6 
B 
7 
B 
8 
B 
9 
B 
10 
B 
11 
B 
12 
B 
13 
B 
14 
B 
15 
B 
16 
B 
17 
B 
18 
B 
19 
B 
20 
B 
21 
B 
22 
B 
23 
B 
24 
B 
25 
B 
26 
B 
27 
B 
28 
B 
29 
B 
30 
B 
31 
B 
32 
B 
33 
B 
34 
B 
35 
B 
36 
B 
37 
B 
38 
B 
39 
B 
40 
B 
41 
B 
42 
B 
43 
B 
44 
B 
45 
B 
46 
B 
47 
B 
48 
B 
49 
B 
50 
B 
51 
B 
52 
B 
53 
B 
54 
Skor 
Total 
1 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 1 3 3 3 3 4 3 3 4 2 4 2 3 3 3 3 4 2 2 4 3 3 2 4 2 3 2 4 3 1 3 3 3 2 4 3 164 
2 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 2 2 2 2 4 3 3 2 3 3 2 4 2 2 4 2 4 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 1 3 3 2 3 3 2 3 3 2 4 4 4 4 160 
3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 154 
4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 4 3 2 3 2 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 4 2 3 3 3 2 2 4 3 4 3 163 
5 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 2 4 3 1 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 2 4 3 4 3 3 4 2 4 3 4 1 4 2 2 2 4 3 2 3 3 4 4 4 3 174 
6 3 2 2 2 3 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 3 3 4 2 2 2 2 4 2 2 2 3 3 4 3 4 3 2 2 4 3 4 3 2 3 2 2 4 4 2 2 4 2 2 4 3 3 3 144 
7 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 2 3 3 2 4 4 2 3 4 2 3 2 4 3 3 2 4 3 2 2 3 4 2 4 2 168 
8 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 2 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 2 4 4 3 3 4 1 4 4 4 1 4 3 2 4 2 3 3 3 3 4 3 4 3 181 
9 2 2 2 2 3 2 2 3 4 3 4 2 3 2 2 2 3 3 4 2 4 3 2 3 3 2 4 2 4 2 3 4 2 2 4 4 1 3 3 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 3 4 2 3 2 140 
10 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 4 3 3 3 1 3 2 3 3 2 2 1 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 4 3 1 1 3 2 2 3 2 3 4 3 3 3 139 
11 2 3 3 4 4 4 3 4 3 4 2 4 4 3 3 3 4 4 1 4 3 4 3 4 2 3 4 1 1 1 4 4 4 3 3 4 1 4 4 4 2 2 2 4 4 4 3 1 1 3 3 4 4 4 168 
12 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 162 
13 3 3 3 2 4 3 3 4 4 3 2 3 4 2 2 2 4 3 4 4 3 2 3 4 4 1 2 3 4 3 4 4 3 4 4 4 1 4 3 3 1 3 3 4 1 3 4 3 4 2 2 1 2 1 159 
14 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 2 3 2 4 2 3 3 2 3 3 4 3 4 4 163 
15 3 3 3 2 4 4 3 3 4 2 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 2 3 4 1 3 4 3 2 4 3 1 4 3 2 1 4 1 2 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 167 
16 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 1 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 2 2 3 2 3 4 3 2 3 3 2 2 3 3 4 2 3 3 2 3 3 3 2 4 4 165 
17 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 1 4 4 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 4 3 3 2 3 3 3 4 4 3 4 168 
18 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 2 3 4 4 3 4 4 1 4 3 3 1 4 3 1 2 3 2 3 2 3 4 4 4 4 176 
19 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 2 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 2 4 3 4 3 4 4 2 3 3 4 1 4 1 3 3 3 3 1 4 4 4 2 4 4 172 
20 3 3 2 2 4 2 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 2 4 1 2 3 3 2 3 3 2 1 3 3 1 3 3 3 2 2 3 2 2 2 4 4 3 3 148 
21 3 4 4 3 4 2 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 2 4 1 3 4 3 3 4 4 2 4 3 3 2 4 3 4 3 4 4 4 2 2 4 3 3 4 181 
22 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 4 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 3 141 
23 3 3 2 4 4 2 3 4 4 4 3 3 3 3 2 2 4 3 2 3 3 3 3 4 3 4 4 2 4 3 2 4 3 3 3 4 2 3 2 3 3 3 2 3 4 3 2 3 3 3 4 3 4 4 167 
24 3 2 2 4 4 4 4 4 4 3 1 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 2 2 3 2 1 1 1 2 1 2 4 2 1 2 4 2 1 2 2 2 4 2 4 2 1 3 2 2 3 2 1 142 
25 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 4 3 4 3 143 
26 3 3 2 3 4 3 3 3 3 2 2 3 3 2 4 2 4 2 1 2 2 3 3 4 3 3 4 1 4 1 2 2 1 2 3 2 1 4 2 1 3 3 2 3 3 3 3 1 3 3 4 3 3 1 140 
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Validitas dan Reliabilitas Instrumen Nilai-nilai Kewirausahan  
 
Correlations 
  Skor_Total 
B01 Pearson Correlation .415
*
 
Sig. (2-tailed) .035 
B02 Pearson Correlation .621
**
 
Sig. (2-tailed) .001 
B03 Pearson Correlation .807
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
B04 Pearson Correlation .421
*
 
Sig. (2-tailed) .032 
B05 Pearson Correlation .436
*
 
Sig. (2-tailed) .026 
B06 Pearson Correlation .430
*
 
Sig. (2-tailed) .028 
B07 Pearson Correlation .275 
Sig. (2-tailed) .175 
B08 Pearson Correlation .438
*
 
Sig. (2-tailed) .025 
B09 Pearson Correlation .048 
Sig. (2-tailed) .816 
B10 Pearson Correlation .611
**
 
Sig. (2-tailed) .001 
B11 Pearson Correlation .362 
Sig. (2-tailed) .070 
B12 Pearson Correlation .539
**
 
Sig. (2-tailed) .005 
B13 Pearson Correlation .317 
Sig. (2-tailed) .115 
B14 Pearson Correlation .541
**
 
Sig. (2-tailed) .004 
B15 Pearson Correlation .083 
Sig. (2-tailed) .688 
B16 Pearson Correlation .453
*
 
Sig. (2-tailed) .020 
B17 Pearson Correlation .426
*
 
Sig. (2-tailed) .030 
B18 Pearson Correlation .524
**
 
Sig. (2-tailed) .006 
B19 Pearson Correlation -.062 
Sig. (2-tailed) .765 
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B20 Pearson Correlation .480
*
 
Sig. (2-tailed) .013 
B21 Pearson Correlation .479
*
 
Sig. (2-tailed) .013 
B22 Pearson Correlation .545
**
 
Sig. (2-tailed) .004 
B23 Pearson Correlation .756
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
B24 Pearson Correlation .411
*
 
Sig. (2-tailed) .037 
B25 Pearson Correlation .456
*
 
Sig. (2-tailed) .019 
B26 Pearson Correlation .581
**
 
Sig. (2-tailed) .002 
B27 Pearson Correlation .407
*
 
Sig. (2-tailed) .039 
B28 Pearson Correlation .438
*
 
Sig. (2-tailed) .025 
B29 Pearson Correlation .278 
Sig. (2-tailed) .169 
B30 Pearson Correlation -.046 
Sig. (2-tailed) .825 
B31 Pearson Correlation .260 
Sig. (2-tailed) .200 
B32 Pearson Correlation .507
**
 
Sig. (2-tailed) .008 
B33 Pearson Correlation .611
**
 
Sig. (2-tailed) .001 
B34 Pearson Correlation .419
*
 
Sig. (2-tailed) .033 
B35 Pearson Correlation .440
*
 
Sig. (2-tailed) .024 
B36 Pearson Correlation .451
*
 
Sig. (2-tailed) .021 
B37 Pearson Correlation -.215 
Sig. (2-tailed) .292 
B38 Pearson Correlation .415
*
 
Sig. (2-tailed) .035 
B39 Pearson Correlation .392
*
 
Sig. (2-tailed) .047 
B40 Pearson Correlation .584
**
 
Sig. (2-tailed) .002 
 
 
184 
 
B41 Pearson Correlation -.597 
Sig. (2-tailed) .001 
B42 Pearson Correlation .703
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
B43 Pearson Correlation .225 
Sig. (2-tailed) .270 
B44 Pearson Correlation .166 
Sig. (2-tailed) .417 
B45 Pearson Correlation .128 
Sig. (2-tailed) .533 
B46 Pearson Correlation .403
*
 
Sig. (2-tailed) .041 
B47 Pearson Correlation .482
*
 
Sig. (2-tailed) .013 
B48 Pearson Correlation .158 
Sig. (2-tailed) .441 
B49 Pearson Correlation .227 
Sig. (2-tailed) .265 
B50 Pearson Correlation .390
*
 
Sig. (2-tailed) .049 
B51 Pearson Correlation .201 
Sig. (2-tailed) .326 
B52 Pearson Correlation .108 
Sig. (2-tailed) .598 
B53 Pearson Correlation .547
**
 
Sig. (2-tailed) .004 
B54 Pearson Correlation .529
**
 
Sig. (2-tailed) .005 
Skor_Total Pearson Correlation 1 
Sig. (2-tailed)  
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-
tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-
tailed). 
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B. Data Ujicoba Instrumen Adversity Intelligence 
No. 
Res 
B 
1 
B 
2 
B 
3 
B 
4 
B 
5 
B 
6 
B 
7 
B 
8 
B 
9 
B 
10 
B 
11 
B 
12 
B 
13 
B 
14 
B 
15 
B 
16 
B 
17 
B 
18 
B 
19 
B 
20 
B 
21 
B 
22 
B 
23 
B 
24 
B 
25 
B 
26 
B 
27 
B 
28 
B 
29 
B 
30 
B 
31 
B 
32 
B 
33 
B 
34 
B 
35 
B 
36 
B 
37 
B 
38 
B 
39 
B 
40 
B 
41 
B 
42 
B 
43 
B 
44 
B 
45 
B 
46 
B 
47 
B 
48 
Skor 
Total 
1 3 3 3 3 3 2 4 3 4 4 4 2 4 4 4 3 3 4 2 4 4 4 4 4 3 3 2 3 3 4 3 3 2 4 4 4 2 3 3 2 1 3 2 4 4 4 4 2 154 
2 4 2 2 3 3 2 2 3 3 4 2 2 3 4 4 2 4 4 3 2 3 2 4 2 4 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 2 3 4 3 3 135 
3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 134 
4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 2 3 2 4 2 3 3 3 4 4 2 4 4 3 1 2 3 4 3 4 145 
5 4 3 3 3 2 1 3 2 3 4 2 4 4 2 3 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 1 3 3 4 4 4 4 3 4 3 1 3 3 1 1 1 3 4 2 1 4 1 141 
6 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 4 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 110 
7 3 4 3 4 3 2 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 1 2 3 3 3 2 4 3 150 
8 4 4 4 4 3 2 2 4 4 4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 2 3 3 4 3 4 4 3 1 3 3 4 3 4 1 4 3 3 1 4 2 4 1 3 4 3 156 
9 4 4 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 130 
10 1 2 2 3 2 1 2 2 2 3 1 3 2 4 3 2 2 2 3 3 1 2 3 3 1 2 3 2 3 2 2 1 2 2 3 2 2 3 4 2 2 3 3 2 3 3 2 3 111 
11 2 4 4 4 4 1 2 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 2 3 1 1 4 4 4 2 1 4 4 3 1 2 2 2 4 4 2 2 150 
12 4 4 4 4 4 3 3 1 4 4 4 4 4 1 4 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 1 4 4 4 1 4 1 4 4 4 4 4 4 3 4 1 4 4 4 4 4 4 168 
13 2 3 4 4 4 3 3 2 3 4 4 2 2 3 4 3 2 3 1 3 2 4 3 2 3 4 1 3 3 3 4 3 4 2 4 3 3 1 3 1 2 1 4 3 1 2 4 2 134 
14 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 2 3 4 3 1 4 1 3 3 3 4 3 3 4 4 4 1 2 4 4 3 3 153 
15 3 3 4 4 2 1 4 3 4 4 3 1 3 3 4 2 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 2 3 3 1 2 2 3 3 4 4 1 3 3 1 3 2 3 3 4 3 4 3 143 
16 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 2 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 2 4 4 4 3 3 3 4 2 2 3 2 3 3 3 3 2 149 
17 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 2 3 2 3 4 1 2 3 2 4 3 1 4 3 3 3 3 3 2 2 4 3 2 2 138 
18 4 3 3 4 2 1 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 2 4 2 3 4 4 1 3 3 3 3 3 4 3 4 1 1 2 2 3 2 4 3 2 147 
19 3 3 3 4 3 2 4 3 4 3 4 2 4 3 3 2 1 4 2 2 4 2 2 3 4 4 1 4 1 4 3 1 4 4 4 4 1 4 3 2 1 4 1 3 1 4 4 4 140 
20 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 2 3 3 3 3 4 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 2 138 
21 4 3 3 4 3 2 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 1 3 2 4 2 4 4 4 4 3 163 
22 2 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 125 
23 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 2 4 2 2 2 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 2 3 2 4 4 3 4 4 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 1 3 3 2 138 
24 4 3 4 3 4 1 3 4 3 2 4 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 4 3 2 4 3 1 3 1 3 3 1 3 2 3 3 3 2 4 2 2 3 4 3 3 2 4 2 133 
25 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 128 
26 4 1 3 2 1 1 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 2 3 4 4 4 4 4 3 1 3 1 4 3 1 3 4 3 2 2 4 2 2 1 4 1 4 4 3 4 2 142 
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Validitas dan Reliabilitas Instrumen Adversity Intelligence  
Correlations 
  skor_total 
B01 Pearson Correlation .526
**
 
Sig. (2-tailed) .006 
B02 Pearson Correlation .559
**
 
Sig. (2-tailed) .003 
B03 Pearson Correlation .596
**
 
Sig. (2-tailed) .001 
B04 Pearson Correlation .583
**
 
Sig. (2-tailed) .002 
B05 Pearson Correlation .404
*
 
Sig. (2-tailed) .041 
B06 Pearson Correlation .089 
Sig. (2-tailed) .667 
B07 Pearson Correlation .417
*
 
Sig. (2-tailed) .034 
B08 Pearson Correlation .182 
Sig. (2-tailed) .374 
B09 Pearson Correlation .841
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
B10 Pearson Correlation .634
**
 
Sig. (2-tailed) .001 
B11 Pearson Correlation .497
**
 
Sig. (2-tailed) .010 
B12 Pearson Correlation .180 
Sig. (2-tailed) .378 
B13 Pearson Correlation .768
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
B14 Pearson Correlation .093 
Sig. (2-tailed) .651 
B15 Pearson Correlation .599
**
 
Sig. (2-tailed) .001 
B16 Pearson Correlation .393
*
 
Sig. (2-tailed) .047 
B17 Pearson Correlation .632
**
 
Sig. (2-tailed) .001 
B18 Pearson Correlation .748
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
B19 Pearson Correlation .402
*
 
Sig. (2-tailed) .042 
B20 Pearson Correlation .600
**
 
Sig. (2-tailed) .001 
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B21 Pearson Correlation .697
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
B22 Pearson Correlation .487
*
 
Sig. (2-tailed) .012 
B23 Pearson Correlation .400
*
 
Sig. (2-tailed) .043 
B24 Pearson Correlation .579
**
 
Sig. (2-tailed) .002 
B25 Pearson Correlation .598
**
 
Sig. (2-tailed) .001 
B26 Pearson Correlation .584
**
 
Sig. (2-tailed) .002 
B27 Pearson Correlation -.121 
Sig. (2-tailed) .555 
B28 Pearson Correlation .646
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
B29 Pearson Correlation .122 
Sig. (2-tailed) .554 
B30 Pearson Correlation .493
*
 
Sig. (2-tailed) .011 
B31 Pearson Correlation -.199 
Sig. (2-tailed) .331 
B32 Pearson Correlation .450
*
 
Sig. (2-tailed) .021 
B33 Pearson Correlation .007 
Sig. (2-tailed) .972 
B34 Pearson Correlation .739
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
B35 Pearson Correlation .420
*
 
Sig. (2-tailed) .032 
B36 Pearson Correlation .528
**
 
Sig. (2-tailed) .006 
B37 Pearson Correlation .084 
Sig. (2-tailed) .684 
B38 Pearson Correlation .419
*
 
Sig. (2-tailed) .033 
B39 Pearson Correlation .059 
Sig. (2-tailed) .773 
B40 Pearson Correlation .074 
Sig. (2-tailed) .719 
B41 Pearson Correlation -.082 
Sig. (2-tailed) .690 
B42 Pearson Correlation .038 
Sig. (2-tailed) .853 
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B43 Pearson Correlation -.154 
Sig. (2-tailed) .453 
B44 Pearson Correlation .508
**
 
Sig. (2-tailed) .008 
B45 Pearson Correlation .268 
Sig. (2-tailed) .186 
B46 Pearson Correlation .412
*
 
Sig. (2-tailed) .037 
B47 Pearson Correlation .530
**
 
Sig. (2-tailed) .005 
B48 Pearson Correlation .100 
Sig. (2-tailed) .626 
skor_total Pearson Correlation 1 
Sig. (2-tailed)  
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-
tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-
tailed). 
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C. Data Ujicoba Instrumen Relasi Sosial 
No. 
Res 
B 
1 
B 
2 
B 
3 
B 
4 
B 
5 
B 
6 
B 
7 
B 
8 
B 
9 
B 
10 
B 
11 
B 
12 
B 
13 
B 
14 
B 
15 
B 
16 
B 
17 
B 
18 
B 
19 
B 
20 
B 
21 
B 
22 
B 
23 
B 
24 
B 
25 
B 
26 
B 
27 
B 
28 
B 
29 
B 
30 
B 
31 
B 
32 
B 
33 
B 
34 
B 
35 
B 
36 
B 
37 
B 
38 
B 
39 
B 
40 
B 
41 
Skor 
Total 
1 4 4 3 4 2 4 4 4 4 2 3 2 3 3 2 3 3 4 4 4 4 4 3 4 2 3 3 1 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 2 130 
2 4 3 2 2 1 3 2 3 2 2 1 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 1 3 1 2 4 4 3 3 2 3 3 3 3 2 2 4 3 3 1 104 
3 4 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 2 104 
4 4 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 2 3 2 4 1 3 2 2 2 3 4 3 2 2 2 2 3 2 3 3 2 1 3 3 2 104 
5 2 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 2 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 2 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 2 4 3 4 3 3 4 137 
6 3 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 3 1 1 2 3 1 1 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 1 1 2 1 2 4 2 1 3 1 3 1 82 
7 2 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 4 2 4 4 4 3 2 3 4 2 2 3 4 2 3 2 3 2 3 4 3 3 4 4 4 3 3 126 
8 4 3 3 4 1 4 4 3 2 2 3 4 1 1 1 4 3 4 2 2 3 3 2 1 3 4 4 3 4 2 3 4 2 3 4 2 1 4 3 3 3 116 
9 2 3 2 3 4 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 2 3 4 4 2 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 110 
10 3 2 3 2 1 2 3 2 3 1 3 3 3 2 3 3 2 4 3 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 1 2 2 2 2 4 2 2 3 3 3 2 99 
11 4 2 4 3 1 2 4 2 3 3 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 1 2 4 4 4 4 4 3 1 4 4 4 4 3 4 4 2 133 
12 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 2 4 4 3 4 4 3 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 150 
13 3 4 3 4 2 4 2 3 3 4 3 3 4 2 3 2 2 3 4 2 4 3 1 1 3 1 3 4 4 3 2 3 3 2 1 3 2 1 3 3 4 114 
14 4 3 3 4 1 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 4 3 4 2 3 3 3 2 3 3 113 
15 4 3 3 4 2 3 3 4 4 3 4 1 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 2 3 1 3 3 3 3 2 4 3 4 4 4 3 4 3 2 4 4 133 
16 3 4 4 4 4 4 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 4 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 2 4 2 122 
17 4 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 4 4 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 4 4 4 2 3 2 2 3 3 4 2 3 4 2 4 3 119 
18 2 4 3 3 3 4 4 3 3 3 2 1 3 4 4 1 2 2 3 2 4 3 3 2 3 4 3 2 4 4 3 4 4 3 3 3 3 1 3 3 3 121 
19 4 4 4 4 4 4 4 3 3 1 3 4 2 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 1 3 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 3 4 4 4 4 3 141 
20 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 114 
21 4 4 2 2 3 2 4 4 4 2 3 4 3 2 4 4 4 4 4 4 1 4 1 3 2 4 4 3 1 4 4 2 4 4 4 4 4 4 2 4 4 134 
22 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 107 
23 4 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 4 3 2 4 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 107 
24 2 4 3 2 4 2 3 4 3 2 4 2 4 3 4 2 2 3 4 3 2 4 3 3 3 3 2 1 2 3 4 4 3 2 2 3 4 3 3 2 3 119 
25 3 3 3 2 1 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 1 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 110 
26 2 2 4 4 3 4 4 3 4 1 2 2 4 2 4 4 4 3 4 3 3 2 4 1 3 2 4 1 4 2 4 3 3 4 4 4 4 2 3 4 3 127 
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Validitas dan Reliabilitas Instrumen Relasi Sosial  
Correlations 
  skor_total 
B01 Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 
.106 
.607 
B02 Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 
.457
*
 
.019 
B03 Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 
.630
**
 
.001 
B04 Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 
.566
**
 
.003 
B05 Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 
.435
*
 
.026 
B06 Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 
.401
*
 
.042 
B07 Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 
.676
**
 
.000 
B08 Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 
.632
**
 
.001 
B09 Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 
.272 
.179 
B10 Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 
.393
*
 
.047 
B11 Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 
.289 
.153 
B12 Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 
.108 
.600 
B13 Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 
.488
*
 
.011 
B14 Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 
.235 
.248 
B15 Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 
.433
*
 
.027 
B16 Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 
.437
*
 
.025 
B17 Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 
.595
**
 
.001 
B18 Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 
.685
**
 
.000 
B19 Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 
.401
*
 
.042 
B20 Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 
.572
**
 
.002 
B21 Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 
.420
*
 
.033 
B22 Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 
.520
**
 
.006 
B23 Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 
.520
**
 
.007 
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B24 Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 
.100 
.629 
B25 Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 
.301 
.135 
B26 Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 
.402
*
 
.042 
B27 Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 
.405
*
 
.040 
B28 Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 
.148 
.472 
B29 Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 
.460
*
 
.018 
B30 Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 
.666
**
 
.000 
B31 Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 
.733
**
 
.000 
B32 Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 
.426
*
 
.030 
B33 Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 
.349 
.081 
B34 Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 
.578
**
 
.002 
B35 Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 
.196 
.336 
B36 Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 
.724
**
 
.000 
B37 Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 
.734
**
 
.000 
B38 Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 
.332 
.097 
B39 Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 
.417
*
 
.034 
B40 Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 
.596
**
 
.001 
B41 Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 
.640
**
 
.000 
skor_total Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 
1 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-
tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-
tailed). 
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D. Data Ujicoba Instrumen Kemampuan Metakognitif 
No. Res B 
1 
B 
2 
B 
3 
B 
4 
B 
5 
B 
6 
B 
7 
B 
8 
B 
9 
B 
10 
B 
11 
B 
12 
B 
13 
B 
14 
B 
15 
B 
16 
B 
17 
B 
18 
B 
19 
B 
20 
B 
21 
Skor Total 
1 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 74 
2 3 2 2 3 3 3 1 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 2 1 51 
3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 44 
4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 3 56 
5 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 72 
6 2 3 2 3 2 2 1 1 2 1 1 1 1 2 2 3 3 3 2 3 2 42 
7 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 68 
8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 2 3 75 
9 3 2 3 3 2 3 4 3 2 3 4 3 4 2 3 3 2 3 3 3 2 60 
10 2 2 2 2 2 2 1 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 2 3 2 2 46 
11 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 2 4 66 
12 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 80 
13 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 2 1 2 4 1 1 3 4 3 2 3 62 
14 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 57 
15 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 75 
16 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 70 
17 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 55 
18 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 2 3 2 3 4 3 67 
19 3 3 2 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 2 2 2 2 4 4 4 4 69 
20 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 63 
21 4 4 4 4 2 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 78 
22 3 3 2 4 4 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 57 
23 3 4 4 4 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 67 
24 3 2 4 3 3 4 3 4 2 3 2 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 70 
25 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 52 
26 3 3 2 3 2 4 2 3 4 2 4 3 2 3 4 3 3 3 4 2 4 63 
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Validitas dan Reliabilitas Instrumen Kemampuan Metakognitif  
Correlations 
  skor_total 
B01 Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 
.763
**
 
.000 
B02 Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 
.609
**
 
.001 
B03 Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 
.718
**
 
.000 
B04 Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 
.210 
.304 
B05 Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 
.519
**
 
.007 
B06 Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 
.770
**
 
.000 
B07 Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 
.813
**
 
.000 
B08 Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 
.667
**
 
.000 
B09 Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 
.686
**
 
.000 
B10 Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 
.711
**
 
.000 
B11 Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 
.744
**
 
.000 
B12 Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 
.736
**
 
.000 
B13 Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 
.719
**
 
.000 
B14 Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 
.754
**
 
.000 
B15 Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 
.605
**
 
.001 
B16 Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 
.445
*
 
.023 
B17 Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 
.554
**
 
.003 
B18 Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 
.585
**
 
.002 
B19 Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 
.725
**
 
.000 
B20 Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 
.469
*
 
.016 
B21 Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 
.768
**
 
.000 
skor_total Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 
1 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-
tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-
tailed). 
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Lampiran 5. 
Instrumen Penelitian 
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ANGKET 
PENGARUH ADVERSITY INTELLIGENCE, RELASI SOSIAL 
DAN KEMAMPUAN METAKOGNITIF TERHADAP NILAI-NILAI KEWIRAUSAHAAN 
YANG DIMILIKI SISWA SMK NEGERI DI KOTA YOGYAKARTA 
 PROGRAM KEAHLIAN TEKNIK KETENAGALISTRIKAN  
 
IDENTITAS RESPONDEN 
Nama Responden      : ........................................................ 
No. Presensi / Kelas     : ......................./............................... 
Nama SMK      : ........................................................  
 
 
 
 
 
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN TEKNIK ELEKTRO 
FAKULTAS TEKNIK 
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 
2013 
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Kepada: 
Siswa/Siswi Kelas XII Program Keahlian Teknik Ketenagalistrikan SMK Negeri di 
Kota Yogyakarta 
 
Salam SMK bisa!! 
Yogyakarta sejak dahulu telah dikenal dengan sebutan kota pelajar. Secara 
pribadi, saya pun bangga pernah bersekolah di salah satu SMK Negeri di Kota 
Yogyakarta. Saat ini saya kembali ke SMK, untuk mengadakan penelitian yang 
semoga dapat bermanfaat bagi dunia pendidikan. 
Dengan ini saya mohon bantuan saudara/saudari untuk mengisi angket 
penelitian yang berjudul " Pengaruh Adversity Intelligence, Relasi Sosial, dan 
Kemampuan Metakognitif Terhadap Nilai-nilai Kewirausahaan Yang Dimiliki Siswa 
SMK Negeri di Kota Yogyakarta Program Keahlian Teknik Ketenagalistrikan". 
Penelitian ini semata-mata hanya untuk kepentingan akademik. Oleh 
karena itu saya berharap saudara/saudari dapat mengisi angket penelitian sesuai 
dengan keadaan masing-masing yang sesungguhnya. Jawaban yang diberikan 
tidak akan berpengaruh pada nilai rapor di sekolah. Identitas saudara/saudari 
akan dirahasiakan dan hanya digunakan untuk mempermudah dalam pengolahan 
data saja. 
Demikian surat ini dibuat, atas bantuan, kerjasama dan partisipasi 
saudara/saudari sekalian, saya mengucapkan terimakasih. 
Yogyakarta, September 2013 
        Hormat saya 
 
 
 
Nurcahyo Putra Dwi Suryo 
      NIM. 09501244018 
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PETUNJUK PENGISIAN 
 
5. Mulailah dengan berdo’a. 
6. Jawablah masing-masing pernyataan dengan cara memberi tanda cek (√) pada 
kolom pilihan jawaban yang tersedia, dan paling sesuai dengan keadaan 
masing-masing. 
7. Isi dari pilihan jawaban yang ada adalah sebagi berikut: 
a = Sangat Setuju/ Selalu  c = Tidak Setuju/ Jarang 
b = Setuju/ Sering   d = Sangat Tidak Setuju / Tidak Pernah 
 
Contoh pengisian angket. 
No. Pernyataan 
Pilihan Jawaban 
a b c d 
1 Dengan kemampuan yang saya miliki, 
saya dapat mengerjakan tugas dari guru 
dengan baik. 
√    
2 Ketika mengerjakan sesuatu, saya dapat 
mengerjakannya dengan sungguh-
sungguh 
 √   
3 Ketika ada soal yang sulit, saya tetap akan 
mencoba mengerjakannya 
 √   
 
8. Apabila ada jawaban salah dan ingin diganti, maka berilah tanda silang atau 
coretlah pada tanda cek awal kemudian berilkan tanda cek yang baru pada 
jawaban yang dianggap benar! 
 
Contoh pengisian angket apabila ada perbaikan. 
No. Pernyataan 
Pilihan Jawaban 
a b c d 
1 Dengan kemampuan yang saya miliki, 
saya dapat mengerjakan tugas dari guru 
dengan baik. 
√  √  
2 Ketika mengerjakan sesuatu, saya dapat 
mengerjakannya dengan sungguh-
sungguh 
√ √   
3 Ketika ada soal yang sulit, saya tetap akan 
mencoba mengerjakannya 
 √   
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V. Angket Nilai-nilai Kewirausahaan 
No. Pernyataan 
Pilihan Jawaban 
a b c d 
1. Dengan kemampuan yang saya miliki, saya 
dapat mengerjakan tugas dari guru dengan baik. 
    
2. Ketika mengerjakan sesuatu, saya 
mengerjakannya dengan sungguh-sungguh 
    
3. Ketika ada soal yang sulit, saya tetap mencoba 
mengerjakannya 
    
4. Saya berani mengakui kesalahan yang telah saya 
perbuat 
    
5. Saya memiliki cita-cita setelah lulus sekolah     
6. Saya mau mengerjakan suatu pekerjaan, 
walaupun pekerjaan tersebut tidak sesuai 
dengan program keahlian saya 
    
7. Saya belajar di rumah meskipun tanpa 
diperintah oleh orang tua 
    
8. Saya berusaha menepati janji     
9. Saya hanya mau belajar kelompok dengan 
teman yang akrab saja 
    
10. Saya menyelesaikan pekerjaan rumah secara 
mandiri 
    
11. Apapun resikonya, saya tetap berusaha untuk 
mencapai cita-cita 
    
12. Saya memiliki alasan terhadap keputusan yang 
diambil 
    
13. Saya tidak suka diberi pekerjaan yang memiliki 
resiko tinggi 
    
14. Saya menggunakan cara yang paling efektif 
untuk menyelesaikan tugas dari guru 
    
15. Ketika rencana pertama saya gagal, saya akan 
menyusun rencana lain 
    
16. Ketika saya menyatakan sesuatu, saya akan 
melaksanakannya 
    
17. Saya  memakai jenis seragam  yang sesuai 
dengan peraturan sekolah 
    
18. Saya memikirkan beberapa alternatif pilihan 
sebelum mengambil keputusan 
    
19. Jika diterima di sebuah perusahaan, saya tidak 
mempermasalahkan jabatan 
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20. Saya memikirkan masalah yang akan muncul 
sebelum mengambil tindakan 
    
21. Saya mudah mendapatkan teman baru     
22. Saya mencari solusi masalah sesuai dengan 
situasi yang sedang saya hadapi 
    
23. Saya mengetahui apa yang harus dilakukan 
setelah menyelesaikan suatu kegiatan 
    
24. Saya datang di kelas tepat waktu jika tidak ada 
halangan 
    
25. Saya berbagi tugas dengan adil dalam suatu 
kelompok 
    
26. Saya peka terhadap perasaan teman yang 
sedang bersedih 
    
27. Saya lebih senang terhadap sesuatu yang unik      
28. Saya sering merasa ragu-ragu ketika 
mengerjakan soal ujian 
    
29. Saya mengambil keputusan secara spontan 
tanpa alasan 
    
30. Saya tidak mempedulikan perasaan teman     
31. Saya belum memikirkan tujuan setelah lulus 
sekolah 
    
32. Saya hanya mau mengerjakan pekerjaan yang 
sesuai dengan bidang saya saja 
    
33. Saya berusaha memberi tahu ketika akan 
membatalkan janji dengan teman 
    
34. Saya berani mengambil tugas praktik yang 
berbeda dengan teman sekelas 
    
35. Saya punya cara tersendiri untuk menyelesaikan 
tugas 
    
36. Saya merasa bangga jika bisa memiliki barang 
mahal yang serupa dengan punya teman 
    
 
VI. Angket Adversity Intelligence 
No. Pernyataan 
Pilihan Jawaban 
a b c d 
1. Saya bersaing untuk mendapatkan rangking di 
kelas secara sportif 
    
2. Ketika dijauhi oleh teman, saya akan mencari 
penyebabnya 
    
3. Sebelum mengerjakan tugas, saya bertanya 
pada diri saya apakah mampu mengerjakannya 
    
4. Saya berusaha tetap tenang ketika menghadapi 
masalah 
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5. Saya melerai teman yang sedang berkelahi     
6. Saya punya cara agar tidak gugup ketika 
presentasi di depan kelas 
    
7. Ketika kerja kelompok, saya memilih tugas yang 
sesuai dengan kemampuan saya 
    
8. Saya sering meragukan kemampuan diri sendiri     
9. Saya mencari bukti ketika difitnah     
10. Saya tahu suatu pelajaran praktik itu sulit, 
namun saya tetap berusaha semaksimal 
mungkin 
    
11. Saya mengetahui seberapa besar peran saya 
terhadap kelompok diskusi 
    
12. Saya sangat mempedulikan hal-hal kecil yang 
dapat memicu permasalahan 
    
13. Saya yakin setelah lulus dari sekolah, saya dapat 
mengembangkan diri dan meraih sukses 
    
14. Kegagalan yang pernah saya peroleh disebabkan 
oleh orang lain 
    
15. Saya yakin bahwa tindakan yang telah dilakukan 
tentu ada konsekuensinya 
    
16. Ketika menyelesaikan tugas dari guru, saya 
mengerjakannya mulai dari yang paling sukar 
    
17. Ketika kalah dalam perlombaan, saya berusaha 
lebih keras pada perlombaan lainnya 
    
18. Kesalahan saya dimasa lalu adalah proses 
belajar untuk menjadi lebih baik 
    
19. Saya sangat sensitif terhadap ejekan dari teman     
20. Saya memikirkan akibat yang akan terjadi 
terhadap keputusan yang saya pilih 
    
21. Jika diterima di sebuah perusahaan, saya 
bersedia ditempatkan di luar pulau jawa 
    
22. Saya yakin bahwa langkah yang saya pilih adalah 
cara yang paling tepat untuk menyelesaikan 
tugas 
    
23. Ilmu yang dipelajari dari sekolah berguna untuk 
masa depan saya 
    
24. Saya yakin bahwa setelah lulus sekolah, saya 
akan mendapatkan pekerjaan 
    
25. Saya berusaha mempertahankan rangking     
26. Saya mencari tahu penyebab kegagalan yang 
pernah saya alami 
    
27. Saya berusaha memiliki peranan yang penting di 
dalam kelompok diskusi 
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28. Saya mempelajari suatu permasalahan sebelum 
menentuka cara untuk menyelesaikannya 
    
29. Saya menyiapkan cara untuk mengatasi sesuatu 
yang tidak terduga 
    
30. Saya tidak akan menyerah sebelum saya 
mencoba menyelesaikan suatu permasalahan 
    
31. Saya memiliki rencana untuk mengembangkan 
karir setelah lulus sekolah 
    
32. Jika ada soal ujian yang sulit, lebih baik saya 
tidak mengerjakannya 
    
 
VII. Angket Relasi Sosial 
No. Pernyataan 
Pilihan Jawaban 
a b c d 
1. Saya lebih senang berteman dengan orang yang 
sudah bekerja 
    
2. Saya langsung bertanya kepada guru bila ada 
penyampaian materi yang tidak jelas. 
    
3. Saya bercerita dengan teman dekat ketika 
menghadapi masalah  
    
4. Saya selalu bertindak ramah kepada semua 
teman, termasuk teman yang tidak saya sukai 
    
5. Saya aktif dalam sebuah kegiatan 
ekstrakurikuler di sekolah 
    
6. Saya memahami perasaan teman terhadap diri 
saya  
    
7. Saya memberikan saran atau masukan kepada 
teman ketika meminta bantuan untuk 
menyelesaikan masalah 
    
8. Saya mampu beradaptasi dengan baik di 
lingkungan yang baru 
    
9. Saya senang berkumpul dengan teman lama     
10. Saya memiliki kelompok belajar di rumah     
11. Saya menawarkan meminjamkan barang kepada 
teman yang membutuhkan 
    
12. Saya mengawali pembicaraan dengan orang 
yang belum saya kenal 
    
13. Saya menggunakan pesan singkat (SMS) untuk 
menanyakan kabar teman 
    
14. Saya mendengarkan teman yang bercerita 
panjang lebar 
    
15. Saya meminjam sesuatu yang saya perlukan 
kepada teman 
    
16. Saya diam jika diminta pendapat oleh teman 
dalam suatu diskusi. 
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17. Saya mengakses situs jejaring sosial untuk 
berhubungan dengan teman lama 
    
18. Saya memberikan dorongan atau motivasi 
kepada teman yang sedang mengalami kesulitan 
    
19. Saya meminta bantuan teman untuk 
menanyakan materi yang sulit kepada guru 
    
20. Saya mengikuti kegiatan gotong royong di 
lingkungan tempat tinggal  
    
21. Saya bekerja sama dengan teman baru saat 
mengikuti kegiatan di luar kelas. 
    
22. Saya menjelaskan kembali materi yang telah 
disampaikan oleh guru kepada teman yang 
belum mengerti 
    
23. Saya sering melakukan curhat dengan teman 
dekat 
    
24. Saya memiliki teman yang berbeda sekolah     
25. Saya chatting untuk menjalin hubungan dengan 
orang lain. 
    
26. Saya tidak mempedulikan perasaan orang lain 
terhadap diri saya 
    
27. Saya hanya diam saja ketika dimintai pendapat 
oleh teman 
    
28. Saya menyuruh teman bertanya kepada guru 
ketika ada penjelasan yang tidak saya mengerti 
    
29. Saya mengikuti belajar kelompok bersama 
teman sekelas. 
    
30. Saya mengikuti kelompok/organisasi diluar 
sekolah 
    
 
VIII. Angket Kemampuan Metakognitif 
No. Pernyataan 
Pilihan Jawaban 
a b c d 
1. Saya memikirkan berbagai cara untuk 
menyelesaikan suatu tugas sekolah 
    
2. Ketika praktik di sekolah, saya menggunakan 
alat ukur sesuai dengan fungsinya 
    
3.  Saya mencatat semua yang disampaikan oleh 
guru 
    
4. Saya mencatat peratalan yang dibutuhkan 
sebelum melakukan praktik 
    
5. Saya memikirkan langkah langkah yang paling 
mudah sebelum menyelesaikan suatu tugas 
    
6. Saya membuat jadwal jam belajar pribadi     
7. Saya menggunakan strategi yang berbeda untuk 
menyelesaikan masalah tergantung situasinya 
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8. Saya mencari tahu tentang informasi pekerjaan 
yang akan dilakukan sebelum memilih peralatan 
yang digunakan sebelum praktik 
    
9. Saya membuat ringkasan kembali dari catatan 
yang dibuat agar lebih mudah dipahami 
    
10. Saya memikirkan cara alternatif sebelum 
mengerjakan tugas  
    
11. Saya mencari alat bantu untuk menyelesaikan 
tugas praktik 
    
12. Setelah guru selesai menjelaskan, saya 
membuat catatan sendiri agar lebih mengerti 
    
13. Saya belajar sendiri dirumah tanpa disuruh 
orang lain 
    
14. Saya mencari tahu informasi terpenting untuk 
menyelesaikan suatu tugas 
    
15. Dengan menggunakan alat praktik yang telah 
saya pilih, maka pekerjaan saya akan lebih baik 
    
16. Menggunakan ringkasan yang saya buat untuk 
menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru 
    
17. Saya menyusun langkah langkah yang paling 
tepat untuk menyelesaikan tugas 
    
18. Saya dapat mengerjakan tugas dengan baik, jika 
memahami tugas tersebut 
    
19. Saya membuat contoh permasalahan sendiri, 
agar lebih mudah mengingat 
    
20. Belajar dirumah pada jam yang telah saya 
tentukan, karena pada jam tersebut sangat 
kondusif 
    
 
SELESAI 
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Lampiran 6. 
Data Penelitian 
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A. Data Mentah Nilai-nilai Kewirausahaan 
No 
Res 
B 
1 
B 
2 
B 
3 
B 
4 
B 
5 
B 
6 
B 
7 
B 
8 
B 
9 
B 
10 
B 
11 
B 
12 
B 
13 
B 
14 
B 
15 
B 
16 
B 
17 
B 
18 
B 
19 
B 
20 
B 
21 
B 
22 
B 
23 
B 
24 
B 
25 
B 
26 
B 
27 
B 
28 
B 
29 
B 
30 
B 
31 
B 
32 
B 
33 
B 
34 
B 
35 
B 
36 
Total 
Skor 
1 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 3 3 2 3 2 112 
2 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 123 
3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 2 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 127 
4 4 4 3 4 4 3 3 4 2 3 4 4 1 4 3 3 4 3 2 3 3 4 3 3 4 3 4 2 2 4 4 2 4 3 3 2 115 
5 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 1 4 4 3 4 4 2 3 4 4 3 4 4 4 4 2 3 3 3 3 3 3 2 3 121 
6 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 115 
7 3 3 4 4 4 4 2 4 3 2 4 4 2 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 1 2 4 4 4 3 2 3 3 118 
8 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 125 
9 3 4 3 3 4 4 4 3 2 3 4 4 2 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 2 3 4 2 3 4 2 4 3 3 4 2 118 
10 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 122 
11 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 105 
12 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 1 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 1 3 3 4 2 4 3 3 3 126 
13 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 108 
14 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 2 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 2 3 4 126 
15 3 3 4 3 4 2 2 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 2 3 4 4 4 3 4 4 3 3 2 3 4 118 
16 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 1 3 3 3 119 
17 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 4 3 3 3 3 3 114 
18 4 4 4 4 4 3 2 4 4 2 2 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 2 4 126 
19 3 3 3 3 4 3 3 4 2 3 3 3 2 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 1 2 2 3 3 3 3 3 4 109 
20 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 2 3 2 4 4 3 4 3 3 3 122 
21 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 104 
22 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 122 
23 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 2 3 3 3 4 4 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 119 
24 4 3 4 3 4 3 4 3 1 3 4 3 1 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 2 1 4 2 1 3 4 3 1 110 
25 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 2 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 2 3 3 4 3 3 3 3 4 115 
26 3 3 3 3 3 2 2 4 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 4 4 4 3 2 3 3 108 
27 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 103 
28 3 4 4 4 4 3 2 4 3 3 4 3 2 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 1 2 3 3 3 4 2 3 4 117 
29 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 2 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 2 3 3 3 3 4 3 3 3 117 
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30 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 106 
31 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 2 1 4 3 3 3 3 3 3 118 
32 3 3 3 4 4 2 3 4 2 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 2 4 4 4 1 3 3 3 117 
33 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 2 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 2 3 3 3 4 3 4 3 120 
34 4 4 4 4 3 3 3 4 2 3 4 4 2 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 2 2 3 3 3 3 3 3 3 118 
35 4 3 3 3 4 2 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 2 4 4 3 3 4 3 3 3 2 3 2 3 3 4 2 3 4 115 
36 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 104 
37 3 3 3 4 3 4 3 3 1 4 4 3 2 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 1 2 3 4 3 2 113 
38 3 3 3 2 4 4 3 3 1 3 3 4 2 3 3 3 3 2 4 4 3 2 2 3 2 2 3 3 2 3 1 3 3 2 3 1 98 
39 3 3 3 4 4 4 3 4 2 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 2 3 4 126 
40 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 2 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 2 2 3 4 120 
41 3 3 3 3 4 4 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 1 2 3 3 3 3 3 3 3 113 
42 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 2 4 112 
43 3 4 4 4 4 3 2 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 122 
44 3 4 3 4 3 4 3 4 1 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 2 1 3 3 3 4 4 4 2 118 
45 4 3 3 4 4 3 2 3 4 3 4 4 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 2 2 2 1 2 3 3 3 2 107 
46 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 2 2 4 1 2 4 3 3 4 112 
47 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 2 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 2 3 4 115 
48 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 1 1 3 4 4 4 4 3 4 132 
49 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 4 108 
50 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 2 4 4 4 123 
51 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 4 4 3 4 4 114 
52 4 3 3 2 4 2 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 2 4 3 4 3 4 4 3 4 3 2 4 4 4 4 3 4 4 124 
53 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 4 3 3 3 105 
54 3 3 3 4 4 4 2 3 3 4 3 4 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 111 
55 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 2 2 4 4 4 3 3 3 4 122 
56 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 2 4 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 4 4 4 3 3 2 3 4 113 
57 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 2 4 4 2 4 3 2 2 3 3 3 4 3 2 3 2 3 3 3 4 3 2 3 3 112 
58 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 2 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 1 3 3 3 121 
59 4 3 3 3 4 2 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 116 
60 3 3 3 4 2 3 2 4 3 2 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 1 1 3 3 3 3 3 2 3 100 
61 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 1 3 3 3 3 3 4 3 107 
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62 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 1 2 3 124 
63 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 1 3 3 4 4 2 107 
64 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 2 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 2 2 4 4 2 4 3 3 3 120 
65 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 2 4 4 2 3 4 121 
66 3 3 3 2 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 125 
67 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 111 
68 3 3 3 3 4 3 2 4 4 3 4 3 1 3 3 2 4 3 1 3 2 3 3 4 3 3 4 3 2 4 4 4 4 3 3 4 112 
69 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 2 4 4 4 3 3 3 4 115 
70 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 2 3 3 114 
71 3 4 2 3 4 2 2 4 4 2 3 4 2 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 4 112 
72 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 3 3 2 4 3 130 
73 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 2 3 3 4 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 111 
74 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 2 3 3 3 4 3 3 2 3 3 4 4 2 3 2 3 4 114 
75 3 4 3 3 4 3 3 3 3 2 4 3 2 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 106 
76 4 4 3 3 4 3 3 4 2 3 3 4 3 4 3 3 4 3 2 4 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 4 3 4 3 3 3 116 
77 3 3 2 3 3 4 2 4 3 3 3 4 2 3 3 3 4 3 2 4 3 3 3 4 2 3 3 1 2 3 1 3 4 3 3 3 105 
78 3 3 2 3 4 3 2 4 2 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 2 3 4 4 1 2 3 4 3 4 3 2 2 111 
79 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 2 3 4 3 4 3 3 3 2 115 
80 4 4 4 3 4 3 3 4 2 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 2 2 4 3 3 3 3 3 2 123 
81 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 106 
82 3 3 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 1 2 2 3 3 2 2 3 2 104 
83 2 3 3 4 2 3 2 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 1 3 4 4 4 4 3 3 2 114 
84 4 3 3 2 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 2 3 4 4 3 2 3 3 4 114 
85 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 2 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 3 4 117 
86 3 4 3 3 4 2 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 2 3 4 4 3 4 3 3 4 121 
87 3 3 2 3 4 2 2 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 2 2 3 3 3 3 4 3 3 2 3 4 110 
88 3 3 3 3 3 3 3 4 1 1 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 4 4 3 3 3 2 3 4 4 2 3 2 3 3 105 
89 3 3 3 4 4 3 3 4 3 2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 117 
90 3 2 2 2 4 2 2 3 4 2 4 3 2 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 1 4 4 4 4 4 2 2 4 106 
91 3 3 3 3 4 3 4 4 2 3 3 4 2 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 2 3 3 3 2 4 3 3 3 114 
92 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 2 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 4 115 
93 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 2 3 4 4 4 4 135 
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94 2 4 3 3 4 4 2 4 4 2 4 3 4 3 4 3 4 2 4 4 3 4 3 4 4 2 3 1 2 4 3 4 4 2 4 3 117 
95 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 106 
96 3 4 4 3 3 3 2 3 2 2 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 4 3 2 4 3 4 3 3 3 3 111 
97 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 2 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 2 3 3 120 
98 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 2 3 4 3 3 2 3 3 4 4 4 3 2 3 4 113 
99 4 3 3 3 4 2 2 4 4 3 4 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 2 2 3 3 4 4 4 3 3 3 3 113 
100 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 117 
101 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 110 
102 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 121 
103 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 2 3 4 2 2 4 3 3 3 118 
104 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 3 4 3 4 4 133 
105 4 4 4 4 4 2 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 2 4 3 3 3 4 3 3 4 1 3 3 3 3 3 4 4 3 123 
106 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 2 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 2 2 3 4 3 3 3 3 3 121 
107 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 2 4 2 4 4 4 4 4 3 4 4 2 2 3 3 3 4 4 4 4 126 
108 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 1 2 1 3 3 3 3 109 
109 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 1 2 3 4 4 3 3 3 4 129 
110 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 2 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 117 
111 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 107 
112 3 3 3 3 3 4 4 4 2 3 3 4 1 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 2 2 2 1 1 4 4 4 1 110 
113 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 2 2 1 2 2 4 4 4 2 122 
114 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 4 2 2 3 3 3 3 4 2 3 2 3 3 4 4 4 3 2 2 3 98 
115 4 4 4 4 4 3 3 4 1 4 3 4 2 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 1 2 1 2 2 4 3 3 2 112 
116 4 3 3 3 4 3 4 4 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 4 4 2 3 3 3 4 107 
117 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 104 
118 3 3 3 4 3 3 4 3 1 3 3 4 2 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 2 2 1 2 1 3 3 4 2 106 
119 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 1 1 1 4 4 4 1 120 
120 3 3 2 3 4 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 2 2 3 1 2 3 3 4 1 106 
121 4 3 3 4 4 2 4 4 3 3 3 3 3 2 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 111 
122 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 105 
123 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 2 4 4 4 4 3 3 3 3 2 4 4 4 4 3 3 4 4 126 
124 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 1 4 4 4 4 3 4 4 122 
125 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 1 1 1 4 4 4 1 120 
 
 
209 
 
126 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 1 4 4 3 3 4 3 4 4 3 2 4 2 4 4 2 1 2 2 1 4 4 4 1 115 
127 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 3 3 3 4 4 4 3 4 3 2 1 3 3 4 4 4 4 126 
128 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 4 2 3 3 3 3 3 116 
129 4 3 3 3 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 4 4 3 3 3 4 2 3 3 3 3 4 4 3 4 124 
130 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 2 3 4 4 3 3 3 3 3 126 
131 4 3 4 4 3 3 3 3 1 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 2 1 2 2 2 3 3 4 2 105 
132 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 2 4 3 4 3 4 3 4 4 4 2 3 1 2 4 3 3 2 123 
133 3 4 4 4 4 3 3 3 4 2 4 3 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 4 2 3 4 111 
134 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 2 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 2 3 4 4 3 3 3 4 3 124 
135 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 112 
136 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 1 3 2 3 3 4 3 3 3 106 
137 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 100 
138 3 3 3 3 4 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 4 4 4 3 3 4 4 1 3 3 3 4 3 111 
139 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 4 114 
140 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 109 
141 4 4 4 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 2 3 3 4 3 4 3 3 2 2 3 4 4 3 4 3 3 3 113 
142 4 3 3 3 3 3 3 4 2 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 2 3 3 3 3 120 
143 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 4 2 2 2 2 4 4 4 3 3 2 2 3 99 
144 4 4 3 4 4 3 2 2 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 2 4 2 3 2 4 4 2 2 3 4 115 
145 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 2 3 4 4 4 4 4 3 3 132 
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B. Data Mentah Adversity Intelligence 
No 
Res 
B 
1 
B 
2 
B 
3 
B 
4 
B 
5 
B 
6 
B 
7 
B 
8 
B 
9 
B 
10 
B 
11 
B 
12 
B 
13 
B 
14 
B 
15 
B 
16 
B 
17 
B 
18 
B 
19 
B 
20 
B 
21 
B 
22 
B 
23 
B 
24 
B 
25 
B 
26 
B 
27 
B 
28 
B 
29 
B 
30 
B 
31 
B 
32 
Total 
Skor 
1 3 3 4 3 3 3 4 2 3 3 3 3 4 3 3 1 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 99 
2 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 1 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 112 
3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 2 4 4 3 4 4 3 4 2 4 4 4 4 3 4 3 4 114 
4 3 4 3 3 3 4 3 2 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 2 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 108 
5 4 4 3 3 4 2 3 4 4 4 3 3 4 1 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 103 
6 3 3 2 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 91 
7 3 3 3 3 4 4 3 1 3 3 3 2 3 3 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 2 106 
8 4 4 3 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 2 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 113 
9 4 4 3 3 3 3 3 2 4 3 2 3 4 2 4 2 3 4 2 3 2 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 102 
10 3 3 3 3 3 2 3 4 4 4 3 3 4 4 4 1 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 106 
11 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 2 4 4 3 4 3 3 3 3 3 2 3 2 3 92 
12 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 114 
13 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 2 3 4 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 93 
14 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 2 3 4 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 103 
15 2 3 2 4 4 3 2 3 3 3 3 2 4 4 3 2 3 4 3 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 4 4 3 99 
16 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 2 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 120 
17 4 4 3 3 3 3 3 2 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 107 
18 4 3 2 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 2 1 2 4 4 2 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 105 
19 3 3 3 3 4 3 3 2 3 4 3 3 4 2 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 99 
20 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 2 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 110 
21 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 97 
22 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 105 
23 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 4 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 98 
24 3 4 3 4 1 4 3 1 3 4 3 4 3 1 3 4 3 4 2 4 2 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 1 99 
25 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 2 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 110 
26 3 4 4 3 4 4 3 2 4 4 4 3 4 3 3 2 3 4 2 3 2 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 106 
27 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 3 3 2 88 
28 3 4 2 4 3 3 4 2 3 3 3 3 4 3 3 2 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 102 
29 4 4 3 4 4 3 3 2 4 4 3 3 4 2 4 2 4 4 2 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 107 
 
 
211 
 
30 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 92 
31 4 4 3 3 4 4 3 2 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 114 
32 4 3 3 3 4 3 2 3 3 4 4 4 4 3 3 2 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 109 
33 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 2 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 116 
34 4 3 3 4 3 3 3 2 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 2 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 111 
35 3 4 4 3 2 3 3 2 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 2 3 4 4 107 
36 2 3 2 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 96 
37 4 4 4 3 3 4 4 1 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 2 4 4 4 4 4 1 3 3 4 3 3 3 2 105 
38 4 3 2 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 2 3 2 4 3 4 4 1 103 
39 2 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 2 104 
40 4 3 3 3 3 4 2 3 4 4 3 4 4 3 4 2 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 109 
41 4 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 2 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 100 
42 4 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 96 
43 4 3 2 3 3 4 3 1 4 4 3 3 4 1 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 106 
44 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 2 4 4 3 3 1 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 1 111 
45 4 4 4 4 3 3 2 1 4 3 3 3 4 2 4 3 3 4 2 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 106 
46 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 1 3 4 3 4 4 2 4 3 3 3 4 4 4 104 
47 4 3 2 4 3 3 2 4 4 4 4 4 4 3 4 2 3 4 3 3 4 3 4 4 2 3 4 3 3 3 3 4 107 
48 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 2 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 120 
49 3 3 3 4 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 4 3 2 3 3 4 3 4 3 3 95 
50 4 1 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 4 4 4 2 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 104 
51 4 4 2 3 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 2 1 3 1 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 110 
52 4 4 3 3 3 2 2 4 4 4 3 3 4 4 4 2 2 4 2 3 4 2 4 3 1 4 3 3 4 4 4 4 104 
53 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 100 
54 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 105 
55 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 2 4 4 4 4 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 4 4 107 
56 4 4 2 3 3 3 3 3 1 4 3 3 4 3 4 2 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 106 
57 4 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 4 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 4 4 4 4 97 
58 4 3 4 3 4 4 2 3 4 4 3 4 4 3 3 1 4 4 2 4 2 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 110 
59 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 104 
60 3 3 3 3 3 3 4 1 2 3 2 3 2 3 4 2 3 3 2 3 4 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 87 
61 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 101 
 
 
212 
 
62 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 2 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 112 
63 2 3 2 4 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 4 1 4 3 2 3 3 3 2 88 
64 4 4 3 4 3 4 3 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 114 
65 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 2 3 4 3 4 3 1 4 3 3 3 4 3 4 106 
66 4 3 3 4 1 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 1 4 4 2 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 111 
67 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 4 3 3 2 2 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 99 
68 3 2 3 2 2 4 3 2 3 3 3 3 3 2 4 3 2 4 1 3 1 2 4 3 3 2 4 3 3 3 3 2 88 
69 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 4 3 4 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 4 95 
70 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 1 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 99 
71 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 2 3 4 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 101 
72 4 4 4 4 2 4 3 2 4 4 4 3 4 3 4 1 4 4 1 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 113 
73 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 4 3 3 2 3 4 3 3 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 98 
74 4 3 4 4 3 3 2 4 3 4 3 1 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 1 3 2 4 2 4 102 
75 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 4 99 
76 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 2 3 4 2 3 2 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 104 
77 2 4 2 4 2 2 2 1 4 3 2 4 3 3 4 1 2 3 4 3 2 4 3 3 1 2 2 3 2 2 4 2 85 
78 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 2 2 3 4 3 3 2 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 2 109 
79 3 3 3 3 4 4 2 3 3 4 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 103 
80 4 4 4 4 4 3 3 2 3 3 3 2 4 2 4 1 3 4 2 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 103 
81 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 95 
82 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 104 
83 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 2 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 101 
84 4 3 3 3 3 3 2 4 2 3 3 3 4 4 3 2 3 4 3 2 4 4 4 4 3 3 4 3 3 2 3 4 102 
85 3 4 3 4 2 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 102 
86 4 3 2 4 3 3 2 3 3 4 3 2 4 4 3 2 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 106 
87 3 3 3 3 2 3 2 3 4 3 2 3 4 3 3 2 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 97 
88 3 2 3 3 3 3 3 2 4 2 3 2 3 3 3 2 3 4 3 3 2 4 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 93 
89 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 2 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 102 
90 2 4 4 3 2 2 3 2 4 2 3 3 4 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 4 3 4 2 3 3 3 3 1 91 
91 3 4 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 4 3 3 2 3 4 2 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 2 100 
92 3 3 3 3 2 3 3 2 4 4 3 3 3 2 3 4 4 4 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 97 
93 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 4 3 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 121 
 
 
213 
 
94 4 4 3 4 4 3 4 2 4 3 3 2 4 2 4 3 4 4 1 3 4 2 3 4 1 4 3 4 3 4 4 4 105 
95 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 95 
96 2 3 3 4 3 2 3 3 3 4 3 3 2 2 4 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 2 96 
97 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 2 3 2 1 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 99 
98 3 3 2 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 1 3 3 3 3 2 2 4 4 4 4 2 3 3 3 3 4 99 
99 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 4 3 3 2 3 4 4 3 3 3 3 2 3 4 4 102 
100 4 4 4 4 3 4 3 2 4 3 3 3 4 2 3 3 4 4 2 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 2 107 
101 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 1 3 2 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 2 99 
102 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 4 3 4 105 
103 4 3 2 4 4 3 4 2 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 2 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 107 
104 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 4 3 4 2 4 4 3 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 116 
105 4 4 4 4 3 4 2 2 4 4 4 4 4 3 3 2 3 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 114 
106 4 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 2 100 
107 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 127 
108 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 100 
109 4 4 3 3 4 2 3 1 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 1 3 2 4 3 4 3 2 4 4 4 3 4 3 105 
110 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 4 3 2 3 3 4 3 1 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 99 
111 3 3 3 3 4 4 4 1 4 4 4 4 3 2 3 4 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 98 
112 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 1 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 1 96 
113 4 3 3 4 4 4 4 1 4 4 4 4 3 2 3 3 3 4 2 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 1 105 
114 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 82 
115 4 3 3 4 4 3 3 2 3 4 3 3 3 2 3 4 3 4 2 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 2 104 
116 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 2 3 1 4 3 2 3 1 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 95 
117 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 92 
118 3 3 3 3 4 4 4 1 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 2 109 
119 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 116 
120 3 4 3 3 3 4 3 2 3 3 4 3 3 2 4 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 95 
121 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 99 
122 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 95 
123 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 1 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 114 
124 3 3 3 3 4 4 4 1 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 116 
125 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 116 
 
 
214 
 
126 4 4 4 4 4 3 3 2 3 3 4 3 3 1 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 1 102 
127 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 116 
128 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 94 
129 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 114 
130 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 2 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 113 
131 4 3 4 3 3 3 3 1 3 3 3 4 3 1 3 3 4 4 1 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 2 98 
132 4 4 4 4 4 4 3 2 4 3 4 3 4 2 3 3 4 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 4 3 3 2 3 104 
133 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 2 3 3 3 2 4 3 4 3 2 3 3 3 3 2 3 2 93 
134 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 2 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 114 
135 3 3 4 3 3 2 2 3 3 4 2 3 3 3 4 2 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 97 
136 3 4 3 3 3 3 3 2 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 2 4 4 4 4 3 3 3 3 3 2 4 4 3 104 
137 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 95 
138 3 3 2 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 2 3 3 2 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 103 
139 4 3 3 3 4 3 3 2 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 104 
140 4 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 2 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 101 
141 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 2 4 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 97 
142 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 113 
143 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 2 3 3 2 3 2 96 
144 2 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 4 4 2 3 4 4 4 4 4 2 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 2 105 
145 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 2 4 2 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 115 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
215 
 
C. Data Mentah Relasi Sosial 
No 
Res 
B 
1 
B 
2 
B 
3 
B 
4 
B 
5 
B 
6 
B 
7 
B 
8 
B 
9 
B 
10 
B 
11 
B 
12 
B 
13 
B 
14 
B 
15 
B 
16 
B 
17 
B 
18 
B 
19 
B 
20 
B 
21 
B 
22 
B 
23 
B 
24 
B 
25 
B 
26 
B 
27 
B 
28 
B 
29 
B 
30 
Total 
Skor 
1 2 3 4 3 3 4 4 3 3 2 3 2 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 2 3 3 93 
2 3 4 4 4 2 3 4 4 4 2 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 1 3 104 
3 2 3 4 3 2 3 4 2 4 3 3 4 2 3 2 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 95 
4 3 3 2 2 1 3 3 3 4 1 3 3 4 3 3 2 4 3 3 1 3 3 3 4 3 2 2 4 3 1 82 
5 2 3 4 3 4 3 4 3 4 2 3 4 3 3 4 3 3 4 2 2 3 4 4 4 4 2 3 2 3 4 96 
6 3 3 2 2 2 3 3 3 4 2 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 2 4 3 3 3 2 2 4 89 
7 3 4 4 3 4 3 3 4 4 1 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 2 3 2 100 
8 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 1 2 4 110 
9 2 3 3 3 2 3 4 3 4 2 2 4 4 3 3 3 4 4 3 3 2 3 4 4 4 4 4 3 3 2 95 
10 2 3 2 2 2 3 4 4 3 2 3 2 2 3 2 4 4 4 2 3 3 2 2 4 3 4 4 3 2 3 86 
11 2 2 2 4 2 2 2 2 3 1 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 1 68 
12 3 4 3 3 1 3 4 3 4 2 4 3 4 4 4 1 4 4 3 3 4 3 3 4 3 2 4 3 3 4 97 
13 3 3 4 4 2 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 4 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 3 90 
14 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 2 4 3 3 2 3 3 4 4 2 3 2 90 
15 3 2 3 3 2 3 3 2 4 2 3 2 2 3 2 4 4 3 4 4 3 3 2 4 4 4 3 2 2 2 87 
16 3 4 4 4 2 3 4 3 4 2 3 3 3 4 4 4 4 4 2 4 4 3 3 3 4 4 4 1 2 2 98 
17 2 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 89 
18 2 3 3 4 4 3 4 4 4 2 4 2 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 2 3 4 104 
19 2 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 2 4 3 3 3 95 
20 1 4 3 4 2 3 3 3 4 1 4 3 4 2 3 4 3 3 3 4 3 4 2 4 3 4 4 3 3 4 95 
21 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 85 
22 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 3 4 3 3 4 3 3 2 4 3 3 2 4 3 4 4 1 3 2 92 
23 3 2 3 4 1 3 3 3 3 1 3 2 3 3 2 3 2 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 81 
24 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 1 3 4 3 4 3 4 3 4 3 1 2 4 3 4 98 
25 2 3 4 4 1 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 4 4 3 4 4 2 3 4 4 3 3 2 3 1 89 
26 2 3 4 3 3 3 3 3 4 1 2 1 2 4 2 4 3 3 3 3 2 3 4 4 4 4 4 3 3 3 90 
27 4 3 3 3 4 2 3 3 3 4 3 4 3 3 4 2 3 3 4 3 4 4 2 3 3 3 2 4 4 2 95 
28 2 3 3 4 4 3 3 3 4 2 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 2 3 3 4 4 3 4 3 3 3 98 
29 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 89 
 
 
216 
 
30 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 87 
31 2 4 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 2 3 3 3 2 4 4 3 3 2 3 2 89 
32 3 4 3 4 1 3 3 3 2 1 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 4 3 3 3 2 3 1 79 
33 2 3 3 4 2 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 96 
34 3 4 3 4 2 3 4 3 4 2 3 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 95 
35 3 3 2 3 2 3 3 3 4 2 3 3 3 2 3 3 4 3 3 4 3 3 2 4 3 3 3 3 2 3 88 
36 2 3 4 1 2 3 4 2 3 3 4 2 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 97 
37 4 2 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 3 105 
38 2 2 3 2 2 3 2 2 2 1 3 2 2 3 3 3 4 3 3 2 3 2 3 3 4 3 2 3 3 2 77 
39 3 3 4 4 1 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 4 2 4 3 3 3 3 3 3 4 1 2 4 91 
40 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 2 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 2 3 3 95 
41 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 87 
42 2 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 2 2 4 4 3 3 3 3 3 2 4 4 4 2 3 3 3 90 
43 3 4 4 3 1 3 3 3 4 1 3 2 3 2 3 3 4 4 3 3 3 3 2 4 4 3 3 3 2 2 88 
44 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 108 
45 2 3 3 3 2 3 4 3 4 2 4 4 3 3 3 1 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 92 
46 2 4 3 4 4 4 3 3 4 2 4 3 3 4 4 4 4 3 3 2 4 4 4 3 4 4 4 3 3 1 101 
47 2 2 3 4 1 3 3 3 4 1 2 2 3 3 2 3 4 3 2 3 3 2 2 4 4 4 3 2 3 3 83 
48 2 4 4 3 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 3 4 1 2 1 102 
49 2 3 3 3 1 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 1 78 
50 2 4 3 3 1 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 2 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 94 
51 3 3 3 3 1 4 4 4 4 1 4 1 3 4 4 1 3 3 4 4 4 4 4 4 3 1 1 4 4 1 91 
52 2 2 2 3 4 3 4 2 3 2 3 2 2 3 3 4 4 4 2 3 3 3 2 3 2 4 4 3 3 3 87 
53 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 1 3 3 4 4 3 3 3 86 
54 3 3 4 4 2 3 3 3 4 2 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 2 3 100 
55 1 3 4 3 2 3 4 4 3 2 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 94 
56 1 4 3 3 3 3 3 2 4 2 3 2 2 2 3 4 4 4 3 2 3 3 4 4 3 4 4 2 3 2 89 
57 2 2 2 3 4 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 4 4 2 3 3 3 3 2 1 4 3 2 3 2 82 
58 1 3 4 4 2 4 3 4 2 2 4 3 2 4 2 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 2 2 4 94 
59 2 3 3 3 2 3 3 4 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 2 4 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 87 
60 3 2 3 3 2 3 3 3 4 1 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 4 2 2 4 4 2 3 4 2 3 87 
61 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 2 3 3 104 
 
 
217 
 
62 1 3 3 2 3 3 3 3 3 1 3 2 2 4 3 4 3 3 2 3 3 2 3 4 3 4 4 3 2 3 85 
63 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 83 
64 2 4 4 4 2 4 4 3 3 2 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 2 3 2 98 
65 2 2 2 3 2 3 4 3 4 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 86 
66 3 3 2 4 1 3 4 3 4 2 2 3 3 4 4 4 4 3 4 2 3 3 3 4 4 4 4 2 3 4 96 
67 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 85 
68 2 4 1 2 2 4 4 3 4 2 3 3 4 3 3 3 4 2 3 3 2 1 1 4 3 2 3 3 1 4 83 
69 1 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 4 3 3 2 4 2 3 3 4 3 4 4 2 4 3 88 
70 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 4 3 3 2 3 2 2 3 4 3 4 4 2 3 3 86 
71 3 2 3 3 3 3 4 3 3 2 2 3 2 3 3 3 4 4 2 3 3 2 3 4 3 3 3 2 2 3 86 
72 3 4 4 1 4 4 4 4 4 2 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 2 4 4 4 3 4 4 2 3 3 100 
73 2 3 3 3 2 3 3 2 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 84 
74 2 3 3 3 1 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 4 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 4 2 3 2 86 
75 2 3 2 3 1 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 4 2 2 3 81 
76 3 3 3 3 1 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 98 
77 3 2 3 4 2 3 4 3 4 1 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 2 2 4 4 3 3 3 2 4 95 
78 3 4 3 4 4 3 2 3 3 4 4 4 4 3 3 1 4 4 3 4 4 2 3 4 4 2 1 4 3 4 98 
79 2 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 2 4 3 3 2 4 4 3 3 2 3 3 91 
80 3 4 4 2 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 2 4 4 4 2 3 2 3 4 105 
81 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 81 
82 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 3 3 2 4 3 3 3 3 3 4 89 
83 2 3 3 4 3 3 3 4 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 94 
84 2 3 2 4 1 1 4 2 4 1 3 2 2 3 3 4 3 4 2 4 2 3 2 4 2 4 4 3 4 1 83 
85 2 3 2 3 2 3 4 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 4 3 3 4 86 
86 3 3 2 4 2 3 3 2 3 2 2 2 3 3 2 4 2 3 2 4 3 3 2 4 2 4 4 2 2 1 81 
87 3 4 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 87 
88 3 2 3 3 3 4 3 2 4 2 3 2 3 3 2 3 3 3 4 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 83 
89 1 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 4 3 3 2 3 3 3 2 4 2 4 4 2 3 2 83 
90 2 2 3 4 2 3 3 3 3 2 3 2 4 4 4 3 4 4 4 2 3 2 3 4 4 4 3 3 2 2 91 
91 3 3 3 4 3 3 4 3 4 2 3 3 3 3 4 2 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 97 
92 2 2 3 3 2 3 3 3 3 1 3 2 4 3 2 3 4 4 4 4 4 2 4 4 4 2 4 3 2 4 91 
93 2 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 1 2 3 4 105 
 
 
218 
 
94 2 2 3 3 2 3 4 4 4 1 3 4 4 4 3 2 4 4 3 3 4 2 2 4 4 2 3 4 3 4 94 
95 2 2 4 3 3 3 3 2 3 1 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 2 1 2 80 
96 2 3 4 3 2 3 3 3 4 2 3 2 3 3 4 2 3 3 2 4 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 85 
97 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 4 3 4 2 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 3 91 
98 2 3 3 4 2 3 3 3 2 1 4 2 3 2 2 3 2 3 2 4 2 2 2 3 2 4 3 2 2 3 78 
99 3 4 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 4 3 3 2 4 3 3 3 4 4 4 4 1 2 2 85 
100 3 4 4 4 1 3 3 3 4 2 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 3 3 3 3 99 
101 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 2 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 2 3 3 4 105 
102 2 3 2 3 2 3 4 4 3 2 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 2 3 4 98 
103 2 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 2 3 2 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 2 3 4 3 101 
104 3 3 4 4 3 3 4 4 4 2 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 2 105 
105 2 4 4 4 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 1 2 2 86 
106 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 2 1 3 4 4 100 
107 2 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 1 4 4 109 
108 2 3 3 3 2 2 4 3 3 2 4 3 3 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 4 4 4 95 
109 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 2 4 3 3 4 3 3 4 4 3 1 2 4 3 4 100 
110 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 2 4 3 3 3 4 3 4 3 4 2 2 3 3 3 98 
111 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 2 2 3 3 3 4 3 3 3 1 2 3 3 4 89 
112 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 90 
113 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 1 4 3 3 3 4 4 3 4 3 2 1 3 4 3 97 
114 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 73 
115 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 2 4 4 3 4 4 4 4 3 4 1 1 3 3 3 99 
116 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 2 3 2 2 4 3 2 1 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 85 
117 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 85 
118 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 2 4 3 4 3 4 3 4 3 4 2 1 3 3 3 99 
119 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 4 4 4 109 
120 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 2 2 3 3 3 4 3 3 3 1 2 3 3 4 89 
121 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 3 4 4 3 4 3 2 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 82 
122 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 87 
123 3 4 4 4 4 3 3 4 4 2 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 1 3 4 108 
124 1 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 2 99 
125 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 4 4 4 109 
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126 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 3 4 3 3 4 4 4 4 4 1 2 4 3 4 108 
127 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 108 
128 2 4 3 4 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 89 
129 3 3 3 3 2 4 4 3 3 2 4 3 4 3 3 3 2 3 4 2 3 4 2 3 2 3 4 4 2 2 90 
130 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 106 
131 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 89 
132 1 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 2 3 3 1 3 4 3 2 2 4 4 3 3 2 3 3 2 4 90 
133 3 3 2 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 2 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 2 3 3 3 93 
134 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 103 
135 2 2 3 3 3 3 3 3 4 2 3 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 88 
136 2 2 4 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 4 3 2 4 3 3 4 2 3 3 3 3 82 
137 3 3 3 4 2 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 2 2 3 3 2 86 
138 2 3 3 4 2 3 3 3 3 1 2 2 2 3 3 4 3 3 2 3 3 3 2 4 3 4 4 2 3 3 85 
139 3 3 3 4 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 2 2 3 3 2 88 
140 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 87 
141 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 2 2 90 
142 3 2 3 3 2 4 3 3 3 2 3 4 2 4 3 4 2 3 4 2 3 4 2 3 2 3 4 3 3 2 88 
143 3 2 3 4 2 3 3 2 2 2 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 2 2 4 4 4 3 3 3 3 3 88 
144 2 3 4 3 3 3 3 3 4 2 2 2 2 3 4 3 4 3 4 3 4 3 2 4 1 3 3 3 3 4 90 
145 4 4 3 4 2 3 3 3 4 2 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 1 3 3 98 
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D. Data Mentah Kemampuan Metakognitif 
No 
Res 
B 
1 
B 
2 
B 
3 
B 
4 
B 
5 
B 
6 
B 
7 
B 
8 
B 
9 
B 
10 
B 
11 
B 
12 
B 
13 
B 
14 
B 
15 
B 
16 
B 
17 
B 
18 
B 
19 
B 
20 
Total 
Skor 
1 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 60 
2 4 4 2 3 3 3 4 4 4 4 4 2 1 4 4 3 4 3 2 1 63 
3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 76 
4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 63 
5 4 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 4 4 3 57 
6 3 4 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 4 57 
7 4 4 2 3 3 1 2 4 2 3 4 2 3 3 3 3 3 4 4 3 60 
8 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 75 
9 4 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 63 
10 4 3 2 2 3 2 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 58 
11 3 4 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 55 
12 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 66 
13 3 3 3 4 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 56 
14 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 62 
15 3 4 3 4 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 3 2 3 4 4 4 59 
16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 76 
17 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 
18 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 66 
19 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 63 
20 4 4 3 4 3 1 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 2 1 59 
21 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 57 
22 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 63 
23 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 3 2 3 56 
24 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 70 
25 4 4 4 4 4 2 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 4 67 
26 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 61 
27 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 64 
28 4 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 60 
29 3 4 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 4 2 3 4 2 3 59 
30 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 
31 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 74 
32 4 4 3 4 4 2 3 3 2 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 67 
33 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 66 
34 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 64 
35 4 4 2 3 3 2 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 64 
36 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 56 
37 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 71 
38 4 4 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 57 
39 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 63 
40 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 3 4 4 3 4 66 
41 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 67 
42 3 4 3 4 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 60 
43 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 4 3 2 54 
44 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 78 
45 4 4 2 2 4 2 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 63 
46 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 63 
47 3 4 3 4 3 3 3 4 2 3 3 2 4 3 3 2 3 4 3 4 63 
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48 4 4 3 4 4 3 4 3 2 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 72 
49 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 58 
50 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 67 
51 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 67 
52 4 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 2 4 65 
53 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 62 
54 3 3 3 4 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 4 3 2 57 
55 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 57 
56 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 64 
57 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 55 
58 4 4 3 4 4 2 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 2 66 
59 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 65 
60 3 3 2 2 3 1 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 1 48 
61 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 65 
62 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 61 
63 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 56 
64 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 76 
65 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 57 
66 4 4 3 4 4 3 4 4 2 4 3 3 2 4 3 2 3 3 4 4 67 
67 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 58 
68 3 4 3 4 3 4 3 3 1 3 4 1 2 3 2 4 3 4 2 3 59 
69 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 61 
70 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 59 
71 3 4 3 4 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 4 3 3 59 
72 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 4 67 
73 4 4 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 57 
74 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 63 
75 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 56 
76 4 4 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 65 
77 2 3 2 4 3 1 3 4 2 3 4 2 1 3 3 1 2 3 2 2 50 
78 4 4 2 3 4 2 3 4 1 3 3 4 1 2 3 3 4 4 2 2 58 
79 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 66 
80 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 4 67 
81 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 55 
82 4 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 64 
83 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 54 
84 4 4 3 4 3 2 2 3 2 3 2 3 4 3 4 3 3 2 2 3 59 
85 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 64 
86 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 4 3 3 4 3 4 64 
87 3 3 2 3 3 2 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 57 
88 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 58 
89 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 54 
90 3 3 2 2 3 1 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 49 
91 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 2 3 3 63 
92 4 4 3 3 3 1 3 4 2 3 3 2 2 3 3 2 2 4 3 2 56 
93 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 64 
94 3 3 4 2 3 3 2 4 3 4 3 4 4 4 2 3 3 2 4 2 62 
95 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 2 49 
96 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 58 
97 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 63 
98 3 4 3 4 3 2 2 3 3 3 2 2 4 2 3 3 3 3 2 3 57 
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99 2 4 3 3 3 2 3 4 3 3 2 2 2 4 3 3 3 4 2 2 57 
100 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 70 
101 4 4 3 3 3 2 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 70 
102 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 61 
103 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 70 
104 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 68 
105 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 2 68 
106 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 71 
107 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 
108 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 68 
109 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 75 
110 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 64 
111 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 70 
112 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 73 
113 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 71 
114 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 48 
115 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 68 
116 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 55 
117 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 
118 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 63 
119 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 
120 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 2 2 3 62 
121 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 59 
122 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 58 
123 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 4 75 
124 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 72 
125 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 
126 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 74 
127 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 
128 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 66 
129 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 76 
130 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 69 
131 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 
132 4 3 3 3 4 3 4 4 3 2 3 2 3 2 3 4 3 4 3 2 62 
133 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 67 
134 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 73 
135 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 58 
136 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 56 
137 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 63 
138 3 3 2 3 3 2 3 4 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 56 
139 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 64 
140 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 63 
141 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 59 
142 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 76 
143 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 4 58 
144 3 4 3 4 3 2 3 4 3 4 4 3 2 2 3 4 4 3 4 3 65 
145 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 69 
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A. Statistik Deskriptif 
1. Deskripsi Data 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Descriptive Statistics 
 N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation Skewness 
 Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error 
Nilai_Kewirausahaan 145 37.00 98.00 135.00 115.1517 7.73101 .085 .201 
Adversity_Intelligence 145 45.00 82.00 127.00 103.3034 7.90686 .113 .201 
Relasi_sosial 145 42.00 68.00 110.00 91.8828 8.18832 .200 .201 
Kemampuan_Metakognitif 145 32.00 48.00 80.00 63.2897 6.90000 .399 .201 
Valid N (listwise) 145        
Statistics 
  Nilai_ 
Kewirausahaan 
Adversity_ 
Intelligence 
Relasi_sosial 
Kemampuan_ 
Metakognitif 
N 
Valid 145 145 145 145 
Missing 0 0 0 0 
Mean 115.1517 103.3034 91.8828 63.2897 
Median 115.0000 103.0000 90.0000 63.0000 
Mode 115.00 99.00 89.00 63.00 
Std. Deviation 7.73101 7.90686 8.18832 6.90000 
Skewness .085 .113 .200 .399 
Std. Error of Skewness .201 .201 .201 .201 
Range 37.00 45.00 42.00 32.00 
Minimum 98.00 82.00 68.00 48.00 
Maximum 135.00 127.00 110.00 80.00 
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2. Kategorisasi Data 
a. Perhitungan Nilai Rata-rata Ideal (Mi) dan Standar Deviasi Ideal (SDi) 
Nilai-nilai Kewirausahaan 
1) Nilai Rata-rata Ideal (Mi)   = ½ (Xmax + Xmin) 
  = ½ ((36x4) + (36x1)) 
         = ½ (144 + 36) 
         = ½ (180) = 90 
2) Standar Deviasi Ideal (SDi) = 1/6 (Xmax - Xmin) 
  = 1/6 ((36x4) - (36x1)) 
  = 1/6 (144 - 36) 
  = 1/6 (108) = 18 
      
 Batasan-batasan Kategori Kecenderungan (Djemari Mardapi 2008: 
123): 
1) Sangat Tinggi    =  X ≥ Mi + 1.SDi 
=  X ≥ 90 + (1 x 18) 
=  X ≥ 108 
2) Tinggi            =  Mi + 1.SDi > X ≥ Mi 
=  108 > X ≥ 90 
3) Rendah             =  Mi > X ≥ Mi - 1.SDi 
=  90 > X ≥ 90 - (1 x 18) 
=  90 > X ≥ 72 
4) Sangat Rendah  =  X < Mi - 1.SDi 
=  X < 72 
 
b. Perhitungan Nilai Rata-rata Ideal (Mi) dan Standar Deviasi Ideal (SDi) 
Adversity Intelligence 
1) Nilai Rata-rata Ideal (Mi)   = ½ (Xmax + Xmin) 
  = ½ ((32x4) + (32x1)) 
         = ½ (128 + 32) 
         = ½ (160) = 80 
2) Standar Deviasi Ideal (SDi) = 1/6 (Xmax - Xmin) 
  = 1/6 ((32x4) - (32x1)) 
  = 1/6 (128 - 32) 
  = 1/6 (96) = 16 
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 Batasan-batasan Kategori Kecenderungan (Djemari Mardapi 2008: 
123): 
1) Sangat Tinggi    =  X ≥ Mi + 1.SDi 
=  X ≥ 80 + (1 x 16) 
=  X ≥ 96 
2) Tinggi            =  Mi + 1.SDi > X ≥ Mi 
=  96 > X ≥ 80 
3) Rendah             =  Mi > X ≥ Mi - 1.SDi 
=  80 > X ≥ 80 - (1 x 16) 
=  80 > X ≥ 64 
4) Sangat Rendah  =  X < Mi - 1.SDi 
=  X < 64 
 
c. Perhitungan Nilai Rata-rata Ideal (Mi) dan Standar Deviasi Ideal (SDi) 
Relasi Sosial 
 
1) Nilai Rata-rata Ideal (Mi)   = ½ (Xmax + Xmin) 
  = ½ ((30x4) + (30x1)) 
         = ½ (120 + 30) 
         = ½ (150) = 75 
2) Standar Deviasi Ideal (SDi) = 1/6 (Xmax - Xmin) 
  = 1/6 ((30x4) - (30x1)) 
  = 1/6 (120 - 30) 
  = 1/6 (90) = 15 
      
 Batasan-batasan Kategori Kecenderungan (Djemari Mardapi 2008: 
123): 
1) Sangat Tinggi    =  X ≥ Mi + 1.SDi 
=  X ≥ 75 + (1 x 15) 
=  X ≥ 90 
2) Tinggi            =  Mi + 1.SDi > X ≥ Mi 
=  90 > X ≥ 75 
3) Rendah             =  Mi > X ≥ Mi - 1.SDi 
=  75 > X ≥ 75 - (1 x 15) 
=  75 > X ≥ 60 
4) Sangat Rendah  =  X < Mi - 1.SDi 
=  X < 60 
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d. Perhitungan Nilai Rata-rata Ideal (Mi) dan Standar Deviasi Ideal (SDi) 
Kemampuan Metakognitif 
1) Nilai Rata-rata Ideal (Mi)   = ½ (Xmax + Xmin) 
  = ½ ((20x4) + (20x1)) 
         = ½ (80 + 20) 
         = ½ (100) = 50 
2) Standar Deviasi Ideal (SDi) = 1/6 (Xmax - Xmin) 
  = 1/6 ((20x4) - (20x1)) 
  = 1/6 (80 - 20) 
  = 1/6 (60) = 10 
      
 Batasan-batasan Kategori Kecenderungan (Djemari Mardapi 2008: 
123): 
1) Sangat Tinggi    =  X ≥ Mi + 1.SDi 
=  X ≥ 50 + (1 x 10) 
=  X ≥ 60 
2) Tinggi            =  Mi + 1.SDi > X ≥ Mi 
=  60 > X ≥ 50 
3) Rendah             =  Mi > X ≥ Mi - 1.SDi 
=  50 > X ≥ 50 - (1 x 10) 
=  50 > X ≥ 40 
4) Sangat Rendah  =  X < Mi - 1.SDi 
=  X < 40 
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B. Uji Persyaratan Analisis 
1) Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Nilai_ 
Kewirausahaan 
Adversity_ 
Intelligence 
Relasi_sosial 
Kemampuan_ 
Metakognitif 
N 145 145 145 145 
Normal Parameters
a,,b
 Mean 115.1517 103.3034 91.8828 63.2897 
Std. Deviation 7.73101 7.90686 8.18832 6.90000 
Most Extreme Differences Absolute .054 .065 .108 .087 
Positive .054 .065 .108 .087 
Negative -.052 -.049 -.049 -.063 
Kolmogorov-Smirnov Z .652 .781 1.303 1.043 
Asymp. Sig. (2-tailed) .789 .575 .067 .227 
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
2) Uji Linieritas 
Hasil Uji Linieritas Adversity Intelligence dengan Nilai-nilai Kewirausahaan  
   Sum of 
Squares 
df 
Mean 
Square 
F Sig. 
Nilai_ 
Kewirausahaan 
* 
 Adversity_ 
Intelligence 
Between Groups (Combined) 5485.499 32 171.422 6.151 .000 
Linearity 4692.088 1 4692.088 168.371 .000 
Deviation from 
Linearity 
793.412 31 25.594 .918 .594 
Within Groups 3121.163 112 27.868   
Total 8606.662 144    
 
 
 
 
Hasil Uji Linieritas Relasi Sosial dengan Nilai-nilai Kewirausahaan 
   Sum of 
Squares 
df 
Mean 
Square 
F Sig. 
Nilai_ 
Kewirausahaan 
 * 
 Relasi_sosial 
Between Groups (Combined) 3217.049 34 94.619 1.931 .006 
Linearity 2216.051 1 2216.051 45.229 .000 
Deviation from 
Linearity 
1000.999 33 30.333 .619 .942 
Within Groups 5389.613 110 48.996   
Total 8606.662 144    
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Hasil Uji Linieritas Kemampuan Metakognitif dengan Nilai-nilai Kewirausahaan 
   Sum of 
Squares 
df 
Mean 
Square 
F Sig. 
Nilai_ 
Kewirausahaan 
* 
 Kemampuan_ 
Metakognitif 
Between 
Groups 
(Combined) 3894.897 27 144.255 3.582 .000 
Linearity 2458.662 1 2458.662 61.052 .000 
Deviation from 
Linearity 
1436.235 26 55.240 1.372 .130 
Within Groups 4711.765 117 40.271   
Total 8606.662 144    
 
3) Uji Multikolinieritas 
Hasil Uji Multikolinearitas 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients t Sig. 
Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 35.561 6.092  5.837 .000   
Adversity_ 
Intelligence 
.647 .075 .662 8.614 .000 .527 1.897 
Relasi_sosial .149 .070 .157 2.118 .036 .563 1.776 
Kemampuan_ 
Metakognitif 
-.014 .095 -.012 -.147 .883 .435 2.297 
a. Dependent Variable: Nilai_Kewirausahaan 
 
C. Uji Hipotesis 
1) Pengujian Hipotesis ke-1 
Hasil Analisis Regresi Sederhana X1 Terhadap X3 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .673
a
 .453 .449 5.11974 
a. Predictors: (Constant), Adversity_Intelligence 
 
Koefisien Persamaan Garis Regresi X1 Terhadap X3 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 2.597 5.590  .464 .643 
Adversity_ 
Intelligence 
.588 .054 .673 10.888 .000 
a. Dependent Variable: Kemampuan_Metakognitif 
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2) Pengujian Hipotesis ke-2 
Hasil Analisis Regresi Sederhana X2 Terhadap X3 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .645
a
 .416 .412 5.29108 
a. Predictors: (Constant), Relasi_sosial 
 
Koefisien Persamaan Garis Regresi X2 Terhadap X3 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 13.347 4.967  2.687 .008 
Relasi_sosial .544 .054 .645 10.094 .000 
a. Dependent Variable: Kemampuan_Metakognitif 
 
3) Pengujian Hipotesis ke-3 
Hasil Analisis Regresi Sederhana X3 Terhadap Y 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .534
a
 .286 .281 6.55691 
a. Predictors: (Constant), Kemampuan_Metakognitif 
 
Koefisien Persamaan Garis Regresi X3 Terhadap Y 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 77.251 5.041  15.323 .000 
Kemampuan_ 
Metakognitif 
.599 .079 .534 7.562 .000 
a. Dependent Variable: Nilai_Kewirausahaan 
 
4) Pengujian Hipotesis ke-4 
Hasil Analisis Regresi Sederhana X1 Terhadap Y 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .738
a
 .545 .542 5.23208 
a. Predictors: (Constant), Adversity_Intelligence 
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Koefisien Persamaan Garis Regresi X1 Terhadap Y 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 40.573 5.713  7.102 .000 
Adversity_ 
Intelligence 
.722 .055 .738 13.092 .000 
a. Dependent Variable: Nilai_Kewirausahaan 
 
5) Pengujian Hipotesis ke-5 
Hasil Analisis Regresi Sederhana X2 Terhadap Y 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .507
a
 .257 .252 6.68503 
a. Predictors: (Constant), Relasi_sosial 
 
Koefisien Persamaan Garis Regresi X1 Terhadap Y 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 71.132 6.276  11.334 .000 
Relasi_sosial .479 .068 .507 7.042 .000 
a. Dependent Variable: Nilai_Kewirausahaan 
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Lampiran 8. 
Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 9. 
Dokumentasi Pengisian Angket 
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Proses Pengisian Kuesioner (Angket) Oleh Responden 
